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ABSTRAK

Lailatus Saidah, 2022ZMPLEMENTASI DAN DAMPAK UNDANGNDANG NOMOR
16 TAHUN 2019 TENTAG PERUBAHAN ATAS UNDANMDANGNOMOR 1
TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN(Studi Atas Pemberian Dispensasi
Kawin di Wilayah Pengadila Agama Kabupaten Lumajang Tahun -2020
2021)Tesis. Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember.
Kata Kunci: Dispensasi kawin, anak dibawah umur

Hukum merupakan sebuah wujud dari beberapa norma yang ada, baik
norma yang diberlakukan pada suatu Negara itu sendiri ataupun norma yang
begitu saja derapkan dikalangan masyarakamsia merupakan makhlgbksial
yang butuh kepada yang lainnya, ganana ahir kemudian terjadilalernikahan,
dan dalam pernikahan tentunya banyak problem yang dihadapi, dan ketika tidak
mampu menghadapi maka jglilah yang namanya perceraian, mengenai
pereraian telah atuti dalampasal 7UndangUndangNo. 1 Tahun 1974 Tentang
perkawinanyangnenyatakan bahwapkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
dan wanitasudah mencapai umur 19 (sembilan belgahg mana pada undang
undang sebelumnya minimal berusia 16 tahun bagi peremmleh sebab itu
berdasarkan adanya perubahan ini terdapat banyak problem di dalam
penerapannya salah satunya di Pengadilan Agama Lumajang

Maka dengan ini peneliti mengambil fokus penelitian dalam penulisan
Tesis ini yaitu: 1). Bagaimana implementasi @ngUndang Nomor 16 Tahun
2019 di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang?. 2). Bagaimana dampak
diberlakukannya Undanrgndang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap dispginsa
kawin dari aspek psikologi?.

Adapun motode penelitian yang digunakan dalam penelitian inlahda
penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangarfie(d research, karena
permasalah yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka
angka akan tetapi mganalisis menguraikan dan mentelaah sedaraprehensif
terhadapimplementasiUndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan
Agama Kabupaten Lumajandan dampak diberlakukannya Undatipdang
Nomor 16 Tahun 2019 terhadap dispensasi kawin dari aspek psikokgan
teknik pengumpulan data, wawancara dan dokumentasi.

Temuan dalam pelitian Tesis ini yaitu: 1)Implementasi dari UU. No.

16 Tahun 2019 di PA Lumajang menyebabkan semakin banyaknya pengajuan
dispensasi kawirhal inikarena faktor usia minimalerkawinan yang awalnya 16
menjadi 19 tahuman juga karena hamdiluar nikahh untuk mengantisipasi hal
tersebut PA Lumajang bekerjasama dengan Kementrian Agama dan Dinas
Kehatan Lumajang sehingga ada penambahan syarat dipensasi kawin yang
diajukan ke PA Lumajang yaitBurat Kesehatan dari Puskesmas setempat, 2).
Dampak pernikahadibawah umur secara psikologi berdasarkan hasil wawancara
dari informan yang ditentukan oleh peneliti yaisering terjadi pertengkaran
perceraian yang selalu membayammila asuh anak yang tidak jeldan erbebani

oleh pikiran ekonomihal ini jugaterjadi kepada seseorang yang berlatarbelakang
dari orang kaya, miskin, serumah dengan orang tuanya atau berpisah tempat
tinggal dengan orang tuanya.



ABSTRACT
Lailatus Saidah TRe Impact OMarriage Dispensation For Minors In The
Lumajang Regency Area After The Enactment Of Law Number 16 Of
2019° 7KHVLV 3RVWJUDGXDWH )DPLO\D /DZ 6WXG
Achmad Siddiq State Islamic University (UIN KHAS) Jember.
Keyword: Dispensation For ldrriage Minors.

Law is manifestation of several existing norms, both norms that are
applied to a country itself or norms that are simply applied among the community,
but in Indonesia itself the most dominant are legal norms. Humans are social
creatures Wwo need others, which eventually leads to marriage, and is marriage, of
cours many problems are faced, and when they are unable to deal with it, there is
a divorce. Divorce has been regulated in law number 1 of 1974 concerning
marriage, article 7 of therit amendment states that marriage is only permitted if
the male and female parties haxeached the age of 19 (nine teen), with this
provision it is obligatory for researchers to write a scientific paper in the form of a
Thesis.

So with this researcheteok the focus of research in writing this Thesis,
namely: 1). How is the implementation of law number 16 of 2019 at the
Lumajang regency religious court?. 2). What is the impact of the enactment of law
number 16 of 2019 on the psychological aspect ofiagerdispensation?.

The research method used in this study is qualitative research and the type
of field research (file recearch), because the probldiswissed in this study are
not related to numbers but to analyze, describe and comprehensively eianine
implementation of law number 16 of 2019 at the Lumajang regency religious
court and the impact of the enactment of law number 16 of 2019 on the marriage
dispensation from the psychological aspect. With data collection techniques,
interviews and documésation.

The findings this Thesis research are: 1). Implementation of the act
number 16 of 2019 aReligious CourtsLumajang led to more and more
aplications for dispensation for marriage, this was due to the minimum age off
marriage which was oariginally6lto 19 years and also because of an out of
wedlock marriage to anticpate thReligious Courtd.umajang collaborated with
the ministry of religion and the Lumajang health service so that there was an
additional the requirements for the marriage disp@msasubmitted to the
Lumajang Religious Courts are a health letter from the local health center, 2). The
psychological impact of underage marriage based on the results of interviews
from informants determined by the researcher, namely, frequent fightsceliv
that always looms, parenting patterns that are not clear and burdened by economic
thoughts, this also happens to someone who has a rich background, poor, at home
with their parents or separeted form their place of residence
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Artinya: Dari Abu Hurairahr.a berkata, bahwa Rasulullah SAW telah bersabdah,
perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu: harta, keturunan,
kecantikan dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat beragama
karena engkau akan baha@iutafaq Alaih dan Imam Lima
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Hukum merupakan sebuah wujud dari beberapa norma yang ada, baik
norma yang diberlakukan pada suatu Negara itu sendiri ataupun norma yang
begitu saja diterapkan dikalangan masyarakat, akan tetapi di Indonesia sendiri
yang péng dominan adalah norma hukum, oleh sebab inilah bisa dikatakan
bahwa hukum tidak semataata untuk kaca mata, pedoman dan ketentuan
yang bisa dibaca, dilihat, dipelajari, difahami begitu saja, akan tetapi hukum
itu seharusnya dilaksanakan, diterapkan diaati dalam setiap apapun serta
dalam kondisi apapun karena peran masyarakat itu sangat diutamakan dalam
ke efektifan hukum yang ada.

Manusia adalah makhluk sosial yang mana dalam menjalankan
kehidupannya dia pasti membutuhkan terhadap orang laitagapdalam
keadaarkeadaan tertentu, dan bisa dikatakan mulai dari lahir sampai
meninggal duniapun pasti perlu bantuan orang lain. Sehingga dapat kita
fahami bahwa kita manusia tidak bisa hidup sendirian saja melainkan harus
berkelompok, dalam hal ini mikan berrumah tangga, karena memang
kodratnya dan memang selayaknya untuk hidup berdampingan dengan

sesamanya termasuk yang paling penting hidup dengan lawan jenisnya,

! Sudikno,Hukum Acara Perdata Indonesj¥ogyakarta: Universitas Atma Jaya. 2010) 1.



khusunya yang bisa menghasilkan sebuah Kketurunan dengan cara
melaksanakan perkawinan.

Perkawinanbisa dikatakarsuatu akad yang menghalalkan hubungan
yang manalidalamnyaterkandungsebuah hak dan kewajiban yang mengikat
kepada kedua belah pihak (suami dan iétRpparan yang sedemikian ini
lebih dipertegas lagi oleh Kompilasi Hukum IsldKHI), bahwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah suatu akad yang sangat kuostagan
ghalidzan). Sedangkan subtansi dari perkawinan hakikatnya adalah suatu
perkara yang berisi tentang perintah Allah SWT dan Sunnahnya Rasulullah
SAW, yaitu: misalkan deggan menciptakan rumah tangga yang mendatangkan
kemaslahatan, baik bagi pasangan suami istri, keturunannya, kerabat maupun
masyarakat dan negara.

Oleh sebab itulah berdasarkan penjelasan tentang perkawinan diatas
ini dapat kita fahami bahwa perkawinan ggbenarnya tidak hanya bersifat
kebutuhan internal atau individualisme bagi yang bersangkutan saja,
melainkan juga berkaitan dengan eksternal yang melibatkan banyak pihak,
karena beberapa pakar dalam sebuah literature menyampaikan bahwa
seyogyanya perkawam merupakan perikatan yang kokoh ataistagan
ghalidzan perkawinan dituntut untuk menghasilkan kemaslahatan yang
kompleks atau yang benbener maslahat dengan kata lain bukan sekedar

penyaluran hasrat biologis seméta.

2 Subekti,Pokokpokok Hukum Perdatélakarta: Intermasa, 1984) 23.
*Beni Ahmad Saebarfigh Munakaha(Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 9.
“Beni Ahmad Saebani, 15.



Perkara yang terpenting dalam sabuperkawinan sesungguhnya
adalah bagaimana dan seperti apa teknik dan atau tatacara membinan dan
memelihara terhadap sebuah ikatan perkawinan suami istri, sehingga bisa
dibilang didalam membangun rumah tangga itu mudah diucapkan akan tetapi
realita dalamkehidupan membina dan memelihara keluarga hingga sampai
taraf sakinah, mawadah, warahmah yang didambakan oleh setiap pasangan
sangatlah sulit. Untuk mewujudkan keluarga yang mendatangkan
kemaslahatan dan kesejahteraan butuh kedewasaan dalam hal fisikatan r
dalam pernikahan hal tersebutlah menjadi dasar mencapai tujuan deitacita
pernikahan.

Walaupun demikian banyak masyarakat yang kurang menyadari
pentingnya kedewasaan dalam perkawinan, bahkan praktik nikah anak di
bawah umur semakin diakhawatirkd®ernikahan anak adalah suatu hal yang
rumit. Faktor pendorongnya berbeda dari satu komunitas ke komunitas
lainnya, dan praktek perkawinan anak dapat berbeda dalam wilayah yang
berbeda. Hal ini dapat terjadi dari hasil intraksi antara dorongan ekonomi,
sosial, budaya, dan agama. Bahkan dari faktor internal yaitu keluarga memiliki
kontribusi dalam perkawinan anak yang terjadi, menurut gaghapusan
pernikahan anakperkawinan anak terjadi di dalam keluarga yang kurang
mampu, kurang pendidikan, kurang hams dan kurang memahami

kesehatan reproduksi.

® Bobby Soemiarsono,Penghapusan Pernikahaminak (Surabaya Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, 2019), 53.



Sehingga bisa peneliti katakan bahwa kedewasaan seseorang untuk
melakukan pernikahan itu merupakan komponen utama karena anak dibawah
umur cara berfikir didalam menghadapi masalah rumah tangga tidak
responsie akibat usianya yang masih dibawah u®esungguhnya bisa
dikatakan bahwa pernikahan dibawah umur sangat rentan terhadap kerusakan
dalam membangun rumah tangga, dikhawatikan tidak tercapainya tujuan dari
perkawinan. Bahkan kedokteran berargumentasi taphpdrnikahan dibawah
umur akan menimbulkan dampak yang negatif bagi ibu dan anak yang akan
dilahirkan. Jika dilihat dari segi sosial, pasangan sangat kesulitan dalam
membangun keharmonisan rumah tangganya, disebabkan suami istri kesulitan
dalam mengontraémosi yang masih labil dalm usia terhitung dini, begitu pula
akan kehilangan kontrol untuk menyelesaikan masalah.

Di IndonesiaberdasarkariJndangundang perkawinan Ndl tahun
1974 dalam pasal menyatakan bahwapkawinan hanya diizinkan jika pihak
pria saidah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 (enam belas) tahtyat selanjutnya menyatakan ketika
ada penyimpangan atau tidak mematuhi agatio maka boleh meminta
dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang ditunjukan oleh kedua
orang tuapihak pria maupun pihak wanigeiring berjalannya waktu dan
tuntutan perubahan, Undangdang Nomor 1 tahun 1974 sebagaimana yang
sudah dipaparkan telalirubah dengan Undanghdang Nomor 16 tahun 2019

tentang perkawinan, yaitu usia pernikahan menurut UU perkawinan adalah 21

® Lihat Pasal Undangundang Nomor 1 Tahun 1947 Tentang Perkawinan.



tahun. Dengan persetujuan orang tua anak perempuan maupun asaki laki
dapat menikah pada umur 19 tahun. Jika dibawah usia nhimmaagi
mereka yang ingin menikah tapi belum memenuhi syarat minimal umur, maka
orang tua anak tersebut harus mengajukan dipensasi kawin kepada Pengadilan
Agama tingkat Kabupaten/Kota melalui proses persidangan dengan disertai
alasan dan bukti pendukgnyang cukug. Sehingga memunculkan rasa
ambigu terhadap kedudukan Undamglang Nomor 16 tahun 2019 tentang
perkawinan dengan undawmgdang Nomor 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak.

Terkait permintaan perubahan batas usia pernikahan di Undang
Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Banyak para tokoh yang
mengusulkan diantaranya, Paunoh Daily menyatakan bahwa untuk
memperkecil pemberian izin kawin maka eksekutif dalam hal ini adalah
kementrian agama, seharusnya membuat aturan memperkecil-sspeait
pemberian izin kawin dibawah usia yang ditetukan dan usia harus lebih 16
tahun. Bahkan dalam hal terebut menghimbau, bukan hanya menambahkan
usia perempuan saja melainkan persyaratan untuk calelakaknemperketat
Syaratsyarat pemberian izin kawinpecatatan nikah terhadap pemuda
dilakukan ketika ia memberikan bukti mempunyamber penghasilan atau
pekerjaan sehingga berdasarkan hal yang sedekimikian ini bisa dikatakan

mereka itu layak apa tidak untuk melakukan perkamfina

"Bobby Soemiarsond@enghapusan Pernikahan AndK,.
8Mardi Candra,2021Pembaruan Hukum Dispensasi Kawin dalam Sistemuhkiukli Indonesia
(JakartaKencana2021), 77.



Berawal dari putusan Mi&amah Konstitusi yang telah disahkan oleh
presiden Jokowi Dodo pada tanggal 14 Oktober 2019 di Jakarta. Undang
undang tersebut mulai berlaku setelah diundangkan pada tanggal 15 Oktober
2019. Tersebut lahirlah Undatiyndang Republik Indonesia Nomor 16 Tahu
2019 tentang perubahan Atas Unddanhgdang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan pada ketentuan pasal 7 diubah sehingga berbunyi, Perkawinan
hanya diizinkan apabila pria dan wanita mencapai umur 19 (sembilan belas)
tahun *

Sehingga dapat kita fahami badwapabila kita melihat terhadap
sebuah realita sosial sekarang ini terjadi, Undamdang perkawinan
memberikan kelonggaran kepada anak yang masih dibawah umur akan
menikah dengan mengajukan dispensasi dipengadilan, akan tetapi jika ia ingin
mengajukan iz dispensasi kawin harus memberikan aleedasan yang tepat
mengapa mereka menikah dalam usia anak. Sejalanjutnya keputusan
pengadilan apakah alasan tersebut dapat memenuhi kreteria atau tidak. Jika
semua mengajukan dipensasi kawin dikabulkan maka Unaash@ng Nomor
16 tahun 2019 tentang perkawinan yang telah ditetapkan tidak ada nilainya.

Salah satPengadilan Agama yang melakukan dispensasi kawin yang
cukup dibilang ketat dalam mewujudkan peraturan usia kawin dan
memperketat perizinan dispensasi kawin yaitu pengadilan Agama Lumajang
kelas 1A terletak di JI. Soekarno Hatta No. 11 Sukodono, Lumajang, Ja

Barat. Bupati Lumajang Provinsi Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Bupati

®Mardi Candrag82.



Lumajang Nomor 23 Tahun 2020 Tentang Pencegahan Perkawinan Pada Usia
Anak. Perkawinan pada usia anak adalah perkawinan yang dilakukan oleh
laki-laki dan wanita yang belum berusi® lahun sedangkan dispensasi
perkawinan adalah penetapan yang diberikan oleh hakim pengadilan untuk
memberikan izin bagi lakeki dan perempuan yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun untuk melangsungkan perkawinan. Uniknya di
Kabupaten Lumajang adgerakan yang bernama Rencana Aksi Daerah
Pencegahan Perkawinan Pada Usia Anak selanjutnya disingkat RAD PPUA
hal tersebut mendukung implementasi terhadap Untdesrzang Nomor 16
tahun 2019 dan dalam praktik di Pengadilan Agama Lumajang tentang
permohonan dpensasi kawin cendrung mengabulkan permohonan dispensasi
kawin bagi anak yang sedang hamil dan banyak menolak permohonan
dispensasi kawin jika tidak dalam kondisi hatfil.

Padalima (5) tahun terkahir sebelum dilakukan perubahan terhadap
pasal minimal usia perkawinan di Pengadilan Agama Lumajang, berkaitan
permohonan dispensasi kawin yang diajukan tidak begitu banyak karena pada
waktu itu sekitar 200 sampai 300 permohoan dispensasi kdahkan di
tahun 2019 sebelum dilakukan sebelum diterapkannya uadatang terbaru
tentang perkawinan permohonan yang diajukan hanya berjumlah 335, sedang
setelah dilakukanmplementasi terhadap Undakipdang Nomor 16 tahun
2019 jumlah permohonan dispeas kawin naik tiga lipat dari pada

permohonan yang di ajukan tahun sebelumnya, karena pada tahun 2020

19 jhat Peraturan Bupati Lumajang Nomor 23 Tahun 2020 Tentang PencegahawiRarkPada
Usia An&.



tedapat 160 permohonan disepensasi kawdan pada tahun 2021 terdapat
733permohonan disepensasi kawyang diajukan ke Pengadilan Agama
Lumajang**

Grafis Dispensasi Kawin Di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang
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Maka berdasarkan dari langkmngkah konteks penelitian diatas,
sehinga peneliti menganggap penting untuk menganalisis dan mentelaah lebih
mendalam terkait dengan masalah kajian ilmiah dalam bidang hukum keluarga
dengan sebuah penulisan hukum yang bejutMPLEMENTASI DAN
DAMPAK UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019 TENTAG
PERUBAHAN ATAS UNDANGUNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974
TENTANG PERKAWINAN(Studi Atas Pemberian Dispensasi Kawin di

Wilayah Pengadila Agama Kabupaten Lumajang Tahun-202Q)

! DokumentasiPata Permohonan Dispensasi Kawian Pengadilan Agama Lumgjangajang,
2021).



B. Fokus Penelitian
Berkaitan dengan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif
disebut dengan isltilah fokus penelitifrHal ini adaalah pengembangan dari
konteks penelitian serta merupakan suatu problem dari judul penelitian untuk
dikaji dan dibahas secara ilmuahdapun fokus penelitian dalam penulisan

Tess ini yaitu:

1. Bagaimanaimplementasi Undaryndang Nomor 16 Tahun 2019 di
PengadilanAgama Kabupaten Lumajanigntang pemberian dispensasi
kawin pada tahun 2022021?

2. Bagaimanadamp& psikologi bagi pelaku dispesasi kawin pada tahun
202020212

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan tujuan penelitian adalah gambaran tentang
bagaimana arah untuk melakukan penelittaBerdasarkan fokus penelitian
yang merupakan rumusan masalah dari penelitian Tesis ini maka peneliti
mempunyai tujuan pokok dalam penulisan yang akan dibahas atau dianalisis
secara rinci yaitu:

1. Untuk mengaalisisimplementasi Undanrtyndang Nomor 16 Tahur029
di PengadilarAgama Kabupaten Lumajang tentang pemberian dispensasi
kawin pada tahun 2022021

2. Untuk mengaalisis damp& psikologi bagi pelaku dispensasi kawin pada

tahun 202€r021

2 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya llmiyah Pascasarjana UIN KHAS Jertilesenber:
UIN KHAS Jember, 2021), 19.
3 Tim Penyusun, 20.
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D. Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan manfaat kajian ini, akaembahas tentang manfaat
dan atau pentingnya penelitian, terutama terhadap pengemangan ilmu dan atau
pelakasana ilmu dari apa yang dapat dihasilkan setelah selesai melakukan
penyusunan Tesié. Adapuan manfaatnya kajian dalam penulisan tesis ini
diantarang:
1. Secara teoritits

a. Penelitianini  diharapkan dapat menambah wawasan atau
pengembangan kajian, pada umumnya dalam bidang ilmu hukum serta
khususnya dalam perkara hukum keluarga dibidang perkawinan
dibawah umur.

b. Hasil dari penelitian ini diharapakan menjadgjukan ataupun masukan
terhadap masalamasalah dalam ruang lingkup hukum perdata dan
atau hukum keluarga khususnya dalam perkara perkawinan dibawah
umur yang dilakukan didalam pengadilan.

c. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi atau sungung
pemikiran terhadap pembuat hukum, penegak hukum dan pengawas
hukum. Dalam hal ini untuk mencapai suatu keadilan bagi warga
Negara Indonesia, terkhusus kepada problem tentang perkawinan
dibawah umur.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti

% Tim Penyusun, 20.
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Dengan adanya Tesis inihdrapkan dapat mengembangkan
penelaran, membentuk polapokir secara dinamis dan sistematis dengan
tujuan untuk mengetahui samapi dimana kemampuaan penulis dalam
mengimplementasikan ilmu yang diperolehnya, dan juga untuk
memberikan masukan dan gagasan dalamnglingkup hukum
keluarga khususnya yang berkaitan dengan perkara perkawinan
dibawah umur yang dititik beratkan kepada us&| yang masih
rentang atau masih belum siap untuk menikah dan atau membina suatu
rumah tangga.

. Bagi kampus UIN KHAS Jember

Dengan adanya Tesis ini setikdanya bermanfaat kepada
lembaga UIN KHAS Jember dan juga dapat membantu perkembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang hukum keluarga khususnya tentang
perkawinan dibawah umur, serta dengan adanya Tesis ini yang ditulis
oleh peneliti @pat membantu mahasiswa atau mahasiswi lainnya
dalam penyususan Tesis, dan yang paling akhir dapat membantu
akademik dalam pengajuan akreditasi program studi atau perguruan
tinggi.

. Bagi lembaga penegakan hukum

Manfaat praktis bagi lembaga penegakan hukwyang
dimaksud dalam hal ini merupakan lembaga yang diberikan wewenang
untuk menyelesaikan perkara hukum, khususnya hukum keluarga.

Misalkan hakimhakim Pengadilan Agama, maka dengan adanya Tesis
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yang dihasilkan oleh peneliti, mengharapkan bisa memberikan
masukan dan penambahan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum,
khususnya tentang perkawinan dibawah umur.
d. Bagi warga Negara
Manfaat praktis bagi warga negara dalam hal ini yaitu dengan
adanya Tesis yang peneliti tulis dapat menjadi acuan atau gambaran
serta peahaman bagi masyarakat berkaitan dengan masalah
perkawinan dibawah umur yang dititik beratkan kepada usia yang
masih belum mewadai pada umumnya, mulai dari prosesnya hingga
konsekuensi hukum akan yang dilaksanakan oleh pihak yang
berangkutan
E. Definisi Istilah
1. Dispensasi kawiradalahmerupakansuatuhal pengecualian dari aturan
umum atau dengan kata lain hukum pengecualian, seperti pembebasan dari
suatu kewajiban atau laraary yang telah ditetap oleh pemerintah atau
Negara,sehingga dapat dipastikan bahtugkum yang dipakai dan
diterapkan adalah hukum pengecualian dari hukum normal, sehingga
membolehkan sesuatu yang seharusnya tidak boleh menjadi boleh karena
adanya sebabebab tertentu berdasarkan putusan pengadilan
2. Anak dibawah umur merupakaeseorangang belum berusia 18 (delapan
belas) tahundan anak dibawah umumemiliki hak dalam perlindungan
yaitu segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak

haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
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optimal sesuai dengdmarkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi.

3. Undangundang Nomor 16 Tahun 2019 merupakperubahan Atas
UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawiyemy mana
poin penting dalam undangndang tersebutidalah suatu grkawinan
hanya diizinkan apabildari keduanya antanaria dan wanita mencapai
umur 19 (sembilan belas) tahun

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi tentang alur pembahasan Tesis yang bab
pertama sampai bab terakHit..Adapun sistematika penulisan Tesis ini
diantaranya:

PertamaBab | : Pendahuluan. Yang mana isinya adaldgnteks
Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Istilah, dan Sistematika Penulisan.

KeduaBab Il : Kajian Putaka. Yang mana isinya adalah, penelitian
terdahulu, kajian teori dan kerangka konseptual.

Ketiga Bab Il : Metode Penelitian. Yang mana isinya adalah,
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Subjek
Penelitian, Sumber Datdgknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Keabsahan
Data dan Tahapatahapan penelitian.

KeempaBab IV : Paparan Data dan Analisigang mana isinya adalah,

Paparan Datadan Analisis dan Temuan Penelitian.

!> Tim Penyusunpedoman penulisan karya ilmiyah pascasarjana UIN KHAS Jer8Ber
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Kelima Bab V : Pembahasarr.ang mana isinya adalabisesuaikan
dengan fokus penelitian yang telah diangkat peneliti.
KeenamBAB VI : Penutup. Yang mana isinya adalah kesimpulan dan

saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Tinjauan pustaka terhadap setiap penelittrus terdapat sebuah
penilitian terhadulu yang memilikiesinambungaterhadap Tesis yardjtulis
oleh peneliti sebagai bahan perbandingan terhadap tindak lajut Tesis yang
ditulis oleh penelitt® Dengan adanya langkd@ngkah ini maka dapat dilihat
sampai dimanakah orisinilitasnya hasil penelitian Tesis ini, adapun penelitin
terdahulunya itu rtara lain:
1. Karya ilmiah yang berupa Tesis yang ditulis oleh saudara Dieta Mellaty
Hanafy dengan NIM 18781004, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Al-Ahwal Al-Syahshiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, pada tahun 2020 saudara Didé¢dlaty Hanafy menulis
VHEXDK 7HVLY GHQJDQ MXGXO 3'LVSHQVDVL 1LNDK
16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang
SHUNDZLQDQ 3HUVSHNWLI ODTDVLG 6\DULYDK ,PDF
Urusan Agama dan Pengadil&W DPD 0ODODQJ " GHQJDQ NHVLPS
Tesis ini bahwa pihak KUA dan PA di Malang tidak dengan semerta
merta langsung mengabulkan menerima dan mengabulkan pengajuan
dispensasi kawin, melainkan mereka ditolak secara spontan terlebih dahulu
dengan berbagaiasam alasan yang disampaikan, akan tetapi ketika pihak

yang mengajukan tetap mengotot dan memaksa maka pihak KUA dan PA

'8 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limiah Pascasarjana UIN KHAS Jen#ier

15
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Malang mulai pengabulakan permintaan tersébAtapun persamaannya
antara penulis dengan peneliti yaitu sasama menganalisis dan
mengkaji tentang dispensasi nikah setelah berlakunya UU No. 16 tahun
2019 dan perbedaannya dalam hal ini peneliti disini menganalisis tentang
implementasi Undantyndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan
Agama Kabupaten Lumajang serta dampak diberlakukannydangn
Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap dispensasi kawin dari aspek
psikologinya.

2. Karya ilmiah yang berupa Tesis yang ditulis oleh saudara Fatullah dengan
NIM 1911680011, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Hukum
Keluarga Islam Institut Agama Islam Nep&engkulu, pada tahun 2021
VDXGDUD )DWXOODK PHQXOLV VHEXDK 7HVLV GHQ
Dispensasi Kawin di Indonesia (Analisis Hukum Islam Terhadap Undang
8QGDQJ 1RPRU 7TDKXQ GDQ 3HUPD 1R 7DK)
kesimpulan pada Tesis itnahwa dalam UU No. 16 Tahun 2019 dan
Perma No. 5 Tahun 2019 membatasi usia menikah baHalkkdan atau
perempuan 19 tahun dikeranakan bertujuan supaya merekabesmeer
marang jiwa raganya ketika hendak menikah dan dalam Islam sendiri tidak
ada bataasn usia menikah akan tetapi usia dewasa atau balig yang menjadi
syarat utama dalam pernikahan tersebut sehingga bisa dikatakan seatu

kemaslahatan apabila dalam undamglang tersebut dibatasi minimal

"Dieta Mellaty HanafyDispensasi Nikah Setelah Berlakunya UU No. 16 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Perspektif MagagidJLTDK ,PDP
Syatibi (Studi di Kantor Urusan Agama dan Pengadilan Agama MalgdMglang: Tesis
Pascasarjana Program StudiMiwal Al-Syahshiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2020).
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usianyat® Adapun persamaannya antara penulis denganlipeyeitu
samasama menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi nikah setelah
berlakunya UU No. 16 tahun 2019 dan perbedaannya dalam hal ini peneliti
disini menganalisis tentang implementasi Undamglang Nomor 16
Tahun 2019 di Pengadilan Agama Kabupataimajang serta dampak
diberlakukannya Undangndang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap
dispensasi kawin dari aspek psikologinya.

3. Karya ilmiah yang berupa Tesis yang ditulis oleh sauddidwan
Harahap, Mahasiswa Pascasarjana Ilmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Andalas, Pada tahun 2017 saudara Ridwan Harahap menulis
VHEXDK 7HVLYVY GHQJDQ 33HQHWDSDQ 'LVSHQVDVL
3DGDQJ 3DQMDQJ”  GHQJDQ NHVLPSXODQ SDGD 7|
Agama Padang Panjang tidak dengan semudahnya menerima dispensasi
yang diajukan ke pengadilan karena terdapathbhlyang harus jelas,
sehingga bisa dikatakan dispensasi itu bisa dikabulkan apabila memang
kondisinya darurat dan memang tidak ada jalan lain selain menikahkan
keduanya®Adapun persamaannya antara penulis dengan peneliti yaitu
samasama menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi nikah yang
diterapkan dilingkungan Pengadilan Agama dan perbedaannya dalam hal

ini peneliti disini menganalisis tentang implementasi Unddndang

®ratullah, Dilema Pengaturan Dispensasi Kawiti Indonesia (Analisis Hukum Islam Terhadap
UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 dan Perma No. 5 Tahun 2(B&hgkulu: Tesis
Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2021).

19 Ridwan Harahap,Penetapan pensasi Kawin di Pengadilan Agama Padang Panjang
(Padang: TesisMahasiswa Pascasarjana llmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Andalas,
2017).
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Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang serta
dampak diberlakukannya Undaktpdang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap
dispensasi kawin dari aspek psikologinya.

4. Karya ilmiah yang berupa Tesis yang ditulis oleh saudarh Akbar
Tanjung, Mdasiswa Pascasarjana Prodi Hukum Keluarga Institut Agama
Islam Negeri Palangka Raya, pada tahun 2021 saudara Ardi Akbar
TDQMXQJ PHQXOLV VHEXDK 7HVLV GHQJDQ MXG
OHPEHULNDQ 'LVSHQVDVL .DZLQ .DWD 20HQGHVDN"
UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan atas Undadgng
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Studi Pandangan Hakim
3HQJDGLODQ $JDPD 3DODQJND 5D\D° GHQJDQ NH
bahwa hakim Pengadilan Agama Palangka Raya memeberikan dispensasi
hanya degan kata mendesak saja sehingga bisa dikatakan tidak dengan
semudahnya menerima dispensasi yang diajukan ke pengadilan karena
terdapat hahal yang harus jelas, sehingga bisa dikatakan dispensasi itu
bisa dikabulkan apabila memang kondisinya darurat damamg tidak
ada jalan lain selain menikahkan keduaffyalapun persamaannya antara
penulis dengan peneliti yaitu sarsama menganalisis dan mengakaji
tentang dispensasi nikah setelah berlakunya UU No. 16 tahun 2019 dan
perbedaannya dalam hal ini peneliti idis menganalisis tentang

implementasi Undang/ndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan

20 Ardi Akbar Tanjung, BHUWLPEDQJDQ +DNLP OHPEHULNDQ 'LVSHQVDVL .D
dalam Pasal 7 Ayat 2 Undarigndang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan atas Unddndang

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Studi Pandangan Hakim Pengadilan Agama Palangka
Raya(Palangka Raya: Tesis Mahasiswalnstitut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021).
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Agama Kabupaten Lumajang serta dampak diberlakukannya Undang
Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap dispensasi kawin dari aspek
psikologinya.

5. Karya ilmiah yang berupa Tesimng ditulis oleh saudar&humaeni,
Mahasiswa Pascasajana Prodi llImu Hukum Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo, pada tahun 202@udara&Khumaeni menulis Tesis
GHQJDQ -XGXO 3$QDOLVLV <XULGLV 3XWXVDQ +
Permohonan DispensasilNDK GL 3HQJDGLODQ $JDPD 3DO|
kesimpulan pada Tesis ini disampaikan bahwa berdasarkan hasil putusan
hakim yang telah dianalisis oleh peneliti, akhirnya bisa dikatakan bahwa
Majelis Hakim dalam memeberikan dispensasi hanya dengan kata
mendesak aa sehingga bisa dikatakan tidak dengan semudahnya
menerima dispensasi yang diajukan ke pengadilan karena terdapal hal
yang harus jelas, sehingga bisa dikatakan dispensasi itu bisa dikabulkan
apabila memang kondisinya darurat dan memang tidak ada laia
selain menikahkan keduan§#dapun persamaannya antara penulis
dengan peneliti yaitu sarsama menganalisis dan mengakaji tentang
dispensasi nikah yang diterapkan dilingkungan Pengadilan Agama dan
perbedaannya dalam hal ini peneliti disini mengamli tentang
implementasi Undang/ndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan

Agama Kabupaten Lumajang serta dampak diberlakukannya Undang

2L Khumaeni,Analisis Yurids Putusan Hakim Terhadap Perkara Permohonan Dispensasi Nikah
di Pengadilan Agama Palap{Palopo: Tesis Mahasiswanstitut Agama Islam IAIN Palopo,
2020).
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Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap dispensasi kawin dari aspek
psikologinya.

6. Karya ilmiah yang berupa Tesis yang ditubkeh saudaradNur Alam,
Mahasiswa Pascasarjana Hukum keluarga Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare, pada tahun 202iudaraNur Alam menulis
VHEXDK 7HVLV GHQJDQ MXGXO 37HVLV 'LQDPLND 2
Penetapan Dispensasi Nikah di Peng@@dDQ $JDPD (QUHNDQJ™ Gl
kesimpulan pada Tesis ini disampaikan bahwa berdasarkan pertimbangan
pertimbangan hasil putusan hakim Pengadilan Agama Enrekang yang telah
dianalisis oleh peneliti, akhirnya bisa dikatakan bahwa Majelis Hakim
dalam memeberikadispensasi hanya dengan kata mendesak saja sehingga
bisa dikatakan tidak dengan semudahnya menerima dispensasi yang
diajukan ke pengadilan karena terdapath@lyang harus jelas, sehingga
bisa dikatakan dispensasi itu bisa dikabulkan apabila memangskoyadi
darurat dan memang tidak ada jalan lain selain menikahkan kedanya.
Adapun persamaannya antara penulis dengan peneliti yaitu-ssanza
menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi nikah yang diterapkan
dilingkungan Pengadilan Agama dan perbedaam@am hal ini peneliti
disini menganalisis tentang implementasi Undaimglang Nomor 16
Tahun 2019 di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang serta dampak
diberlakukannya Undangndang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap

dispensasi kawin dari aspek psikologinya.

22 Nur Alam, Dinamika Pertimbangan Hakim dalam Penetapan Dispensasi NiRahepare:
Tesisi InstitutAgama Islam Negeri Parepare, 2021).
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7. Karya ilmiah yang berupa Jurnal yang ditulis oleh saudara Thoby
Nusabahari dan Edi Mudjaidi Amin, Civitas Akademik Fakultas Hukum
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang, pada tahun 2021 saudara
Thoby Nusabahari dan Edi Mudjaidi Amin menulis sebuah Jurnal (P
ISSN: 28072862 EISSN: 2807 \DQJ EHUMXGXO 33$QDOLVLV
Perkawinan Terhadap Anak di Bawah Umur (Studi Kasus Penetapan
BHQJDGLODQ $JDPD 6HUDQJ 1RPRU 3GW 3
kesimpulan pada jurana ini bahwa dalam putusan hakim s#réapesuai
dengan alasaalasan yang semestinya dikabulkan oleh Majelis Hakim dan
juga terdapat hal yang sangat positif dengan adanya dispensasi nikah ini
karena bisa menghidari perbuatan perzinahan dari meraka yang sudah
tidajk mampu menahan hawa nafsanserta mereka yang tidak begitu
kuat imanny&®> Adapun persamaannya antara penulis dengan peneliti
yaitu samasama menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi nikah
yang diterapkan dilingkungan Pengadilan Agama dan perbedaannya dalam
hal ini peneliti disni menganalisis tentang implementasi Undé&hglang
Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang serta
dampak diberlakukannya Undatpndang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap
dispensasi kawin dari aspek psikologinya.

8. Karya ilmiah yang berupa Jurngdng ditulis oleh saudara Aulil Amri dan

Muhadi Khalidi, Civitas Akademik Fakultas Syariah dan Hukum

ZThoby Nusabahari dan Edi Mudjaidi AmiAnalisis Dispensasi Perkawinan Terhadap Anak di
Bawah Umur (Studi Kasus Penetapan Pengadilan Agama Serang Nomor:
1968/Pdt.P/2020/PA.Srg)Serang: Jurnal Fakultas Hukum Universitgitan Ageng Tirtayasa
Serang, 2021).
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Universitas Islam Negeri (UIN) ARaniry Banda Aceh, pada tahun 2021
saudara Aulil Amri dan Muhadi Khalidi menulis sebuiha JurnalSEN:
25414682 EISSN: 2614 GHQJDQ MXGXO S3(IHNWLYLWLCL
8QGDQJ 1RPRU 7TDKXQ THUKDGDS 3HUQLNDK
dengen kesimpulan pada Jurnal ini bahwa penerapan UU No. 16 tahun
2019 yang membatasi minimal pernikahan itu belum bisa dikatakan efektif
karena nasih terdapat undangndang yang sejajar dengannya yang mana
batas minimalnya tidak sama sehingga bisa dikatan tidak ada kepastian
hukum dari penetapan minimal menikah ini, khususnya kepad undang
undang perlindungan anakAdapun persamaannya antara pendéngan
peneliti yaitu sam&@ama menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi
nikah setelah berlakunya UU No. 16 tahun 2019 dan perbedaannya dalam
hal ini peneliti disini menganalisis tentang implementasi Unddingang
Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilagaa Kabupaten Lumajang serta
dampak diberlakukannya Undatpndang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap
dispensasi kawin dari aspek psikologinya.
9. Karya ilmiah yang berupa Jurnal yang ditulis oleh saudara Christi Rosyany
dan Diana Pengemanan, Civitas Akademik RakuHukum Universitas
Sam Ratulangi (UNSRAT) Manado, pada tahun 2021 saudara Christi
Rosyany dan Diana Pengemanan menulis sebuah Jurnal
9RO ,; 1R OHL GHQJDQ MXGXO 37LQMDXDQ +.

Bawah Umur Menurut UndarAgndang Nomor 16 Tahun 20IBentang

Zpaulil Amri dan Muhadi Khalidi, Efektivitas UndangJndang Nomor 16 Tahun 2019 Terhadap
Pernikahan di Bawah UmuiBanda Aceh: Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) ArRaniry Banda Aceh, 2021)
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SHUNDZLQDQ' GHQJDQ NHVLPSXODQ SDGD -XUQDO
pernikahan tetap diberikan kepada masyarakat yang mengajukan maka hal
ini dapat menambah angka perceraian di Indonesia karena usia dibawah 19
tahun bisa diprediksi belum mampunembina keluarga yang
sesungguhnya dalam menghadapi problem yang akan masuk ke dalam
rumah tangga mereKa.Adapun persamaannya antara penulis dengan
peneliti yaitu sam&ama menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi
nikah setelah berlakunya UU No. f@hun 2019 dan perbedaannya dalam
hal ini peneliti disini menganalisis tentang implementasi Undangang
Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang serta
dampak diberlakukannya Undaktpdang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap
dispensasi kawin deaspek psikologinya.

10. Karya ilmiah yang berupa Jurnal yang ditulis oleh saudara Uun Dewi
Mahmudah dan Anik Iftitah dan Moh Alfaris, Civitas Akademik Fakultas
Hukum Universitas Islam Balitar, pada tahun 2022 saudara Uun Dewi
Mahmudah dan Anik Iftitah dan &h Alfaris menulis sebuah Jurnal-(P
ISSN: 20881533 E,661 GHQJDQ MXGXO 3(IHN
Penerapan Pasal 7 Undadgdang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019
'DODP 8SD\D OHPLQLPDOLVLU 3HUNDZLQDQ 'LQL" ¢
Jurnal ini bahwa penerapan mmval batas usia menikah belum bisa
dikatakan efektif dan bahkan bisa dikatakan tidak efektif sama sekali

karena yang awalnya bertujuan untuk meminimalisir pernikahan dini

#Christi Rosyany dan Diana PengemaniEinjauan Hukum Perkawinan di Bawah Umur Menurut
UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawiffdanado: Jurnal Fakultas Hukum
Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT) Manado, 2021).
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namun faktanya masih banya seseorang yang tidak sadar hukum sesingga
mereka membawaebbagai macam alasan untuk dikabulkan pengajuan
dispensasi kawinny®. Adapun persamaannya antara penulis dengan
peneliti yaitu sam&ama menganalisis dan mengakaji tentang dispensasi
nikah setelah berlakunya UU No. 16 tahun 2019 dan perbedaannya dalam
hal ini peneliti disini menganalisis tentang implementasi Unddndang
Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang serta
dampak diberlakukannya Undaktbpdang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap

dispensasi kawin dari aspek psikologinya.

B. Kajian Teori

1

Dispensasi Kawin Dalam Pandanddukum Positif
a. Pengertian tentang perkawinan
Para pakar hukum di Indonesia memberikan definisni
pernikahan diantaranya:

1) Dalam bukunya Kosim yang berjudul Figih munakahat
menjelaskan bahwa pernikahan itu adalah sebuah akan atau
ucapan serah terima yang memiliki sebuah kandungan yang
istimewa atau faidah dalam rangka menghasilkan kenikmatan

yang awalnya haram akhirnya dihadak dalam hal ini yaitu

?Uun Dewi Mahmudah dan Anik Ifih dan Moh AlfarisEfektivitas Penerapan Pasal 7 Undang
Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 Dalam Upaya Meminimalisir Perkawinan Dini
(Balitar: Jurnal Fakultas Hukum Universitas Islam Balitar, 2022).
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bersenangenang disebuah lubang yang berada diantara pusar
dan lutut qubu)).?’

2) Dalam bukunya Wati Rahmi Ria yang berjudul hukum keluarga
islam menyampaikan bahwa pernikahan merupakan akad yang
terdapat didalamnya perjanjian atauppertalian dalam rangka
saling melayani selayaknya pasang hidup yang sejati, misalkan
pelayanan secara sexual ataupun yang laifthya.

3) Dalam bukunya Moh Ali Wafa yang berjudul hukum perkawinan
di Indonesia menyampaikan bahwa pernikahan atau perkawinan
adalah suatu akad atau perjanjian yang memiliki tujuan dan
maksud menggabungkan atau menyatukan sebuah alat kelamin
pihak pria dan wanita dengan perkataan atau dengan sebuah
lafadz nakaha atau zawaja®® Maksud dari lafadznakahaatau
zawaja itu memilik makna seca khusus yaitu membolehkan
sebuah hubungan yang awalnya dilarang menjadi sunnah bahkan
wajib dalam kondisi tertentu, terutama bagi yang sudah siap.

4) Dalam bukunya John Kenedi yang berjudul Analisis Fungsi dan
Manfaat Perjanjian Perkawinan, menyampaikan waah
pernikahan atau perkawinan merupakan ikatan yang tidak bisa
dipisahkan dari keduanya dalam ruang lingkup keluarga yang

dikenal dengan nama suami dan istri dengan tujuan atau visi misi

2" Kosim, Figih Munakahat | (Dalam Kajian Filsafat Hukn Islam dan Keberadaannya Dalam
Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesi@epok: PT. Raja Grafindo Persata, 2019), 4.

8 \Wati Rahmi RiaHukum Keluarga IslanlLampung: Universitas Lampung Press, 2017), 1.

29 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan di Indonesia (SaebuKajian Dalam Hukum Islam dan
Hukum Materil)(Tangerang Selatan: Yayasan ABGDULYJDK ORGHUQ ,QGRQHVLD
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yang sama Yyaitu membentuk keluarga yang sakinak mawadah
warahmah?

Dari beberapa definisi diatas dapat peneliti fahami bahwa
pernikahan atau perkawinan itu sebuah perjanjian yang mana
mengandung beban hukumag@d yang pada akhirnya itu
membolehkan saling mengauli sesukanya dari keduanya, misalkaan
untuk menikmati bagiabagian tertentu (memasukkan khasyafah
NHGDODP IDUMLY \DQJ LWX PHPDQJ VXGDK GLW
\DQJ DZDO PXODQ\D GLKDUDPNDQ ROHK KXNXP
halal karena telah mengucapkan agad yang benar serta berdsarkan
syarat dan rukun yang sudaitetapkan dalam hukum islam ataupun
undangundang negara.

Di dalam hukum Islam perkawinan itu dikatakan akad yang
begitu kuat atau orang arab menyebutnyiégsagan ghalidhauntuk
menjalakan perintahnya Allah dan mengikuti sunnahnnya Nabi
Muhammad sebagaiana yang dianjurkan kepada ummatnya, dan
ketika hal yang sedemikian itu dilakukan maka termasuk ibddah.

Karena dalam islam itu ibadah ada yang secara téesmaggan dan
bisa dilakukan ditempat umum bahkan diutamakan jamaah contohnya
sholat, ada juga ilbmh yang mana proses pelaksanannya itu harus

diruang tertutup dan tidak boleh diketahui oleh siapapun termasuk

%0 John KenediAnalisis Fungsi dan Manfaat Perjanjian Perkawin@fogyakarta: Samudra Biru,
2018), 42.

31 Jamaluddin dan Nanda AmalBukuAjar Hukum PerkawinafSulawesi: Unimal Press, 2016),
16.
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NHOXDUJDQ\D FRQWRKQ\D EHUMLPDY \DQJ PDQ
dikenal dengan sebutan bersenggama dan atau bersetubuh.

b. Pengertian tentang andkbawah umur

Berkaitan dengan tentang ana#talam undangindang

terdapat beberapa ragam pengertian tentang anak di Indonesia,
pengertian tersebut tersebar dalam berbagai peraturan perundang
undangan yang diikuti pula dengan perbedaan penentuan batas usia
anak yang berbedaeda pula, patas usia anak merupakan
pengelompokkan usia maksimum sebagai wujud kemampuan anak
dalam status hokum. Hal tersebut mengakibatkan beralihnya status
usia anak menjadi usia dewasa atau menjadi subjek hukum yang yang
dapat bertamgung jawab secara mandiri terhadap perbuatan dan
tindakan hokum yang dilakukannya, adapun beberapa pengertian batas
usia anak yang terdapat dalam berbagai peraturan perundang
undangan di Indonesia adalah:

1) Menurut Kitab Undangindang Hukum Perdata, padasak330
disebutkan, bahwa anak adalah seseorang yang belum dewasa,
yaitu mereka yang belum mencapai umur genap 21 tahun tidak
lebih dahulu telah kawin. Apabila perkawinan itu dibubarkan
sebelum umur mereka genap 21 tahum, maka mereka tidak

kembali dalam kéudukan belum dewaga.

32 ihat Pasal 330 Kitab Undangndang Hukum Perdata.
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2) Menurut Undangindang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
perubahan atas Undangdang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, tidak mengatur secara langsung tolak ukur kapan
kapan seseorang digolongkan sebagai anak, akan tetapi hal
tersebuttersirat dalam dalam Pasal 6 ayat (2) yang memuat
ketentuan syarat perkawinan bagi orang yang belum mencapai
umur 21 tahun mendapati izin kedua orang tua. Pasal 7 atar (1)
memuat batasan minimum usia untuk dapat kawin bagi pria dan
perempuan adalah 19 (Skian belas). Dalam pasal 47 ayat (1)
dikatakan bahwa anak yang belum mencapai umur 18 (delapan
belas) tahun atau belum pernah melakukan pernikahan ada
dibawah kekuasaan orang tuanya selama mereka tidak dicabut
kekuasaan orangtuanya. Pasal 50 ayat (1) ataksgn bahwa
anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan
belum pernah kawin, tidak berada didalam kekuasaan orang tua,
berada dibawah kekuasaan wali. Dari pgsedal tersebut di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa anak dalam undadgng
Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan Atas Undadgng
Nomor 1 Tahun 1974 adalah mereka yang belum dewasa dan
sudah dewasa yaitu 19 (Sembilan belas) tahun untuk anak

perempuan lakiaki.*

¥ Lihat Pasal 6 ayat (2), 7 ayat (1), 47 ayat (1), 50 ayat (1), Undtaseng Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan..
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3) Menurut Undangindang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
kesejahteraan ak, pada 1 angka 2, menegaskan bahwa anak
adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum
pernah kawirt?

4) Menurut Undangindang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
pengadilan anak, pada pasal 1 angka 1, menyatakan bahwa anak
adalah orang yang dalam par& anak nakal telah mencapai umur
8 tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun dan belum pernah
kawin 2

5) Menurut Undangindang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia Pasal 1 angka 5, menyebutkan bahwa anak adalah
setiap manusia yang berusia di bawdB tahun dan belum
menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal
tersebut adalah demi kepentinganfiya.

6) Menurut Undangindang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
perubahan atas Undangdang Nomor 23 Tahun 35 Tahun 2002
tentang perlindungan Anak padPasal 1 angka 1, menerangkan
bahwa anak adalah seseorang yang belum berusaha 18, termasuk
anak yang masih dalam kandundan.

Berdasarkan beberapa pemaparan peraturan perundang

undangan yang berlaku di Indonesia terkait dengan tentang apa yang

% Lihat Pasal 1, Undangndang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.
% Lihat Pasal 1, Undargndang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak.

% |ihat Pasal 1, Undangndang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
37 Lihat Pasal 1, Undargndang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
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dimaksuddengan anak di bawah umur, bahwa yang dimaksud anak di
bawah umur berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas dapat
peneliti simpulkan bahwa yang dinamakan anak diwah umur itu
adalah anak yang masih belum memiliki sifat kedewasaan dan
biasanya pola gir dewasa tersebut akan mencul pada usia 17, 18, 19,
20 dan 21 tahun.
. Batas minimal usia perkawinan
Di dalam mengatur batas minimal pernikahan yang dilakukan
oleh pemerintah Indonesia terdapat beberapa hal yang sangat jauh
berbeda antara undamgdang yag satu dengan yang lainnya,
padahal secara urutan perundamglangan status dan kedudukannya
sama, adapun bathatas minimal seseorang diperbolehkan menikah
menurut undangindang yang berlaku di Indonesia diantaranya adalah
sebagai berikut:
1) Batas usigperkawinan menurut Undangdang Nomor 16 Tahun
2019 tentang perubahan atas Undandang Nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan, terhadap dalam Bab Il Sygyeatat
SHUNDZLQDQ 3%$VvDO D\DW \DLWX 38QW
perkawinan seorang yang belum meyaaumur 21 (dua puluh
satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tu$GDSXQ SDGD
pasal 7 ayat (1) UndanX QGDQJ SHUNDZLQDQ ©33HUNDZI
diizinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun. Kemudian

SDGD D\DW 3'DODP KDO SHOQWPSHQJIDQ WH
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ini dapat meminta dispensasi nikah kepada pengadilan agama atau
pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orangtua pihak pria maupun
SLKDN ZDQLWD 'DQ SD GHReténtiimwmengehaH W H Q W X
kedaan salah seorang atau kedua orangtua tersebut Balsal 6
ayat (3), dan (4) undargundang ini, berlaku juga dalam hal
permintaan dispensasi tersebut ayat (2) pasal ini dengan tidak
mengurangi yang dimaksud dalam pasal 6 ayat(6).

2) Batas usia perkawinan menurut Kopilasi Hukum islam pada Pasal
15 ayat (1 \DLWX 38QWXN NHPDVODKDWDQ NHC
tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang
telah mencapai umur yang ditetapkan dalam Pasal 7 Undang
undang Nomor 1 Tahun 1974 yakni calon suami berumur
sekurangkurangnya berumur 19 tahuram calon istri sekurang
NXUDQJQ\D EHUXPXU WDKXQ 'DQ SDGD D\
mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapati
izin yang sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 ayat (2), (3),
dan (5) Undangindang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Pakawinan®

3) Batasan usia perkawinan menurut kitab Undandang Hukum

Perdata, ditegaskan dalam bab IV tentang perkawinan pada Pasal

% Nuansa Aulia,Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum
Perwakafafh (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), 83.
%9 Nuansa Aulia, 6.
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29 \DNQL -lakDysrlg belum mencapai umur 18, 15 tahun
penuh, tidak diperkenankan mengadakan perkawinan. Namun jika
ada alas aralasan penting, pemerintah berkuasa menghapuskan
larangan ini dengan memberikan jalan disperi€asi.

Berdasarkan beberapa pemaparan peraturan perundang
undangan yang berlaku di Indonesia terkait dengan tentang batas
minimal usia seseorang dilegatkenelakuka pendaftaran perkawinan,
berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa batas minimal usia seseorang dilegalkan melakukan
pendaftaran perkawinan adalah anak yang sudah memiliki sifat
kedewasaan dan biasanya pol&irpdewasa tersebut akan mencul
pada usia 17, 18, 19, 20 dan 21 tahun.

d. Syaratdiperbolehkannya dispensasi kawin

Permohonan dispensasi kawin yang merupakan syarat yang
paling utama adalah dan merupakan suatu hal yang wajib yaitu
diajukan oleh orang tua dgihak pemohon dan atau walinya dengen
ketentuan salah satu dari calon pengantin tersebut belum mencapai
usia minimal perkawinan, baik dari pihak calon mempelai-l&ki
dan atau pihak calon mempelai perempuan, yang mana permohonan
dispensasi kawin teebut oleh pihak yang bersangkutan ditujukan

kepada Ketua Pengadilan Agama dimana dia bertempat tinggal,

40 Spesilo dan PramudjKitab Undangundang Hukum PerdatgBugerlink Wetboek}Jakarta:
Rhedbook Publisher, 2008), 8.

41 penghimpun Solahuddiiitab Undangundang Hukum Pidana, Acara Pidana, dan Presmedia
(Jakarta: Visimedia, 2008), 226.
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adapun syaradyarat yang harus dipenuhi oleh pihak pemohon ketika

mau mendaftarkannya ke pengadilan yaitu:

1) Surat permohonan yang ditunjukkan kepadauKePengadilan
Agama.

2) Surat pengantar dari Kantor Desa/Kelurahan.

3) Surat penolakan dari Kantor Urusan Agama (KUA) bermaterai
10.000.

4) Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Pemohon.

5) Foto copy Akte Kelahiran dari kedua calon mempelai bermaterai
10.000.

6) Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) dari kedua calon
mempelai bermaterai 10.000.

7) Foto copy Surat Nikah ayah Pemohon bermaterai 137000.

e. Kepastian hukum dispensasi kawin
Dengan banyaknya problem terhagagmyimpangan batasan

umur ini dapat dimintakan dispensasi kepada pengadilan oleh kedua

belah pihak orang tua pria dan perempuan kemudian kedewasaan

seseorang juga bisa dilihat dari beberapa faktor lain. Faktor

lingkungan dan keluarga juga dapat mempengakéddewasaan

seseorang contohnya saja anak tunggal atau anak bungsu cenderung

manja walaupun umurnya sudah tua dan sebaliknya seseorang anak

kecil akan mendadak dewasa manakala ia mengalami cobaan hidup

“2 Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan di Bawahmur (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 192.
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berat misalnya anak yatim piatu atau fakir miskinhisgga perlu
kiranya terdapat suatu hukum yang mengikat kebolehannya dispensasi
kawin.

Berkaitan dengan kepastian hukum diperbolehkannya
seseorang mengajukan permohonan dispensasi kawin kepada
Pengadilan Agama sebenarnya telah tertuang dalam pasal 7 ayat 2
UndangUndang Nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas
UndangUndang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang
PHQ\DWDNDQ EDKZzZD °:GDODP KDO WHUMDGLQ'
ketentuan umur sebagaimana yang telah dimaksud dan dijelaskan pada
ayat 1, maka piHaorang tua dari calon mempelai pria dan atau calon
mempelai wanita boleh mengajukan dispensasi kepada Pengadilan
Agama dengan alasan yang bebener sangat mendesak dan juga
GLVHUWDL GHQJDQ EXNWL \DQJ FXNXS NXDW~

Sehingga dapat peneliti katakana bahwsaksud dari
kepastian hukum yang tertuang dalam undamgang tersebut adalah
bahwa seseorang yang dapat mengajukan dispensasi kawin adalah
orang tuanya sendiri atau walinya dari salah satu calon mempelai laki
laki dan atau yang perempuan, dan dispensasdigjukan kepada
Pengadilan Agama dengan alasan yang beeeer sangat mendesak
dan juga disertai dengan bukti yang cukup kuat serta dapat

meyakinkan hakim bahwa pernikahan itu harus secepatnya terlaksana

43 Lihat Pasal7 ayat 2 Undang/ndang Nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas Undang
Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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dan bisa dikatakan menikah meruapakan jalansattinya yang harus
ditempuh.
f. Faktor penyebab terjadinya dispensasi kawin
Para ahli menyebutkan bahwa ada beberapa faktor penyebab

terjadinya perkawinan usia dini yaitu: adstiadat, married by

accident ekonomi, menghindari perzinahan. Adapun penjelasan

sebagai berikut:

1) Adat-Istiadat Masyarakat

Perkawinan usia dini seringkali dilanggengkan oleh

masyarakat tertentu yang telah mempunyai -gsfi@dat secara
turuntemurun dari kakekenek moyang sebelumnya Ada
masyarakat tertentu yang memelihara persppsawan tuadld
virgin) atau perjaka tua. Masyarakat memandang bahwa
perempuan yang belum menikah pada usia 18 tahun dianggap
perawan tua. Jika seseorang perempuan yang telah berusia 1
tahun, namun belum menikah dan berusaigga, maka
perempuan tersebusebaga perawan tua. Seseorang yang
menyandang perawan tua, maka ja akan sulit mendapatkan jodoh
di kemudian hari. Karena itu, orangtua seringkali berusaha untuk
menjodohkan anak perempuannya denganlédkiyang bersedia
untuk mengawininya. Ana&inak peempuan harus mentaati

orangtuanya untuk segera menikah dan berumah tdhgga

“pgoesDariyo Psikoyuridis Perkawinan Usia DirfSidoarjo:Pindo Media Pustak2021), 6.
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Sementara itu, anadnak yang tidak taat pada kehendak
orangtua, maka ananak tersebut dianggap sebagai aaa#k
durhaka (membangkang, memberontak, tidak patuh orangtua).
Predkat anak durhaka adalah mereka adalah mereka yang berani
melawan, tidak patuh atau memberontak terhadap perintah
orangtua. Dalam hal ini, orang tua cenderung bersikap otoriter.
Apa pun yang diperintahkan orangtua, aaakk wajib taat
kepada orangtua masiierpandang kolot, kuno atau terkungkung
oleh tradisi lama. Wawasan mereka yandgbda dari pandangan
masyarakat. Biasanya mereka adalah orangtua yang
berpendidikan rendah. Mereka sulit menerima informasi
informasi baru yang berbeda dari addiadatnya. Dengan
demikian, adatstiadat masyarakat mengungkung (memelihara)
perkawinan usia dirf?

2) Married by Acciden{MBA)

Seseorang terpaksa untuk menikah pada usia muda karena
ia terlanjur melakukan hubungan sexual dengan pacarnya, sampai
kemudian ia hamil sama masa berpacaran atau sebelum
menikah secara resmDjamilah & Kartikawati lebih suka

menyebut dengan istilah perkawinan yang tidak direncanakan

“Djamilah & Kartikawati, Dampak Perkawinan Anak Indone&eman:Jurnal studi pemuda
UGM, 2020).
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(unplanned married) akibat kehamilan yang tidak terencana
(unplanned pregnang&®

Berpacaran sebagai masatuk mengenal satu dengan
yang lain sebelum sepasang kekasih melanjutkan kejenjang
perkawinan. Namun sepasang kekasih saama tidak mampu
mengendalikan diri, sehingga mereka melakukan hubungan
sexual layaknya hubungan suaistri, akibatnya seorang wadai
mengalami kehamilan. Inilah yang dinamakan dengan istilah
unplanned pregnance (kehamilan yang tidak direncanakan).
Mereka tidak mungkin berpisamtara satu dengan yang lainnya.
Mereka pun dengan terpaksa harus melangsungkan pernikahan,
sebelum mereka emasuki usia dewasa.

Perkawinan usia dini terpaksa segera disyahkan oleh
kedua belah pihak, karena sebelum mereka memasuki usia
pernikahan, pihak mempelai perempuan perempuan terlanjur
hamil. Jika tidak segera dikawinkan secara resmi, maka perut
perempuarmakin membersar, bahkan melahirkan bayinya. Oleh
karena itu, kedua orangtua sepakat untuk mempercepat waktu
perkawinan. Hahal terkait dengan urusan lain, bias dibicarakan
kedua belah pihak di wkatu dan kesempatan lainnya. Yang
terpenting mereka berusabatuk menutupi rasa malu. Caranya

dengan mempercepat proses perkawinan.

“°Djamilah & Kartikawati
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3) Faktor Desakan Ekonomi

Orang tua yang berstatus social ekonomi rendaiw (
SES seringkali tidak mampu memberi dukungan finansial kepada
anakanaknya untuk dapat meneruskan pendidikinggi
setingkat universitas. Mereka yang mampu menempuh
pendidikan rendah (SD, SMP, atau SMA). Bahkan di antara
mereka ada yang mengalamhiop out(DO) dari sekolah atau
tidak mampu menyelesaikan pendidikannya secara tuntas. Usai
dari pendidikan atau DO etsebut, mereka bekerja demi
memperolah penghasilan dengan tujuan untuk mencukupi
kebutuhan sendiri atau membantu ekonomi keluarganya

Sementara itu, mereka yang masih tergolong usia muda,
dan kedua orangtua sudah tidak sanggup lagi untuk membiayai
pendidkan mereka, mereka pun segera menikah. Karena itu,
orangtua mendesak anrakaknya untuk segera menikah dan
membentuk keluarga. Dengan mereka menikah dan berkeluarga,
maka orangtua merasa lega dan beban ekonomi keluarga menjadi
berkurang. Dengan demikian, eneka dipaksa oleh orangtua
untuk memiliki kemandirian secara ekonomi, caranya mereka
segera menikah. Hadiasil penelitian para ahliEmanuella,
Suswandari dan Bandarsyamembukti bahwa orangtua yang

miskin secara ekonomi cenderung mengijinkan, mendesak d
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mendorong anaknaknya untuk segera menikah, demi
meringankan beban ekonomi keluaf§a.
4) Menghindari Perzinahan

Perzinahan adalah pelaku (dihindari) oleh sebagaian besar
masyarakat Indonesia. Perzinahan adalah tindakan tercela, sebab
berzinah itu melanggar norma social masyarakat. Apalagi
sebagian besar masyarakat Indonesia. Beragama Islam (muslim).
Di mana masyarakat sangat menjunjung tinggi il ajaran
agama. Karena itu, orangtua sangat menekankan untuk tetap
menjaga kesucian kehidupan daasyarakat. Ketika mereka
melihat analkanak remaja sudah berpacaran, maka mereka
sebagai orangtua lebih baik mendorong aaa&k untuk segera
menikah saja, dari pada berpacaran namun berzinah. Jadi
orangtua (masyarakat) berpikir bahwa lebih baik menikaa us
muda, darp pada berzinah. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa perkawinan usia yang beitu muda sebagai solusi praktis
untuk mengindari perzinahan di kalangan masyarékat.

Dalam hal ini, masyarakat bersikap permisif terhadap
perkawinan usia muda. Sikap permisif ialah sikap yang
memperolehkan untuk melakukan sesuatu tanpa larangaapapa
Mereka mendukung (setuju) adanya perkawinan usia muda.

Perkawinan usia muda bukan sefbwab, tetapi sebagai kearifan

“’AgoesDariyo Psikoyuridis Perkawinan Usia Din8.
“8DjubaedahChild Marriage and Zinah in Indonesia Legislation in Islartaev (Depok: Jurnal
Hukum dan Pembangunamiversitas Indonesj&019)
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lokal (local wisdom) dalam mengatasi fenomena perzinahan di
kalangan remaja yang sedang berpacaran. Solusi tersebut menjadi
strategi jitu (ampuh) yang dapat digunakan mengatasi perzinahan
di masyarat Hal tersebut tidak biasalahkan, masyarakt local
menghadapi persoalan perzinahan di kalngan muda.
g. Dampak dari pelaksaan dispensasi kawi
1) DO (Drop Ou) Sekolah

Ratarata mereka yang menikah usia muda masih
tergolong analanak atau remaja yang berusia belasan tahun (11
18 tahun) Dalam rentang usia tersebut, mereka masih menempuh
pendidikan sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), atau SMA/SMK (Sekolah Menengah Atas, atau Sekolah
Menengah Kejuruan) Ketika mereka memutuskan untuk menikah
di usia muda, maka kegiatan pa&hklan mereka menjadi
terganggu, sebab mereka mengubah status mereka dari status anak
menjadi orangtua. mereka memaksa diri untuk memasuki status
sebagai orang dewasa.

Ketika mereka menikah, maka mereka berperan sebagai
pasangan suami istri yang siap untuklakukan fungsi produksi
titik bagi seorang wanita akan menjalani fungsi wanita yang harus
mengandung melahirkan dan membesarkan -anaknya.
Demikian pula, bagi mereka yang ld&ki harus menjalankan

fungsi kepala rumah tangga. Mereka wajib menoparigdkipan
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ekonomi keluarga. Karena itu, seorang daki wajib bekerja
untuk mendapatkan penghasilan agar dapat mencukupi kebutuhan
ekonomi keluargany#®.

2) Resiko Kematian Bayi dan lbu Muda

Penelitian menunjukkan bahwa perkawinan usia muda
lebih beresiko tiggi baik terhadap kematian bayi maupun ibu
yang mengandung dan atau melahirkannya. Mereka kaum wanita
yang menikah pada usia arakak atau remaja. Mereka harus
menjalankan fungsi reproduksi. Fungsi reproduksi adalah fungsi
seorang wanita untuk mengandukig@n melahirkan bayinya,
sementara itu, sebagai anak dan atau para remaja, mereka masih
menjalankan tugas perkembangannya. Secara fisik, mereka masih
berada pada masa tumbkémbang untuk menjadi orang dewasa.
Namun ketika mereka menikah dan menjadi oramg tmaka
selain menjalani fungsi tumbuh kembang menjadi dewasa mereka
juga bersamaan harus berfungsi menjadi orang tua.

Bagi wanita yang mengandung pada usia anak atau
remaja, maka rahim mereka dipaksa untuk mengandung janin dan
melahirkan bayinya. Umumnyeelastisitas kandungan maupun
vagina analanak atau remaja belum begitu baik. Akibatnya,
ketika mereka hendak melahirkan bayinya, rahim maupun vagina

tidak bisa berfungsi secara sempurna. Dampaknya, terjadi

“‘Djamilah & Kartikawati,Dampak Perkawinan Anak Indonesia



42

kontraksi yang menyebabkan bayi terjepit padaraa vagina.
Bayi mengalami sulit bernafas sehingga bayi pun bisa meninggal
dunia.

Demikian pula, mereka yang menghadapi kendala selama
masa mengandung atau masa melahirkan bayinya, bisa berakibat
fatal pada mereka. Jika bayi mengalami hambatankslliar dari
lubang vagina ibunya. Dampaknya, terjadi kematian pada
bayinya. Selain itu, ibunya pun juga bisa mengalami pendarahan
hebat yang keluar dari rahim nya. Jika tidak segera tertolong,
maka ibunya bisa meninggal dunia. Hasil penelitian Djamilah dan
kartikawati (2014F° menyatakan bahwa perempuan usia 10
sampai 14 tahun memiliki kemungkinan meninggal dunia 5 kali
lebih besar di masa kehamilan atau melahirkan bayi dibandingkan
dengan perempuan berusia 20 sampai25 tahun.

3) Kurangnya Pemahaman Pendidikéesehatan Reproduksi

Banyak remaja terpaksa menikah muda karena mereka
terlanjur hamil terlebih dahulu Mereka masih belum (tidak)
memahami pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi.
Pendidikan kesehatan reproduksi ialah suatu program pendidikan
yang bertjuan untuk membekali pengetahuan maupun fungsi
mengenai orgaorgan reproduksi manusia. Karena pada

hakikatnya tujuan pendidikan reproduksi adalah meningkatkan

*Djamilah & Kartikawati
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pengetahuan mengenai fungsi dan cara kerja eavggan
reproduksi dengan harapan agar pesedik dsiswa, anak atau
remaja) dapat mencegah perkawinan usia>dini.

Menurut murm, bahwa pendidikan kesehatan reproduksi
dapat mencegah kaum remaja untuk tidak melakukan hubungan
seksual sebelum menikah secara resmi, karena mereka memahami
betapa pentingray menjaga keperawanan dan atau keperjakaan.
Mereka bisa menjaga disendiri tanpa harus melakukan
hubungan seksual sebelum menikah. status keperawanan atau
kebijakan akan membuat mereka merasa bangga, percaya diri dan
optimis menghadapi masa depan yarfidaik>?

Bagi remaja yang tidak memahami pendidikan kesehatan
reproduksi, maka masa berpacaran tanpa berpikir panjang, mereka
melakukan hubungan seksual dengan pacarnya. Akibatnya
terjadilah kehamilan bagi remaja perempuan yang di pacarnya.
Ketika sese@ng menginjak masa remaja, maka ia mengalami
kematangan hormon seksual sehingga mereka beresiko
mengalami kehamilan jika mereka melakukan hubungan seksual
dengan pacarnya

4) Perceraian Usia Muda
Anak atau remaja yang menikah usia muda, pada

dasarnya, mereka belum memiliki kematangan emosi dalam

*1agoes Dariyo Psikoyuridis Perkawinan Usia DiniL1.
*?Agoes Dariyg 13.
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menghadapi tugas dan tanggungjawab sebagai pasangan suami
istri maupun sebagai orang tua dalam suatu keluarga. Mereka
dituntut untuk bisa melakukan tugaandtanggung jawab sebagai
orang dewasa anak atau remaja -laki yang menikah muda,
maka mereka harus dapat memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga. Anak atau remaja perempuan yang menikah muda,
maka mereka harus mampu menjalani fungsi sebagai perempuan
yangsiap hamil melahirkan dan mengasuh aaakk yang lahir
dalam keluarga.

Banyak di antara mereka ternyata tidak mampu melakukan
tugas tanggung jawab sebagai orang dewasa (orang tua) tersebut,
karena mayoritas dari mereka masih memiliki ketidakmatangan
emosonal, sehingga mereka menghadapi konflik sosial sebagai
pasangan suanmstri dalam rumah tanggaMereka saling
menyalahkan satu dengan vyang lainnya. Konflik yang
berkepanjangan yang tidak terselesaikan dengan baik akan
berakhir pada perceraian. Dengan deam, perkawinan usia
muda beresiko terjadinya perceraian Gdia.

2. Dispensasi Kawin Dalam Pandangan Hukum Islam
Di dalam hukum Islam perkawinan itu dikatakan akad yang begitu
kuat atau orang arab menyebutnyésagan ghalidhauntuk menjalakan

perintahnya Allah dan mengikuti sunnahnnya Nabi Muhammad

*>3Agoes Dariyo 16.
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sebagaimana yang dianjurkan kepada ummatnya, dan ketika hal yang
sedemikian itu dilakukan maka termasuk ibatfakarena dalam islam itu
ibadah ada yang secara terdaagangan dan ba dilakukan ditempat umum
bahkan diutamakan jamaah contohnya sholat, ada juga ibadah yang mana
proses pelaksanannya itu harus diruang tertutup dan tidak boleh diketahui
ROHK VLDSDSXQ WHUPDVXN NHOXDUJDQ\D FRQW
dalam bahasa Indonasdikenal dengan sebutan bersenggama. Aka tetapi
terkadang maksud dan tutuan ini tidak terlaksanakan oleh sebegai rumah
tangga sehingga terjadilah yang namanya percerai, oleh sebab itu peneliti
pada bagian ini akan memaparkan secara detail dan mudahdiinticka
dan difahami mengenai seputar percerain, diantaranya:
a. Pengertian perkawinan
Perkataan perkawinan dalam agama islam dikenal dengan
pernikahan, dan secara bahasa di masyarakat indoneisa itu dikenal
dengan anam nikah atau pernikahan, pengertian bafhagha
adalah:
AR 3AR
$UWLQ\D SEHUVHQJJDPD DWDX EHUFDPSXU’

Sedangkan secara syar@htilah) pernikahan adalah

> N@R aX)0e o0& b, aad 0%

% Jaméduddin dan Nanda Amali®uku Ajar Hukum PerkawinafSulawesi: Unimal Press, 2016),
16.

%5 Asy-Syekh Muhammad Bin Qosim Abhazy,Kitab Fathul QoribAlih Bahasa Oleh Achmad
Sunarto (Surabaya: Darul Jawahir, 1992), 24.
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$UWLQ\D 3VXDWX DNDG \DQJ PHQJDGXQJ NHER
kebolehan hubungan suami istrind@an beberapa rukun dan
VA\DUDW \DQJ KDUXV GLSHQXKL"
Sedangkan menurut Wahbah -Azuhaili didalam kitabnya
(€™ 643 e &4} Al- Fighu Ak Islam Wa Adillatuhumengatakan
bahwa pernikahan adalah sebuah akad yang ditetapkan oleh hukum
V\DULYDW \DQJ PHPLOLNL WXMXDQ X-QWXN PHI
senang dibagian tertentu antara {eii dan perempuaff. Perlu kita
ketahui bahwa nikah itu hakikatnya atau kunci utayasadalah akad,
akad itu sendiri serah terima dari keduanya dalam rangka siap
betanggung jawab dan memberikan nafkah secara lahir batin,
sehingga keduanya dibolehkan bergaul sebagaimana suami istri pada
XPXQ\D EHUVHQJJDPD DWDXmapdi R@fh GDQ VF

persetubuhan. Penjelasan ini dasarkan pada SuraiNémayat 32,

yaitu:

A @A W OBNUSF XOA9q\ i ! BX

SUWLQ\D 3GDQ QL MNBRKN QO Ddsih Riebuf@ang
diantara kamu dan juga orangang yang layak menikah dari
hambahamba sahayamu yanglakk DNL GDQ SHUHPSXDQ"~
Para pakar hukum di Indonesia memberikan definisni
perkawinan diantaranya:

1) Dalam bukunya Kosim yang berjudul Figih munakahat

menjelaskan bahwa pernikahan itu adalah sebualm akau

%6 Wahbah AzZuhaili, Al-Fighu Aklislam Wa Adillatuhu,yang diterjiemahkan oleh Abdul Hayyie
Al-Kattani, Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 39.
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ucapan serah terima yang memiliki sebuah kandungan yang
istimewa atau faidah dalam rangka menghasilkan kenikmatan
yang awalnya haram akhirnya dihalakan, dalam hal ini yaitu
bersenangenang disebuah lubang yang berada diantara pusar
dan lutut qubu)).>’

2) Dalam bukunya Wati Rahmi Ria yang berjudul hukum keluarga
islam menyampaikan bahwa pernikahan merupakan akad yang
terdapat didalamnya perjanjian ataupun pertalian dalam rangka
saling melayani selayaknya pasang hidup yang sejati, misalkan
pelayanan seca sexual ataupun yang lainnya.

3) Dalam bukunya Moh Ali Wafa yang berjudul hukum perkawinan
di Indonesia menyampaikan bahwa pernikahan atau perkawinan
adalah suatu akad atau perjanjian yang memiliki tujuan dan
maksud menggabungkan atau menyatukan sebualkellmin
pihak pria dan wanita dengan perkataan atau dengan sebuah
lafadz nakaha atau zawaja>® Maksud dari lafadznakahaatau
zawaja itu memilik makna secara khusus yaitu membolehkan
sebuah hubungan yang awalnya dilarang menjadi sunnah bahkan
wajib dalamkondisi tertentu.

Dari beberapa definisi diatas dapat peneliti fahami bahwa

pernikahan atau perkawinan itu sebuah perjanjian yang mana

>" Kosim, Figih Munakahat | (Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya Dalam
Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesi,

8 Wati Rahmi RiaHukum Keluarga Islaml.

%9 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan di Indonesia (Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam dan
Hukum Materil),29.
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mengandung beban hukumag@d yang pada akhirnya itu
membolehkan saling mengauli sesukanya dari keduanya, misalkaan
untuk menikmati bagiafbagian tertentu (memasukkan khasyafah
NHGDODP IDUMLY \DQJ LWX PHPDQJ VXGDK GLW
\DQJ DzZDO PXODQ\D GLKDUDPNDQ ROHK KXNXP
halal karena telah mengucapkan agad yang benar serta berdsarkan
syaratdan rukun yang sudah ditetapkan dalam hukum islam ataupun
undangundang negara.
b. Dasar hukum perkawinan

Hukum nikah atau perkawinan yaitu sesuatu hukum yang
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya yang menyangkut
penyaluran kebutuhan biologis antara dawjenisnya, hak dan
kewajiban itu bisa ditempuh hanya dengan satu jalan yang ditetapkan
GDODP DMDUDQ KXNXP LVODP DWDXSXQ DMDU
dengan adanya perkawinan. Hal ini telah disampaikan dalam surah Al

Bagarah ayat 223 yang berburfyi:.
SA%X XA X SE\K BPor kADKD FHWKASA HD %Ak 6
8¢ |J USAUABK BSAQELA 8URA@ X«
$U WL Q\Distriskaigvi  s&émua adalah lading bagi kalian sendiri,
maka datangilah ladangnya kalian itu kapan saja dan dengan
cara yang kamu sukai (sesuai dengan tuntunan dan anjurah
agama islam). Dan utamakanlah yang baik untuk diri kalian

semua. Dan drtakwalah kepada Allah SWT dan ketahuilah
bahwa kamu kelak akan menemuinya (Allah SWT). Dan

QOAI-4XUTDQ
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sampaikan kabar gembira ini kepada orang yang beriman
PXNPLQ ~
Maka dari ini perlu kita ketahui beberapa tentang hukum
hukumnya nikah diantaranya:

1) Wajib.®! Pernkahan bisa dihukumi wajib, ketika seseorang itu
mampu secara jasmani dan rohani serta bisa menambah takwa,
dan juga pernikahan itu bisa dihukumi wajib terhadap orang yang
tidak kuat menahan birahinya, maksudnya disini ditakutkan
terjadi perzinahan kalaudtakk cepetepet nikah.

2) Haram® Pernikahan bisa dihukumi haram, apabila seseorang itu
sudah tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai harta,
atau dalam kata lain orang tersebut tidak dapat memenuhi
kewajiban secara lahit.batin®*

3) Sunnak?® Pernikahan it bisa dihukumi sunnah, yaitu ketika ada
seseorang yang telah memiliki hajat atau niat untuk menikah
karena nafsunya kuat untuk jimak serta sudah tersedia sebuah

maharnya yang akan diberikan kepada pihak perempuan.

61 Kosim, Figih Munakahat | (Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya Dalam
Politik Hukum Ketataegaraan Indonesiay,.

62 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan PerceraiafYogyakarta: Ladang Kata, 2020), 55.

8 Contohnya nafkah yang secara lahir misalnya, memebri nafkah, pakaian, perhiasan dan tempat
tinggal yang mana hal ini merupakan kebutuhan sgopgnempuan yang harus di penuhi oleh
orang lakilaki karena memang sudah tanggung jawabanya sebagai kepala rumah tangga

® Contohnya nafkah yang secara bain misalnya, memcium istri, mencampuri istri atau
bersenggama dengan istri yang mana hal ini merupkddntuhan secara biologis oleh seorang

istri dalam rangka untuk memenuhi hasratnya sebagai pasangan suami istri dan hal ini merupakan
kewajiaban seorang lakaki untuk memuasakan istrinya.

% Asy-Syekh Muhammad Bin Qosim Ahazy,Kitab Fathul Qorih 25.
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4) Mubah®® Pernikahan itu bisa dihukumi mubaaitu ketika ada
seseorang yang tidak ada halangan untuk melakukan pernikahan
atau dorongan untuk melakukan pernikahan seta perkara ini bisa
katagorikan belum membahayakan dirinya, maksudnya dia masih
bisa menahan hawa nafsunya sehingga dia itu dipastidak
akan melakukan perzinahan. Maka hukum yang diberikan adalah
tidak wajib menikah dan tidak haram apabila menikabkal).

5) Makruh®’ Nikah dimakruhkan bagi orang yang tidak memiliki
kemampuan untuk memikul atau menanggung biaya rumah
tangga akan tetamrang tersebut sanggup mengendalikan hawa
nafsunya untuk melakukan hubungan.

c. Syarat dan rukun perkawinan
Secara teoritis berkaitan dengan rukun dan syarat pernikahan
itu, dalam hukum islam merupakan perkara yang begitu sangat karena
hal yang sedimikian ti merupakan terwujudnya suatu ikatan
perkawinan antara kaum adam dan kaum hawa, Dalam sebuah
undangundang yang diberlakukan dan disepakati oleh mayoritas para

XOXPDY GDODP KDO LQL LWX .RPSLODVL +XNXP

Hukum Islam (KHI) mengatubahwa nikah sah ketika sudah lengkap

syarat dan rukunnya. Dan pernyataan yang seperti ini diperkuat oleh

pasal 2 ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974 yang menyebutkan, bahwa

6 Kosim, Figih Munakahat | (Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaanya Dalam
Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesi&),

67 |ffah Muzammil, Figih Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islarfilfangerang: Tira
Smarta, 2019), 8.
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perkawinan itu bisa dikatakan sah secara hukum ketika agamanya dan

kepercayaannya sejeniskiX VDPD SDUD XODPDY VHSDNDW

perkawinan ada lima dan tidiap rukun itu masingnasing memiliki

syaratsyarat tertentu diantaranya yaitti:.

1) Adanya calon suami, calon suami memiliki beberapa syarat,
diantaranya:

a) Agamanya itu Islam.

b) Jeniskelaminnya lakilaki.

c) Jelas orangnya.

d) Bisa memberikan persetujuan (maksudnya disini itu bisa
mengucapkan aqdun annikah dengan bahasa yang
difahaminya).

e) Tidak mempunyai halangan pernikahan

2) Adanya calon istri, calon istri memiliki beberapa syarat,
diantaraga:

a) Agamanya itu Islam.

b) Jenis kelaminnya perempuan.

c) Jelas orangnya.

d) Bisa dimintai persetujuan (maksudnya disini itu pihak
mempelai perempuan siap, menerima dan setuju untuk
menikahnya dalam hal ini diwujudkan dengan mahar yang di

ucapkan oleh pihak memp@ierempuan itu).

% Jamaluddindan NandaAmalia, Buku Ajar HukumPerkawinan 49.
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e) Tidak mempunyai halangan pernikahan
3) Adanya wali pernikahan yang adil, wali nikah yang adil itu
mememiliki beberapa syarat diantaranya:
a) Agamanya Islam.
b) Telah baligh.
c) Akalnya sempurna (tidak gila).
d) Merdeka (bukan budak).
e) Laki-laki.
f) Adil.®°
4) Adanya saksi pernikahan, saksi pernikahan memiliki beberapa
syarat diantaranya:
a) Paling sedikit terdapat dua orang saksi dari golongan laki
laki.
b) Menyaksikan secara langsung terjadiagaun anrnikah.
c) Islam.
d) Telah baligh.
e) Akalnya sempurna (tidak gila).
f) Merdeka (bukan budak).
g) Laki-laki.
h) Adil (menempatkan sesuatu perkara terhadap tempatnya).
5) Adanyaijab danqgabul,ijab dan gabul memiliki beberapa syarat,

diantaranya:

%9 Asy-Syeh Muhammad Bin Qosim AGhazy,Kitab Fathul Qorib,32.
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a) Dilakukan dalam satu tempat.
b) Terdapat perkataan mengawinkan dari seorang wali.
c) Terdapat pekataan menerima dari calon mempelai pria.
d) Mengunakan lafadmikahdantazwijatau lafaddafadz.
e) yang sejenisnya dari terjemah lafadz tersebut.
f) ljab dangabulharus menyambung (kontaff).
d. 3DQGDQJDQ XODPDY WHQWDQJ GLVSHQVDVL NDZ

Tidak terdapat ketentuapasti tentang definisi anak dan
ukuran kedewasaan dalam hukum Islam. Namun ukuran kedewasaan
seseorang biasanya ditentukan dengan masa baligh, yaitu menstruasi
untuk wanita dan mimpi basah (keluarnya sperma) untuk pria. Namun
masa baligh untuk pria dan wtncenderung berbeda massa baligh
pria cenderung lebih lambat sekitar 3 sampai 5 tahun di saat wanita
sudah mengalami menstruasi. Para pria remaja masih asyik dengan
main layangayang, main kelereng, dan hobi bermainnya lairffiya.

Masa baligh akan mempeargihi perilaku terhadap lawan
jenisnya, rasa ketertarikan mulai tumbuh, efek sampingnya berupa
kangen, cemburu benci, dan dendam, tergantung ma®msmyg
menyikapinya selain dilihat dari masa balik kedewasaan seseorang
juga bisa ditinjau dari faktor usieDi Indonesia setelah lahirnya

undangundang perkawinan telah ditentukan bahwa perkawinan hanya

0 Jamaluddin dan Nanda AmalBuku Ajar Hukum PerkawinaB0.
! Mardi CandraPembaruan Hukum Dispensasi Kawin dalam Sistem Hukum di Indp4@sia
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diizinkan jika pihak lakilaki sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak
wanita sudah berusia 16 tahun.

Penyimpangan batasan umur ini dapat dimintakan dispensasi
kepada pengadilan oleh kedua belah pihak orang tua pria dan
perempuan kemudian kedewasaan seseorang juga bisa dilihat dari
beberapa faktor lain. Faktor lingkungan dan keluarga juga dapat
mempengaruhi kedewasaan seseorang contohnya saja anak tunggal
atau ank bungsu cenderung manja walaupun umurnya sudah tua dan
sebaliknya seseorang anak kecil akan mendadak dewasa manakala ia
mengalami cobaan hidup berat misalnya anak yatim piatu atau fakir
miskin.

Menurut Abdul Rahim Umran, batasan usia nikah dapat
dilihat dan dipertimbangkan secara biologis, sosiokultural dan
demokratis® Adapun menurut para ulama lainnya dalam hukum
Islam untuk menentukan batasan usia nikah bisa dikembalikan kepada
tiga landasan yaitu yangertama, usia kawin yang dihubungkan
dengan usia dewasa (baligi§edug usia kawin yang didasarkan
kepada umumnya arti ayat Alquran yang menyebutkan batas
kemampuan untuk menikaKetiga, hadis yang menjelaskan tentang
usia Aisyah waktu nikah dengan RasulullawSa

Menurut ulamaUshul figh bahwa yang menjadi ukuran

dalam menentukan seseorang telah memiliki kecakapan bertindak

2 Abdurrahman Umrarslam dan K8, (Lentera BatritamaJakarta, 1997 18.
3 Mardi CandraPembaruan Hukum Dispensasi Kawin dalam Sistem Hukum di Indp4@sia
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hukum adalah setelah anak tersebut akil baligh (mukallaf) dan cerdas

sesuai dengan firman Allah Swt. sebagai berikut:

H¥0 3,3 HBOT0 6 Bk Fiod SOOI 4 Eo-BE0 0568 4 &
SUWLQ\D 3'DQ XMLODK DQDN LWX VDPSDL PHUH!

kemudian Jika menurut pendapatmu mereka lebih cerdas

(pandai memeliharaanta), maka Serahkanlah kepada mereka

KDUWD KDUWDQ\D"

Terdapat beberapa pendapat berkenaan dengan metode
penentuan kedewasaan berdasarkan umur seseorang yaitu sebagai
berikut!®
1) Menurut Abu Hanifah kedewasaan itu datangnya mulai Usia 19

tahun bagi lakiaki dan 17 tahun bagi wanita Adapun Imam
Malik menetapkan 18 tahun baik untuk pihak g maupun
untuk perempuan.

2) OHQXUXW 6\DILYL GDQ KDQDELODK PHQHQWX
menerima kedewasaan dengan tatasfmla di atas tetapi karena
tandatanda itu datagnya tidak sama untuk semua orang maka
kedewasaan ditentukan dengan umur disamakan masa
kedewasaan untuk pria dan wanita adalah karena kedewasaan itu
ditentukan dengan akal dengan akal timbullah taklif dan karena
akal pula adanya hukum.

3) Wirawan Sarwono #&hwa usia kedewasaan untuk siapnya

seseorang memasuki Hidup berumah tangga harus diperpanjang

"“Al-QurDQ
> Helmi Karim, Kedewasaan Untuk Menikah Problematikan Hukum Islam Kontempiakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), 70.
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menjadi 20 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria hal ini
diperlukan karena zaman modern menuntut untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menghindari kerusakan taiksegi kesehatan
maupun tanggung jawab social.

4) Yusuf Musa mengatakan bahwa usia dewasa itu setelah seseorang
berumur 21 tahun Hal ini dikarenakan pada zaman modern ini
orang memerlukan persiapan yang matang dari perbedaan
pendapat diatas menunjukkan hiaea berbagai faktor ikut
menentukan cepat atau lambatnya seseorang mencapai usia
kedewasaan terutama kedewasaan untuk berkeluarga-amgjka
atau usia diatas tidaklah selalu cocok untuk setiap wilayah di
dunia ini setiap wilayah dapat menentukan kan ke@dewasaan
masingmasing sesuai dengan massa atau kondisi yang ada.

Substansi hukum Islam adalah menciptakan kemaslahatan
sosial bagi manusia pada masa kini dan masa depan hukum Islam
bersifat Humanis dan selalu membawa rahmat bagi semesta alam apa
yang penah digabungkan Islam syatibi dalam Magnum opusnya ini
harus senantiasa diperhatikan Hal ini bertujuan agar hukum Islam
tetap selalu up to date relevan dan mampu merespon dinamika

perkembangan zamah.

® Abu Ishaq AsSyatibi, Al-Muwafaqat Fi Usul Asy6 \ D U (DRDA% 0 D ¥ U:IBeidug, 1975, 220.
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3. Dispensasi kawin dalam aspek psikologis

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari perilaku
manusia dan proses mental. Psikologi merupakan cabang ilmu yag masih
muda atau remaja. Sebab pada awalnya psikologi merupakan ilmu filsafat
tentang kejiwaan manusia . Menurut Plato dalam biargantar
Psikologii umumoleh Walgito, psikologi berarti ilmu pengetahuan yang
mempelajari sifat, hakikat dan hidup jiwa manu$ia.

Menurut pandangan psikoanalitik, struktur kepribadian seseorang
terdiri dari tiga systemid, ego dan superegéetiganya adalahama bagi
prosesproses psikologi dan jangan dipikirkan sebagai sgam yang
secara terpisah mengoperasikan kepribadian, merupakan -fungsi
kepribadian sebagai keseluruhan daripada sebagai tiga bagian yang
terasing satu sama laid. adalah komponenbiologis, ego adalah
komponen psikologis sedangksimpereganerupakan komponen sosial.

a. Id merupakan tempat bersemayam nahaiuri , Id kurang
terorganisir, buta, menuntut, dan mendesak. Seperti kawah yag terus
mendidih dan bergejolakd tidak bisa menleransi tegangan, dan
bekerja untuk melepaskan tegangan itu segera mungkin serta untuk
mencapai homeostik. Dengan diatur oleh kesenangan yang diarahkan
pada pengurangan tegangan, penghinderai keskitan dan suatu
kepentingan; memuaskan kebutulk@butuhan alurisasi sesuai

dengan asa kesenangaa,tidak pernah matang dan selalu menjadi

" Walgito dan Bimd>ngantar Psikologi UmuifY.ogyakarta:Andi Yogyakarta,2003)
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anak manja dari kepribadian, tidak berpikir, dan hanya menginginkan
atau tidak bertindald tidak bersifat tak sadar.

b. Ego tugas utama ego adalah mengantarai nakitri dengan
lingkungan sekitarego mengendalikan kesadaran dan melaksanakan
sensor. Dengan diatur asas kenyatagoperlaku realistis dan berfikir
logis serta merumuskan recamscana tindakan bagi pemuasan
kebuuhan. Apa hubungan antaggo dan id?. Ego adald temat
bersemayam intelegensi dan rasionalitas yang mengawasi dan
mengendalikan implusnplus buta darid. Sementarad adalah hanya
mengenal kenyataan subyektif, ego membedakan baydragamgan
dalam halhal yag terdapat di dunia eksternal.

c. Superegp adalah kode moral individu yang urusan utamanya adaah
apakah suatu tindakan baik atau buruk, benar atau salpbrego
merepresentasikan hal yang ideal dliiln yang real, dan mendorog
bukan kepada kesenangan,melainkan kepada kesemp&ugenego
merepraentasikan nilanilai tradisional dan ideal masyarakat yang
diajarkan oleh orang tua dan masyarakaperegaoberkaitan dengan
imbalanimbalannya adalah perasap@rasaan bangga dan mencintai
diri, sedangan hukumamkumannya adalah perasgasrasaan dan
rendah diri’®

Perelu peneliti sampaikan bahwa ketika berbicara tentang kejiwaan

Psikologi kita tidak stabil dan masih belum mampu mengatasi dan

"8 Geral corey;Teori dan praktek konselirgan psikoterap{Bandung: PT.Refika Aditama,
2013),13
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menyelesaikan masalah yang ada dan atau yang akan dihadapinya, Tidak
heran banyak orang mengira mereka mengsikiologi. Alasannya adalah
bahwa perilaku tersebut dapat dengan mudah dijelaskan hanya dengan
menggunakan pengetahuan umum atau akal §&hat.

Didalam sebualeori Erik Erikson tentang perkembangan manusia
dikenal dengan teori perkembangan psikososial. &niksembahas faktor
sosial yang mempengaruhi perkembangan tahapan manusia. Teori
perkembangan psikososial ini adalah salah satu elemen penting dari teori
tingkatan psikososial Erikson adalah perkembangan persamaan ego.
Persamaan ego merupakan perasaan sgatay manusia kembangkan
melalui interaksi sosial. Menurut Erikson, perkembangan ego selalu
berubah berdasarkan pengalaman dan informasi baru yang kita dapatkan
ketika berinteraksi dengan orang lain. Erikson juga percaya bahwa
kemampuan memotivasi sikap mdaperbuatan dalam membantu
perkembangan menjadi positibleh karena itu ini merupakan alasan
mengapa teori Erikson disebut sebagai teori perkembangan
sosial®Berikut adalah delapan tahapan perkembangaikogosial
menurut Erik Erikson:

a. Tahap | Trust versus Mistrust(0-1 tahun) Dalam tahap ini, bayi
berusaha keras untuk mendapatkan pengasuhan dan kehangatan, jika
ibu berhasil memenuhi kebutuhan anaknya, sang anak akan

mengembangkan kemampuan untuk dapat mempercayai dan

"9 sarlito Sarwono Dan A. Meinarno EkBsikologi Sosia(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 3.
8 Erik Erikson,Childhood and SocietfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 24.
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mengembangkan asa (hope). Jikaisikr ego ini tidak pernah
terselesaikan, individu tersebut akan mengalami kesulitan dalam
membentuk rasa percaya dengan orang lain sepanjang hidupnya,
selalu meyakinkan dirinya bahwa orang lain berusaha mdribam
keuntungan dari dirinya.

. Tahap ll:Autonomyversus Shame and Doulit3 tahun) Dalam tahap

ini, anak akan belajar bahwa dirinya memiliki kontrol atas tubuhnya.
Orang tua seharusnya menuntun anaknya, mengajarkannya untuk
mengontrol keinginan atau imptl®mpulsnya, namun tidak dengan
perlakuan yang &sar. Mereka melatih kehendak mereka, tepatnya
otonomi. Harapan idealnya, anak bisa belajenyesuaikan diri
dengan aturaaturan sosial tanpa banyak kehilangan pemahaman
awal mereka mengenai otonomi, imileesolusi yang diharapkan.

. Tahap It Initiative versus Guilt(3-6 tahun) Pada periode inilah anak
belajar bagaimana merencanakan dan melaksanakan tindakannya.
Resolusi yang tidak berhasil dari tahapan ini akan membuat sang anak
takut mengambil inisiatif atau membuat keputusan karena takut
berbuat salahAnak memiliki rasa percaya diri yang rendah tdak

mau mengembangkan haragsarapan ketika ia dewasa. Bila anak
berhasil melewati masa ini dengan baik, maka keterampilan ego yang
diperoleh adalah meitiki tujuan dalam hidupnya.

. Tahap IV:Industry vesus Inferiority(6-12 tahun) Pada saat ini, arak

anak belajar untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan dari
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menyelesaikan tugas khususnya tugggms akademik. Penyelesaian
yang sukses pada tahapan ini akan menciptakan anak yang dapat
memecahkan masalah mdebangga akan prestasi yang diperoleh.
Ketrampilan ego yang diperoleh adalah kompetensi. Di sisi lain, anak
yang tidak mampu untuk menemukan solusi positif dan tidak mampu
mencapai apa yang diraih tem@mansebaya akan merasa inferior.

. Tahap V Identity versus Rol€onfusion (1218 tahun) Pada tahap ini,
terjadi perubahan pada fisik dan jiwa di masa biologis seperti orang
dewasa sehingga tampak adanya kontraindikasi bahwa di lain pihak ia
dianggap dewasa tetapi di sisi lain ia dianggap belum dewasa. Tahap
ini merupakan masa standarisasi dirityaanak mencari identitas
dalam bidang seksual, umur dan kegiatan. Peran orang tua sebagai
sumber perlindungan dan nilai utama mulai menurun. Adapun peran
kelompk atau teman sebaya tinggi.

Tahap VI Intimacy versuslsolation (masa dewasa muda) Dalam
tahap ini, orang dewasa muda mempelajari cara berinteraksi dengan
orang lain secara lebih mendalanKetidakmampuan untuk
membentuk ikatan sosial yang kuat akan menciptakan rasa kesepian.
Bila individu berhasil mengatadirisis ini, maka keterampilan ego
yang diperoleh adalah cinta.

. Tahap VIt Generativity versus Stagnatigmasa dewasa menengah)
Pada tahap ini, individu memberikan sesuatu kepada dunia sebagai

balasan dari apa yang telah dunia berikan untuk dirinya, juga
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melakukan sesuatu yang dapat memastikan kelangsungan generasi
penerus di masa depan. Ketidakmampuan untuk memiliki pandangan
generatif akan menciptakan perasaan bahwa hidup ini tidak berharga
dan membosankan. Bila individu berhasil mengatasi krisis pada mas
ini maka ketrampilan ego ygrdimiliki adalah perhatian.

h. Tahap VIl Ego Integrity versus Despa{masa dewasa akhir). Pada
tahap usia lanjut ini, mereka juga dapat mengingat kembali masa lalu
dan melihat makna, ketentraman dan integritas. Refleksi ka fah
itu terasa menyenangkanard pencarian saat ini adalalntuk
mengintegrasikan tujuan hidup yang telah dikejar selama bertahun
tahun. Kegagalan dalam melewati tahapan ini akan menyebabkan
munculnya rasa putus asa.

Dalam sebuah perbuatan pasti meknilakibat terhadap suatu
perbuatan, seperti halnya dalam pernikahan dibawah umur ini pasti
memiliki sebuah akibat yang bermacam magaatam. Apalagi di zaman
seperti sekarang ini yang sangat rentan terjadi perceraian beda dengan
generasi dua puluh tahunldayang pengetahuannya tidak sebegitu
mengerti seperti sekarang ini. Kebanyakan anak muda saat ini, tubuh
dewasa dengan cepat daripada anak muda masa lalu, namun dampak

emosionalnya menyebabkan persogiamsoalan psikis dan sosfal.

8 Erik Erikson,Childhood andSociety(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 201@8.
8Fauziatu ShufiahPernikahan Dini Menurut dan Dampakngdurnal Living Hadits, Vol 3,
Nomor 1, Mei 2018 63
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Menurut Dariyo dalam EXNXQ\D \DQJ EHUMXGXO uf
SHUNHPEDQJDQ GHZDVD PXGDTY 3HQLNDKDQ ELVD
dan depresi.

a. Cemas
Kecemasan adalah penjelmaan dari berbagai proses emosi yang
bercampur baur, yang terjadi manakala seseorang sedang mengalami
tekanan au ketegangan dan pertentangan batin. Gejala kecemasan ada
yang berupa fisik yaitu ujungjung jari terasa dingin, pencernaan
tidak teratur, kerigat bercucuran, tidur tidak nyenyak, nafsu makan
hilang dll.

b. Stres
Kata stress bisa diartikan berbeda bagp-tiap individu. Sedangkan
individu mendevinisikan stress sebagai tekanan, desakan atau respon
emosional.Stres adalah suatu proses menilai sesuatu peristiwa sebegai
sesuatu yang mengancam, menantang ataupun membahayakan dan
individu merespon peristiwa itypada level psikologis, emosional,
kognitif dan perilaku.

c. Depresi
Depresi adalah gangguan jiwa pada seseorang ysng ditandai dengan
perasaan yang merosot seperti muram, sedih dan perasaan teffekan).

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manuSikeh

karena itu, psikologi adalah ilmu yang paling dekat dengan setiap orang.

B 'DUL\R $IXHWRQRJIL 3HUN H P E D QJakQtad Grasindo, 2008) 1 5]
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Tidak heran banyak orang mengira mereka mengerti psikologi. Alasannya
adalah bahwa perilaku tersebut dapat dengan mudah dijelaskan hanya
dengan menggunakan pengetahuan umumakiusehat

a. Depresi Depresi menurut KBBI adalah gangguan jiwa pada seseorang
yang ditandai dengan perasaan yang merosot (spernmuwsedih
perasaan tertekanSedangkan depresi berat atau neoritis depresi
akibat pernikahn dibawah umur, bisa terjadi pkdadisi kepribadian
yang berbeda. Pada pribaiditrovert (tertutup) menyebabkan anak
tersebut menjauhkan dari bergaul dengan lainnya. Sedangkan depresi
pada pribadi ektrivert (terbuka) sejak kecil remaja tersebut terdorong
melakukan hahal aneh untuk mampiaskan amarahnya. Seperti,
perang piring, anak dicekik dan sebagaifiya.

b. Keadaan mental Berdasarkan faktor psikologis seorang anak yang
usianya terbilang labil juga tidak mempunyai sifat dewasa.
Ditakutkan, langkah menikah dari anak tersebut merupakagkdh
seorang anak yang secara psikologis dirasa tidal stabil. Keluarga yang
terbentuk dari anaknak yang belum cukup usia masih tidak bisa
bertanggungjawab dengan baik pada-H®l yang seharusnya ia
lakukan..Pernikahan dini lebih beresiko terjadi KDR&rigdada
pasangan yang menikah sesuai usia yang ditentukan.

c. Stabilitas Emosi Emosi adalah mencerminkan keadaan jiwanya yang

tampak secara nyata pada perubahan jasmaninya.mneurut sharma

8 sarlito Sarwono Dan A. Meinarno EkBsikologi Sosia(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 3.
8Achorori dan Siska Irianfenomena Pernaghan Dini Dalam Perspektif Islafdurnal Penelitian
Keislaman), Vol. 1, No.2, 2018), 160
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stabilitas emosi ialah nerupakan kondisi yang béeaarkokoh, tidak
mudah atau terganggu, memiliki keseimbangan yang baik dan mampu
menhadapi segalaga sesuatu dengan kondisi emosi yang tetap atau
sama. Resiko ketidakmatangan emosi pasangan pernikahan di bawah
umur sangatlah besar terutama dapat menyebabkan keretakan dalam
rumah tangga. Menurut Marwisni Hasan, ketidakmatangan emosi
dalam perkawinan dapat menimbulkan bebagai permaslahan dalam
kehidupan berkeluarga, pasangan yang menikah di bawah umur masih
berkembang secara fisik dan psikologis sehingga disarankan umtuk
menundapernikaharf®
d. Usia Semakin bertambah usia diharapkan emosinya akan lebih matang
dan individu akan lebih dapat menguasai dan mengendalikan
emosinya. Individu seakin baik dalam memandang suatu masalah,
menyalurkan dan mengontrol emosinya secara lebih stabimatang
secara emosi
Psikologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang prilaku dan
mental pada seseorang manusia, dalam masalah pernikahan pada usia dini
maka menurut peneliti melihat pernikahan tersebut dari aspek psikologi
sangat penting sekaliakena kita akan mengetahui bagaimana prilaku dan
mental seseorang yang sudah melakukan disepensasi kawin tersebut
dengan umur yang sangat relative muda pada umumnya orang menikah,

dan pada masaasa usia dibawah umur ini merupakan suatu masa bagi

8 Julia Eva dan PutrKematangan Emosi yang menikah di Usia M(dal.2 No 2,2017, Jui3.
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anakanaktersebut dalam pertumbuhan secara keseluruhan dan biasanya
secara alamiah, diantaranya, misalnya pertumbuhan fisik, pertumbuhan
emosional, pertumbuhan mental dan pertumbuhan $sial.

Sedangkan secara psikologi kenakgtanakalan seseorang anak
biasanya puncaknya terjadi sebelum masuk usia dewasa atau menginjak
usia dewasa karena pada kondisi ini anak yang bersangkutan emosionalnya
tinggi sehingga lebih mendominasi dan lebih mengudsaiya sendiri
yang mana pada akhirnya terjadi ketidak terkontrol, sehingga dengan
mudahnya terjerumus kepada perbuatan amoral atath&lalmang tidak
diinginkan sebelumnya, sehingga bisa dikatakan dalam konteks
dispenssasi kawin yang harus dibanguneten dahulu adalah rumah
tangganya, bagaimana caranya supaya sesuai dengan konsep dan tujuan
pernikahan pada umumnya, adapun kesiapan yang harus-deswesr
dimatangkan dan pedulikan adalah sebagai befikut:.

a) Kematangan fisik.
b) Kematangan mental.
c) Kematangarsosial.

Hubungan keluarga yang damai dan tentram itu dibentuk dengan
orang yang berkaitan bukanlah sesuai dengan keturunan. Keluarga
harmonis terjadi sebab upaya dari mas@gsing anggota keluarga dalam
bersikap. Apabila terdapat Permasalahan, keluargselet berupaya

menghadapi permasalahan itu dengan cara yang baik, lemah lembut serta

87 Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan di Bawah Um,3.
8 Khoirul Abror, 116.
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adil. Guna mencapai keluarga damai serta tentram dibutuhkan tiga pondasi
utama yakni, kaisih sayang, harmonis, serta ekonomi:
1. Kasih Sayang

Pernikahan yang tidak ada kasg#ayang didalamnya akan
membuat pernikahan tersebut tidak bertahan lama, sebab kasih sayang
itu merupakan pengikat antara seisi keluarga. Dengan rasa kasih sayang
dalam keluarga akan terhindar dari kon#ianflik dalam rumah
tangga.

2. Keharmonisan

Guna mendpatkan keharmonisan dalam rumah tangga bisa
melewati berbedanya pribadi, latar belakang, serta kehidupan
sebelumnya. Di zaman sekarang dalam berkeluarga melalui adanya
proses moderenisasi serta globalisasi akan berkehidupan dalam rumah
tangga.

Saling mengsihi dan mengerti terhadap pasangan adalahdtal
yang yang dapat menghindari ketidak harmonisan rumah tangga.

3. Pemenuhan Ekonomi (Sandang, Pangan dan Papan)

Masingmasing individu memiliki hahal yang dibutuhkan
utamanya berkaitan dengan sandang, panigenpapan. Hal tersebut
merupakan kebutuhan Primer.Untuk keluarga modern, kebutuhan
sekuder juga diperlukan yakni psikologis aatu rohani. Kebutuhan

tersebut misalnya rasa aman, peghargaan atas prestasi yang diperoleh.
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STabilnya ekonomi adalah bagian yandapat mewujudkan
harmonisnya rumah tanngga.
C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka pemecahan masalah karena
ini lebih kepada cara berfikir dan cara kerja dalam menghasilkan karya ilmiah
dalam penelitiaf’® Adapun kerangka konseptual nga digunakan dalam
penelitian ini yaitu awal mulanya dari peratw@araturan dalam hukum islam
VHFDUD XPXP EDLN SHQGDSDW XODPDY PDXSXQ KX
hukum positif khusnya masalah tentang perkawinan beda kewarganegaraan,
kemudian mengumpulkadatadata yang berupa buluku atau undang
undang yang mengenai masalah dalam penelitian. Kemudian setelah ini
dianalisa datanya dengan menggunakan perbandingan hukum islam dan
hukum positif, untuk mempermudah pemahaman mengenai alur berfikir
peneliti.

Oleh sebab itu sehingga kerangka konsptual yang diterpakan dalam
penelitian ini yaitu yangpertama peneliti menganalisisUndangundang
Nomor 16 Tahun 2019kedua peneliti menganalisis implementasi dari
Undangundang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Lumajang,
ketiga peneliti menganalislisDampak dari PemberlakuanUndangUndang
nomor 16 tahun 2019 terhadap dispensasi kawin secara Psikdilogi
Pengadilan Agam&umajang, analisis peneliti diperkuat dengan t¢eori

yang ada dan diperkuat dengan eddata yang dapat menghasilkan sebuah

89 Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur, 121.
% Tim Penyusunpedoman penulisan karya ilysih pascasarjana UIN KHAS Jemb8i.
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jawaban yang diingikan oleh peneliti. Untuk mempermudah kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada skema dibawa

UU NO 16
TAHUN 2019

TENTANG
PERKAWINA

FAKTOR
FAKTOR
PENYEBAB

DISPENSASI

KAWIN

DISPENSASI KAWIN




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Perlu peneliti sampaikan terlebih dahulu balsuatu metode ketika
melakukan suatu penelitian merupakan komponen utama yang dapat
menyelesaikan suatu pecahan masal yang kita affgkeivih lanjut para pakar
metodologi mengatakan bahwa suatu metode pada suatu penelitian yang
berwujud karya ilmiah merupakan suatu kerangka yang bisa dipakai oleh
peneliti untuk menghasilkan suatu keinginan yang akan dicapai oleh suatu
peneliti, yang mana gula akhir kemudian suatonetode yang sesuai akan
menghasilkan penelitian yang baik dan mencapai hasil yang memsesien
harapar?®

Pada Tesis ini peneliti memakai pendekatan kualitatif, para ahli
mengatakan bahwa pendekatan kualitatif ini meruapakanmktgiang dapat
dan bisa menghasilkan suatu data secara deskriptif, yang mana biasanya
berupa datalata yang sifatnya tertulis, dan juga bisa berupa penyampain
secara lisardari informan yang telah dipilih dan ditentukan oleh pen&liti
Adapun alasan peneliti menggunakan jenis pendekatan yang seperti ini karena
didalam rumusan masalah yang angkat oleh peneliti itu suatu perkara yang
objek pembahasannytidak berkenaan dengan angkagka akan tetapi
mendeskripsikan, menguraikan dan mermtelaecarkomprehensif terhaga

implementasi darUJU. No. 16 tahun 2019 di Pengadilan Agama Lumajang,

1 Tim Penyusunpedoman penulisan karya ilmiyah pascasarjana UIN KHAS Jer@Ber
92H.B. SutopoMetode Penelitian KualitatiBagian Il (Surakarta: UNS Press, 2000), 125.
% Moleong Metode Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2030),
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serta mentelaah lebih mendalam terkait dengan seseorang yang dikabulkan
oleh Majelis Hakim tentang dispensasi dari aspek spikologi.

Sedangkan jenis pengdin yang dipakai di Tesis ini oleh penelitian
adalah suatu jenisepelitian yang bersifat deskriptif, para ahli mengatakan
bahwa sebenarnya yang dimaksud dengan jeeiselitian deskriptif itu
merupakan suatu hal yang mana pada ddgmatisahamenguraikandan
mendeskripsikan gejala, peristivdgnkejadiaan yang sudah terjgohda masa
sebelumnya dan atau setelahnya, miasalnya seperti pepergajuan
dispensasi kawin baik dikabulakan ataupun tidaihg mana objek kebetulan
perkara yang diangkan oleh pétie Oleh karena itupenelitian ini mulai
berusaha memotret peristiwa dan kejadian dispensasi kawin yang menjadi
pusat perhatiannya sehingga ahir kemudian digambarkan atau dilukiskan
sebagaimana adanya.

Maka dari ini dapat lebih diperjelas bahviasis ini memakajenis
penelitian deskriptif yang digunakan oleh peneliti dalam hal ,irsedangkan
yang dikatakan jenis penelitian deskriftif adalah suatu hal yang
menggambarkan fenomena yang ada dengan cara melalui pemaparan data
secara dekskriptif, olebebab ini dengan dipakainya jenis penelitian deskriptif
yang dipakai oleh peneliti ini dapat memperoleh pemahaman secara
menyeluruh dan mendalam mengenai dampak psikologi dari seseorang yang

melakukan pernikahan diff.

% Moleong, 5.
% Moh. Nazir,Metodologi Penelitiar{Jakarta: Ghalia, 1988), 63.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitiammerupakan suatu tempat yang dituju oleh seseorang
yang hendak melakukan penelitian dalam rangka kepentingan penelitian untuk
sebuah karya ilmiah yang berupas Skripsi, Tesis dan Disertasi. Oleh sab ini
dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dndpalilan Agama (PA)
Kabupaten Lumajang dan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lumajang.

C. Kehadiran Peneliti

Pada bagian ini sesungguhnya merupakan suatu hal yang
mempertegaskan suatu hal @ilam penelitian kualitatikedudukan peneliti
dalam hal ini cukup signifikan ey instrumentkarena manusia merupakan
instrument utama dalam melakukan penelitlan dia biasanya diposisika
sumber utama untuk menggali datata secara praktek yang terjadi di tengah
tengah masyarakat lebih mendalam, yang mana hasil dari apa yang didapat dari
apa yang disampaikan oleh informan maka peneliti akan menulis dan
menyampaikanhasl penelitian pada Tesis iniyang mana secara praktek
apakah dia hadir secara teralegangan menginformasikan perannya sebagai
peneliti atau secara tersembunyi, dalam arti peradigyatu sebagai peneliti
tidak diinformasikan kepada subyek tertefti.

Kehadiran peneliti di dalam sebuah penelitian selain sebagai
instrument juga sebagai faktor utama dalam selurus proses kegiatan penelitian,

karena hal itu dapat menunjang keabsahan data yang nantinya bisa dibuktikan

% Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya lImiaf3.
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dengan salah satunyaasilnya melakukarpenelitian, oleh sebab ini sangat
wajib peneliti hadir kelapangan untuk melakukan obserdasigan tujuan
untuk memperoleh informasi datatadata yang dutuhkan oleh peneliti yang
berkaitan dengan implementasi dispensasi kawin di lingkungan Pengadilan
Agama (PA) Lumajang dan Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Senduro Kab.
Lumajang.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang digunakan oleh peneli merupakan seseorang
yang sudah terlibat secara langsung tentang dispensasi kawin mislanya, dan
atau dia sudah lama lkecipung didunia perkara dispensasi kawaieh sebab
itu biasanya yang sering dimasukkan dalam bagian subjek penelitian ini adalah
siapa yang dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimanairciri
informan atau subjek tersebut dan dengan cara bagaimana cara data disaring
sehingga validitasnya terjaminh.

Pada penelitian ini ada beberapa data yang diperoleh untuk
memperkuat peglitian ini di kelompokkan menjadi dua sumber data yaitu
berupa sumber data manusia dan bukan manusia. Subjek data dalam penelitian
ini barasal dari informaryaitu: hakimhakim yang memiliki tugas menangani
perkara di lingkungan Pengadilan Agama (PA) Ljang dan pegawai di
Wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lumajang, yang menangani penolakan dan pengkabulan terhadap permohonan

dispensasi kawin tersebut dan oramgng yang menjadi saksi yang mana

" Tim Penyusun, 75.
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dalam hal ini dalam kesaksiarammelihat langsung kejadian dispensasi kawin
yang dilakukan oleh anak dari Pemohon.
E. Sumber Data
Di dalam penelitian kualitatif sumber data disebut dengan bahan
hukum dan ini berfungsi untuk analisis kepada peraturan yantj gl
1. Sumber data primer
a. Bapak Daniel Mario selaku hakim ketua di Pengadilan Agama (PA)
Kabupaten Lumajang.
b. Ibu Indah Novi Susianti selaku hakim Pengadilan Agama (PA)
Kabupaten Lumajang.
c. Ibu Masridawati selaku hakim Pengadilan Agama (PA) Kabupaten
Lumajang.
d. Perangkat Kantor Urusan gama (KUA) Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lumajang.
e. Pihakpihak yang pernah melakukan pemohonan dispensasi kawin di
Wilayah Kabupaten Lumajang.
2. Sumber Data sekunder
a. Data dispensasi kawin di wilayah Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Candipuro Kabupatemmajang.
b. Data permohoan dispensasi kawin di wilayah Pengadilan Agama (PA)

Kabupaten Lumajang.

% |shag,Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis dan Disetti
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c. UU. No. Tahunl6 Tahun 2019 Tentang perubahan afas No. 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

d. Karya ilmiah baik yang terpublikasikan dan atau tidak, yang mana
biasanya berupa jurnal, danukubuku yang tentunya memilki
keterkaitan dengan perkara yang diangkan dalam Tesislém
peneliti

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai pada Tesis ini oleh
peneliti adalah suatu hal yang merupakdeknik utama didalam
menyelesaikan tesis ini dan selain itu juga berfungsi sebagai bahan untuk
menjawab suatu perakara yang telah ditentukan dalam rumusan masalh pada
Tesi ini, diantaranyaebagai berikut:
1. Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan metode afbasi partisipan, hal ini
yang diambil oleh peneliti karena memiliki suatu alasan yang jelas, yaitu:
peneliti ingin mengetahui secara langsung dalam kegiatan $etrayang
dilakukan oleh subjek peneliti, yang mana dala hal ini sedang diamati oleh
penelti.®® Sehingga dapat dipastikan bahwa penggunaan metode observasi
partisipan ini dapat membantu peneliti memperoleh-data yang lebib
lengkap, adapun datlata yang harus diperoleh dalam hal ini adalah

tentangpenerapan UU. Nol6 Tahun 2019 dPengadila Agana (PA)

% Sudarwan Danimyenjadi Peneliti KualitatifBandung: Pustaka Setia, 2002), 140.
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Lumajangserta dampaknydari pemberiardispensasi kawin secaaspek
Psikologi diPengadilan AgamlLumajangitu bagaimana
2. Wawancara

Wawancardtu suatu teknik yang dapat mengumpulkan data dari
lisan kelisan, yang mana biasanya berppganyaan yang diajukan oleh
peneliti dan berupa jawaban yang disampaikan oleh inforadam tetapi
yang peneliti fahami biasanya teknik damwancardtu dapatdigunakan
apabila peneliti ingin mengetahui Hzl yang responden yang lebih
mendalam, teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri ataGelfreport, atau paling tidak pada pengetahuan
dan atau keyakinan pribat{’

Dalam melakukan wawancara itu ada tiga cara yang bisa kita
lakukan,diantaranya yang dilakukan olehe peneliti adalah

a. Interview bebas interview bebas yaitu: suatu wawancara yang
dilakukan secara bebas namun tetap memperhatikan relevansinya
dergan masalah yandan diteliti.

b. Interview terpimpin Interview terpimpin yaitu: wawancara yang
dilakukan dengan menyiapkan sedaratan pertanyaay ydah
dikonsep dengan rinci.

c. Interviewbebas terpimpininterviewbebas terpimpigaitu: kombinasi

antara bebas dan terpimpf

190 5y giyono, 2441.
101 sygiyono, 243.
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Adapun teknik Interview yang digunakan oleh peneliti adalah
Interview bebas terpimpin, yang mana peneliti mengembangkan terus
pertanyaaspertanyaan selama penelitian berlangsung, sehingga dalam hal
ini dapan menjamin kebebasan menanyakan apa saja arggap perlu
dan membatasi dengan Hal yang tidak sesuai dengan tujuan
pengumpulan data dalam penelitian.

Dalam hal ini yang diwawancarai oleh peneliti adalah pihak
pengawai Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lumajang dan Majelislakim Pengadilan Agama (PA)
Kabupaten Lumajangsehingga dapat dipastikan bahwaetode yang
digunakan oleh peneliti ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentangoenerapan UU. Nol6 Tahun 2019 dPengadilan Agam
(PA) Lumajangserta dampaknyserhadap pemberiadispensasi kawin
secara Psikologi diPengadilan Agam Lumajang tersebut, sehingga
nantinya dapat membantu peneliti dalam proses analisa data.

Studi Dokumen

Selainn menggunakan teknik wawancara dan teknik observasi
peneliti juga menggunak teknik studi dekumen dan atau teknik
dokumentasi, karenaepelitian kualitatif pada umunya menggunakan
teknik pengumpulan data dokumentasi, pengertian teknik pengumpulan
dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan data aypg telah menjadi arsip. Dokumen merupakan

catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen biasa berbentuk tulisan,
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gambar atau karykarya menumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peratuan dan kebijakat?
Data yang akan dicari melalui teknik pengumpulan dokumentasi
dalam penelitian ini adalah salinan data penolakan dispensasi kawin di
wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lumajang. Dan datdata dispensasi kawil wilayah Pengadilan Agama
(PA) Kabupaten Lumajang. Selain ini ada hal yang paling penting
diperoleh oleh peneliti, yaitu: tentapgnerapan UU. Ndl6 Tahun 2019
di Pengadilan Agam Lumajang serta dampaknyadari pemberian
terhadap dispensasi kawin secara Psikologi R#ingadilan Again
Lumajangyang terjadi diwilayah hukumnya
G. Analisa Data
Ketika telahdata dikumpulan dengan lengkdan sudah dirasa cukup
oleh peneliti maka penelitimelakuan suata kegiatan yang bmeamisakan
datadata secara efektif yang mana dalam hal ini disesuaikan deegakara
yang telah menjadi pokok pembahasan dari Tesissiiinggapada tahap
berikutnya itu analisa dataDan analisa data ini pada Tesis ini peneliti
memakaimetode analisa data deskriptif kualitayigng memiliki makna suatu

proses analisa yang dilakukan terhadap seluruh data yang telah di dapatkan dan

192 5ugiyono Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&Bandung: Alfabeta, 2014), 240.
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diolah sehingga kemudian hasil analisa data tetsetisajikan secara
keseluruhar®

Jadi Tesis ini memakaanalisa data deskriptif kualtitatjang mana
didalamnya memiliki makna untuk meagalisa data yangelaghh didapatkan
untuk dikembangkan dan dan menemukan teori, kemudian hasil dari analisa
tersebut disajikan secara keseluruhan tanpa menggunakan runtaisstik.s
Dalam penelitian ini peneliti akan menganaligenerapan UU. NdlL6 Tahun
2019 di Pengadilan Agam Lumajang serta dampaknyalari dari terhadap
pemberiandispensasi kawin secara PsikologiR#ingadilan AgamlLumajang
yang merupakan wilayah hukuya

H. Keabsahan Data

Pengecekan kebasahan data dalam ini sangat penting karena secara
ilmiah datadata yang telah didaparkan dan telah dilakukan analisis oleh
peneliti dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya hasil karya
ilmiahnya yang berbentuKesis nantinya, sehiinggaldm bagian ini memuat
bagaimana usah#saha yang hendak dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan keabsahan dd#éa yang ditemukan dilapangan, agar diperoleh
pertemuan yang absaMaka berdasarkan pernyataan yang seperti @kan
untuk menguji suatu keabsahan dan kebenaran hasil Tesis ini dan atau hasil
temuan pada Tesis ini maka peneliti memakai te@ngulasisumber, yang

mana biasanya didalamnya memuatan tenthagerapa sumber, metode,

193 sydarwan Daninvlenjadi Penelitian Kualitatif41.
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% Teori ini dipaka oleh peniti pada Tesis karena dengan

penelitian teor

alasan teori inmemiliki kekuatan untuknenguji keabsahan data, Triangulasi

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang ada dalartu sua
penelitian.

Tahap-tahapan Penelitian

Di dalam sebuah penulisan karya ilmiah terutama Tesis diperdulakan yang

namanya tahatahapan dalam penelitian, karena hal ini bertujuan untuk

memperjelas mekanisme serta alurnya seperti apa dan bagaimana dangkah
langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun karyanya, dalam hal ini
berupa Tesis. Adapun tahtghapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Pra-reserch pada tahapan ini peneliti menanyakan kepada pihak Kantor
Urusan AgamaKUA) Kecamatan Candipuro dan Kabupaten Lumajang
dan Pengadilan Agama (PA) Lumajang, apakah Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Candipuro dan Kabupaten Lumajang Eengadilan
Agama (PA) Lumajang

2. Menyusun rancangan penelitian (proposal penelitig¥apg pada bagian
ini meryakan kerangka utama untuk melakukan langkah berikutnya
didalam menulis Tesissehingga ketika proposal yang telah dirangkai
tersebut telah terpenuhi sesuai pedoman yang ada maka peneliti akan

melakukan langkah selanjutnya

1% Moleong,Metode Penelitian Kualitatif330.
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3. Mengurus stat perizinan kepada Kampuas Universitas Islam Negeri Kiali
Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember, surat perizinan tersebut
dilakukan dengan surat perizinan yang di keluarkan oleh Bidang
Akademik Fakultas Pascasarjan Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig (UIN KHAS) Jember. Selanjutnya surat tersebut
diserahkan kepada lembaga Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Candipuro dan Kabupaten Lumajang dan Pengadilan Agama (PA)
Lumajang, karena hal tersebut menurtu peneliti merupakasehagai
modal utama umk meminta salinan putusan serta akan melakukan
penelitian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Candipuro dan
Kabupaten Lumajang dan Pengadilan Agama (PA) Lumajang.

4. Pengumpulan datpada bagian ini peneliti sudah mulai terjun kelapangan
secara langsunglengan cara kerja melakukan wawancara kepada-pihak
pihak yang telah di tgun oleh peneliti dan selain itu juga melakukan
kajian lebih mendalam tesldap karya ilmiah yang merupakaendapat
para ahlj dan juga ditunjang dengan undangdang yang memiliki
ketekaitan dengan Tesis yang akan disusun

5. Pengelolaan datpada bagian ini peneliti sudah memulai meggolah-data
data yang telah didapatkan saat melakukan pengumpulan data dan didalam
pengolahan data tentunya diiringi dengan pendpgatiapat peneliti dan

juga komentar peneli terhadap hasil dari pengumpulan data
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6. Penulisan hasil penelitian, setelah hasil data siap dan telah melalui
beberapa tahapan maka data tersebut di sistematidalam penulisan

karya ilmiah.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Paparan Data dan Analisis

Dispensasi kawin adalah suatu perkawinan yang mana salah satu dari
calon mempelai lakiaki atau perempuan belum mencapai batas minimal usia
yang telah ditentukan oleh undamgdang, dan atakeduaduanya belum
mencapai batas minimal usia perkawian, dan untuk batas minimal usia
perkawinan peneliti telah paparkan secara detail pada BA&tHng batas
batas minimal perkawinan dari berbagai macam undadgng yang berlaku
di Indonesia, dan dialam undangindang yang terbaru menyatkan bahwa
batas minimal usia perkawinan tersebut minimal 19 tahun baik pihalalaki
dan atau wanita

Perlu peneliti sampaikan terlebih dahulu bahwa dispensasi kawin ini
hakikatnya telah diatur dalareuatu peraturarperundangindangan yaitu:
UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, sebagaimana yang telah
GLMHODVNDQ GDODP SDVDO D\DW \DQJ EHUEXC
penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimanaksiid ayat (1),
maka orang tua pihak pria dan atau orang tua pihak wanita dapat meminta
dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai dengan

bukti-bukti pendukung yang cukupg®

195 |ihat Pasal 7 ayat @ndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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Diwilayah Kabupaten Lumajang tepatnya di Pengadilan Agam
Lumajang, berbicara mengenai permohonan dispensasi kawin bisa dikatakan
tidak sedikit permohonan yang di tunjukkan kepada Ketua Pengadilan Agama
Lumajang dan hal ini bukan suatu kebetulan dan atau kesengajaan dilakukan
melairkan karena terdapdteberapdaktor yang menyebabkan hal mendesak
tersebut untuk segera terselesaikan, misalnya mereka melakukan perbuat
terlarang (berzina dibawah umur sampai hamil), sehingga hal yang sedimikian
ini Pengadilan Agama tidak bisa memiliki alasan lagi untuk menolak
permdion yang di ajukan tersebut.

Berdasarkan hal inilah peneliti memiliki suatu dorongan yang kuat
untuk mengnalisis lebih mendalam dan lebih luas tentang dispensai kawin
yang terjadi diwilayah Kabupaten Lumajang, diantaranya adalah sebagai
berikut, yaitu:

1. Implementasi UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan
Agama Kabupaten Lumajang tentang pemberian dispensasi kawin
pada tahun 20202021

Implementasi Undangndang Nomor 16 Tahun 2019 di
Pen@gdilan Agama Kabupaten Lumajang sangat signifikan sekali &aren
terdapat beberapa hal dan termuat dalam undadgng tersebut
membuat masyarakat harus bebanar sadar terhadap syasgarat utama
yang berkaitan dengan pernikahan, terurama pada usia calon mempelai
karena dengan dikeluarnya undanglang tersebut mabolehkan

seseorang seseorang menikah dalam kondisi Hmmar matang akal
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pikirannya dalam menghadapi problem rumah tangga yang dibuktikan
dengan kematangan usianyaeh sebab iniMajelis Hakim Pengadilan
Agama Lumajang salah satunya yalbwus. MuhammadHilmy, M.E.S
menyampaikan:
Bahwa sebelum dikeluarkannya Unddogdang Nomor 16
Tahun 2019 dispensasi kawin di PengadilanmAgd.umajang bisa
dikatakan tidak begitubanyak pengajuan permohonan yang
diajukan ke Pengadilan Agama karena minimal usia perkawinan
masih 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagialaki**®
Sehingga berdasarkan pendapat hakim dapat dipastkan bahwa
sebelum adanybindangUndang Nomor 16 Tam2019dan sebelum di
implementasikan di Pengadilan Agama Lumajang dispensasi kawin tidak
begitu banyak karena kecilnya batas minimal usia pernihakan, selanjutnya
BapakDrs. H. Junaidi, M.lrhenyampaikan lagi yaitu:
Bahwa setelah dikeluarkannya dan seteldiberlakukannya
UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 dispensasi kawin di
Pengadilan Agama Lumajang bisa dikatakan bertambah banyak
pengajuan permohonan yang diajukan ke Pengadilan Agama
dibandingkan dengan kondisi yang sebelumnnya, hal ini terjadi
karena terdpat kesejajaran batas minimal usia perkawinan (yaitu
19 Tahun bagi lakiaki dan perempuari)®’
Sehingga dapat peneliti fahami bahwa setelah dilakukan awal mula
adanya implementasi terhaddpdangUndang Nomor 16 Tahun 201

Pengadilan Agama, yang nanyardispensasi kawin sangat banyak terjadi

dilakangan masyarakat dengan faktor kenaikan batas minimal usia

1%\ uhammad HilmyWawancara Lumajang, 04 Juli 2022
1973unaidj Wawancara Lumajang 11 Juli 2022
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pernikahan yangditetapkan oleh Pemerintah, oleh sebab itu Majelis
Hakim yangbernamaDrs. Zulkifli menyampaikan:

Bahwa setelah tahun berikutnya dib&ukan UndangJndang
Nomor 16 Tahun 2019 dispensasi kawin di Pengadilan Agama
Lumajang bisa dikatakan bertambah sangan banyak (melonjak
secara dreastis) pengajuan permohonan yang diajukan ke
Pengadilan Agama, yaitu tepatnya pada tahun 2020, yang mana
pada tahun ini Negara Indonesia mengalami bencana alam yaitu
terdampar Covidl9 ">

Dapat peneliti fahami bahwaagda tahun pertama dan tahun kedua
dilakukannya Implementasi terhadgmdangUndang Nomor 16 Tahun
2019 di Pengadilan Agama Lumajangeupakan puncak terjadinya
dispensasi kawin yang diajukan oleh masyarakat setempat dengan
berbagai macam alasan yang sampaikan kepada Majelis Hakim, oleh
karena itu untuk mengantisipasi terus terjadinya dispansasi kawin yang
terjadi di kalangan masyardtumajang ini Majelis Hakim dan Ketua
beserta jajarannya mengambil langhkahgkah yang dapat memberikan
kesadaran kepada masyarakat tentang hukum yang berlaku, oleh karena itu
ketika peneliti wawancara dengdvajelis Hakim yang bernam®rs.
MuhammadHilmy, M.E.Smenyampaikan:

Bahwa pada tahun 2021 Pengadilan Agama Lumajang melakukan

kerjasama dengan Kementrian Agama Lumajang dan Dinas

Kesehatan Lumajang, yang mana dalam hal ini Kementrian Agama

Lumajang memberikan mandate kepada Kantor Urusan Agama

(KUA) Sekabupaten Lumajang dalam rangka untuk melakukan

penyuluharhukumtentandgyndangUndang Nomor 16 Tahun 2019

dan bahayanya seseorangelakukan pernikahan dini.e8angkan

Dinas Kesehatan Lumajang menugaskan Puskesmas Sekabupaten

Lumajang untuk mengeluarkan Surat Kesehatan bagi Pemohon
Perempuan dan tentutunya sebelum surat tersebut dikeluarkan

1987y kifli , Wawancara Lumajang, 18 Juli 2022
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terdapat saran dan masukan yang dilakukan oleh Puskesmas kepada

Pemohon Perempuan tersebut. Sehingga pada tahun 2021 ini

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Lumajang

mengalami penurunan dari pada tahun sebeluriiiya

Berdasarkan penyampaian Majelis Hakim ini dapat peneliti fahami
bahwa Pengadilan Agama Lumajang akelkan pengendalian terjadinya
dispensasi kawin dengan cara menggandeng beberapa lembaga,
diantaranya: Kementrian Agama Kabupaten Lumajang dan Dinas
Kesehatan Kabupaten Lumajang, yang mana kedua lembaga ini diberikan
arahan oleh Pengadilan Agama untuk rkekan sosialisasi tentang
dispensasi kawin berdasarkan rumpun keilmuan yang dimiliki oleh
masingmasing lembaga tersebut.

Oleh sebeb itu Kementrian Agama menugaskan KUA Se
Kabupaten Lumajang untuk melakukan pencerahan kepada masyakat
dengan cara melakukawosialisasimplementasiundangUndang Nomor
16 Tahun 2019dan bahayanya seseorangelakukan pernikahan dini
ketika didalam rumah tangga, tidak cukup sampai disini akan tetapi
Pengadilan Agama Lumajang memiliki ciri kahs yang khusus untuk
persyarat pemoham dispensasi kawin yaitu diharuskan adanya surat
kesahatan yang dikeluarkan dari Puskesmas setenmpat, hal ini tentunya
suatu cara untuk tidak mempermudah seperti sebelumnya ketika hendak
mengajukan disepsasi kawin ke Pengadilan Agama Lumajang. Ketika

semwa syarat terpebuhi maka boleh mengajukan karena BBpakH.

Junaidi, M.Hnenyampaikan:

1%%Muhammad HilmyWawancara Lumajang, 25 Juli 2022
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Bahwa hal yang mendasar mengapa Majelis Hakim Pengadilan
Agama Lumajang mengabulkan seseorang yang mengajukan
permohonan dispensasi kawin karena mereka sudah terpenuhi
Syaratsyarat administrasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah
dan undangindang yang berlaku, dan selain ini menurut Majelis
Hakim menikah itu hukumnya sunnah dan Rasulullah saja
menikahi Siti Aisyah ketika berusia 9 tahui®

Dapat peneliti fahami bahwa alasannya Majelis Hakim
mengabulkan karena sudah terpenuhi semua syarat materil yang telah
ditetapkan oleh undangndang yang berlakudan selain itu tampaknya
Majelis Hakim tidak akan mempersulit permohonan tersebut karena
menurutnya Nabi kita peah menikah perempuan yang usianya masih
dibawah batas minimal menikah, lebih lanjut Badaks. H. Junaidi,
M.Hmenyampaikan:

Bahwa suatu hal yang bisa dikatakan suatu keharus kepada

Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang mengabulkan

permohonan dispensaskawin vyaitu karena ada beberapa

permohonan itu, yang mana pihak perempuannya dalam kondisi
sudah hamil, dan ada juga yang sudaha menikah sirri dan ada juga

yang masih dalam kondisi tunangan akan tetapi sering menginap di

rumah perempuannya, oleh sebabkiéwena dikhawatirkan hddal

yang tidak diinginkan terjadi dan agar tidak menimbulkan suatu

kemudharatan maka dengan hal yang sedemikian ini Majelis

Hakim Pengadilan Agama Lumajang mengabulan permohonan

dispensasi kawin tersebut*

Dapat peneliti fahami dhwa Majelis Hakim Pengadilan Agama
Lumajang mengabulkan dispensasi kawin karena Hes@ar dalam
kondisi darurat ataur dan terpaksa dan bisa dikatakan karena tidak ada

jalan lain selain mengabulkannya, karena ada beberapa permohonan

dispensasi kawian itiyang mana pihak perempuannya sudah dalam

11%3unaidj Wawancara Lumajang 01Agustus2022
"Junaidj Wawancara Lumajang 01Agustu2022
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kondisi hamil da nada juga yang sudah dinikahkan secara sirri terlebih
dahulu oleh orang tuanya, sehingga jalan utamanya adalah mengabulkan
pemohonan tersebut dan menugaskan Kantor Urusan Agama (KUA)
menikahkan me&ka dan mencatatnya sebagai pernikahan yang sah secara
hukum, disisi lain Majelis Hakim yang bernama Drs. Zulkifli
menyampaikan:

Bahwa Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang selama

menangani permohonan disepensasi tidak semua permohonan itu

dikabulkan,sehingga bisa dipastikan ada juga beberapa permohon
yang tidak dikabulkan karena ketika di dalam proses persidangan
terdapat faktdakta yang kurang baik, yaitu ada beberapa pihak
perempuan yang hakikatnya belum siap melakukan pernikahan dan
bisa dikatakartidak mau menikah dan permohonan ini diajukan
kerana ada unsur paksaan dari orang tuanya dan atau pikkkiaki

dan atau calon mertuanya, sehingga hal yang sedemikian ini

Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang tidak mengabulkan

permohonan tersebut*?

Sehingga dapat peneliti fahami bahwa bukan suatu jaminan apabila
syarat materil sudah terpenuhi untuk permohonan dispensasi kawin
dikabulkan, karena Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang selama
menangani dispensasi kawin tersebut, ada beberapa permoyamgn
dikabulkan da nada juga yang di tolak dengan beberapa alasan yang
rasional tentunya, adapaun alasan yang mendasar mengapa ditolak oleh
Majelis Hakim permohoan tersebut karena diketahui terdapat desakan dan

atau paksaan dari salah satu orang tua catempelai dan atau dari

mereka sendiri yang terpaksa atau bisa dikatakan belum siap.

12Zulkifli , Wawancara Lumajang08 Agustus2022
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2. Dampak psikologi bagi pelaku dispensasi kawin pada tahun 2020
2021di Wilayah Kabupaten Lumajang.

Perlu peneliti sampaikan terlebih dahulu bahwasanya psikologi
meruapakansuatu ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang mental
seseorang, terutama dilakang remaja dan atau yang masihnmadda'®
Beda halnya kalau psikologi dalam perkawinan karena psikologi dalam
perkawinan merupakan suatu masa peralihan dan atau suatu masa transisi
dari masa anaknak menuju dewasa dengan melalui cara pubertas, baik
dar seg fisik sosial maupun emosionabedangkn dispensasi kawin
dalam pandangan psikologi merupakan suatu perkawinan yang didalamnya
mengandung banyak masalah yang tidak disasgkgka atau diduga
duga, hal ini timbul karena secara psikologi belum adanya kematangan
mental dan akal pikiran darsuam istri terkhusus kepada pihak
perempuart**

Berdasarkan pendapat para pakar psikologi tersebut dapat peneliti
fahami bahwa sesorang yang hendak melakukan pernikah itu harus benar
benar matang dari kedewasaan dan lain sebagainya, yang mana setelah
melakukanpernikahn dapat menyelesaikan -hal yang akan dihadapi
selama menjalani hubungan rumah tangga tersédaugna jika tidak
demikian maka banyak masalah kecil yang dibeszsarkan nantinya, dan
selain itu karenaampak dispansasi kawin dari aspek psikoitgitu bisa

dikatakan tidak baik dan menimbulkan hal negative, sebagaimana yang

13 Wwalgito dan BimoPengantar Psikologi UmuifYogyakarta: Andi Yogyakarta, 2003), 5.
14 Walgito dan BimoBimbingan dan Konseling Perkawinéviogyakarta: Yayasan Penerbitas
Fakultas Psikologi UGM, 2000), 20.
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peneliti lakukan wawancara dengan sauddfdi Andriyani, dia
mengatakatahwa

Saya melakukan pernikahan paskat duduk dibangku sekolah
menengah atas pada saatsaya beusia 16 tahun, begitu juga
dengan suami saya yang masih usiatdeun saya menikah
dengan suami saya bukan paksaan ataupun dorongan dari orang
tua, melainkan karenakekhawatiran orang terhapad saya takut
hamil diluar nikah, dan karena seringnya ssdeluar bersama
dengan pacar saya, dan selain itu karena saya tidak sukanya orang
tua saya dengan adanya pergaulan bebas yang terjadi diremaja
saat ini, yang mana pada akhirnya orang tua saya dan pacar saya
termasuk saya sepakat untuk menikah. Setelaqya
melangsungkan pernikahasekitar 2 tahun berlangsung, saya
mengalami beberapa masalah, seperti ekonomi, bertengkar dan
lain sebagainya. Tapi karena saya hidup satu rumah dengan orang
tua saya sehingga semua masalah yang ada dalam rumah tangga
yang mejadpengendali dan bimbingan terhadap keututhan rumah
WDQJJD VD\D DGDOBX RUDQJ WXD VD\D"’

Bedasarkan pemaran ini dapat peneliti sampaikan bahwasanya
Fifi Andriyani menikah dengan suaminya pada saat sama duduk dibangku
sekolah dengan usia 16 tahun dan mereka menikah atas kehendak sendiri,
dansecara psikologis mereka itu sesungguhnya tidak tenang dan nyaman
akan tetapi karensemua problem dalam rumah tangga yangahipi oleh
Fifi Andriyani ini dapat dikendalikan oleh orang tuanya yang selalu
membimbing dan mendidiknya demi keutuhan rumah tangga mereka, oleh
sebab itu dapat peneliti katakana bahwa hal yang semacam ini
memudahkan pasangan suami istri untuk menjadiakgh yang rukan dan
dijauhkan dari katkata perceraiarsehingga psikologis meraka menjadi
tentram aman dan nyamarebih lanjut peneliti juga melakukan

wawancara kepada saudara Salma Fadila, dia menyampaikan bahwa:

YoFifi Andriyani, Wawancaral.umajang, 12 Juli 2022.
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Ketika saya menikah ini merupakéukan kehendak saya dan
juga kehendak pacar saya saya, apalagi orang tua saya, yang jelas
tidak mungkin, pernikah ini tejadi karena kesalah saya dan
kesalahan pacar saya, karena kami sering keluyuran gak jelas dan
juga sering keluar malam yang mana padatisinari kami lagi

tidak dapat mengotrol hawa nafsu sehingga terjadilah suatu
perbuatan yang tidak terbayangkan sebelumnya, yang mana pada
akhirnya menghasilkan buah hati yang tidak bisa kami buang
begitu saja, karena lambat laun kandungan saya bertarebah b
sehingg saya dan pacar saya mengadu kepada orang tua untuk
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya, sehingga seteleh
dimusyawarahkan antara keluarga, akhirnya mereka sepakat
menikahkan kami dengan waktu secapat mungkin, pada saat kami
menikah um saya 17 tahun dan suami saya 20 tal@etelah

saya melangsungkan pernikahan sekitar 2 tahun berlangsung, saya
mengalami beberapa masalah, seperti ekonomi, bertepgkar

tidak jelas masalahnya, cara merawat adak lain sebagainya.

Tapi karena sayaidup satu rumah dengan orang tua saya
sehingga semua masalah yang ada dalam rumah tangga yang
mejadi pengendali dan bimbingan terhadap keututhan rumah
tangga saya adalah orang tua saya, termasuk ketika mendidik
anak saya yang masih bayt°

Oleh sebab indapat peneliti fahami bahwa berdasarkan apa yang

disampaikan oleh sudara Salma Fadila, dia menikah karena akibat
pergaulan bebas yang menyebabkan dia hamil pada saat usia 17 tahun dan
suaminya 20 tahun, mereka menyadari bahwa mereka harus bertanggung
jawab atas perbuatanya, sehingga dapat peneliti katakana bahwa mereka
secara psikologis sesungghnya tidak bisa hidup mandiri dan tidak bisa
mengasuh anaknya akan tetapi karena mereka hidup serumah dengan
orang tuanya sehingga ketidak mandirian dan pola asul tydak jelas
tersebut dapat dikendalikan oleh orang tuanya dan orang tuanya yang

berperan dalam keutuhan rumah tangga tersebut, bukan lagi pasangan

116,

Salma Fadilayvawancaral.umajang, 19 Juli 2022.
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suami istri yang bersangkutan. Selanjutnya peneliti juga melakukan

wawancara kepada suad#&waa Hidayati, ta menyampaikan bahwa:

Saya menikahdengan suami saya pada saat kami ssamaa
sekolah menengah atas, saya dan suami saya adek dan kakak
kelas, saya mikah ketika usia 16 tahun dan suami saya 17 tahun,
saya menikah ini karena faktor pacaran dan kami takuasa
kehilangan sehingga kami memutuskan untuk menikah, dan itu
karena kekhawatiran orang tua kepada saya sebagai anak
perempuan, ditakutkan nantiny hamil dilaur nikah dan
kemungkinan orang tua sudah faham tentang hubungan saya dan
kedekatakan saya demgg@acar saya, sehingga pada suatu hari
terjadilah angjangsarenjangsini antara keluargayang mana
pada akhirnya kami dinikahkan secara sah di kenegaraan, dan
selama menjali pernikahan sekitar 2 tahun ini saya tidak
mengalami kesulitan baik tidak bidandcomomi ataupu yang
lainya yang berkaitan dengan kebutuhan pokok dalam rumah
tangga, kerena semua itu tercukupi dengan dibantu oleh orang tua
saya, dan ketika saya bertengkar dengan suami saya akiabat
masalah yang tidak jelas pokok permasalahannya makai disi
orang tua saya yang selalu mendidik dan menasehati kami untuk
membangun rumah tangga yang tentram itu bagaimana dan lain
sebagainya,sehingga semua masalah yang ada dalam rumah
tangga yang mejadi pengendali dan bimbingan terhadap keututhan
rumah tanggaaya adalah orang tua say&’

Berdsarakan hasil wawancara dengan saudara Ana Hidayati dapat

peneliti fahami bahwalia menikah dengan suaminya masih berusia 16
tahun dan masih berada di bangku Sekolah Menengan Atas, secara
psikologis dalam menjalankan rumah tangga masih belum ada
kemandirian karena masih bertempat tinggal dengan orang tua dan selain
itu Saudara Ana tdiayati tidak pernal mengalami masalah yang berkaitan
dengan kebutuhan ekonomi karena kecukupan dalam berumah tangga

sudah terjamin sebelum melangsungkan pernikahan. untuk selanjutnya

117

Ana Hidayati,Wawancaral.umajang, 26 Juli 2022.
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peneliti melakukan wawancara dengan saudara Misyi Cindrawati, dia
menyampaikan bahwa:

Pada saat saya melakukan pernikahan dengan suami saya ketika
berusia 18 tahun dan suami saya sudah berusia 21 tahun, saya
mau melakukan pernikah lantaran kesanggupan suami saya untuk
memberikan nafkah lahir batin karena pada waktu itu ssaya
sudah memiliki pekergn yang berpenghasilan lumaybanyak

oleh sebab inilah saya menghendaki keseriusan calon suami saya,
yang mana pada akhirnya saya melakukan konfirmasi kepada
orang tua dan Alhamdulillah direspon baik, selang beberapa bulan
kemulian kami melakukan anjangsaamjangsini yang pada
akhirnya terjadilah suatu pernikahan yang diinginkan oleh saya
dan suami saya, berkaitan dengan masalah dalam rumah tangga
kami masih bisa diatasi dan diselesaikan oleh orang tua dan
berkaitan dengan ketuhan ekonomi, alhamduliiah saya tidak
begitu kesulitan karena suamis aya sudah memiliki pekerjaan
yang cukup untuk keperluan dalam rumah tangga dalam setiap
harinya”.*®

Berdasarkan dari apa yang di sampaikan oleh saudaraMisyi
Cindrawati dapat peneliti fami bahwa dia melakukan pernikahan bukan
dorongan dari orang tua melainkan kerana adanya kesanggupan dari
suaminya untuk mencukupi kebutuhan lahir batin dengan bukti bahwa dia
telah meiliki pekerjaan yang layak untuk menikah, sehingga dengan
kondisi yang edemikian ini secara psikologis meraka secara kebutuhan
ekonomi tidak begitu terbebani dan wintproblem yangterjadi dalam
rumah tangga mereka masih dapat terselesaikan oleh orang tuanya karena
merekan bertempat tinggal serumah dengannya, selanjutnyditipene
melakukan wawancara dengan saudara Devi Rosita Sari, dia

menyampaikan bahwa:

118Misyi Cindrawti, Wawancaral. umajang, 01 Agustus 2022.
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Saya melakukan pernikahan ketika berusia 18 tahun dengan
suami saya ketika masih 19 tahun, kami melakukan pernikahan
karena kesepakat untuk membina rumah tangga dan kpakate
juga menjalani kehidupan rumah tangga walaupun penuh dengan
problem dan tantangan, karena kami menikah ini tidak direstui
oleh salah satu orang tua kami sargmnpai kami tidak lagi
bertempat tinggal dengan orang tua karena menurutnya supaya
mengerit sulitnya berumah tangga akan tetapi semua itu kami
jalani dengan penuh kesemangat, selama saya melakukan
pernikahan dan semenjak tidak bertempat tingga saya mengalami
banya masalah terutama dibidang kebutuhan ekontahisebab

itu saya harus berbantingulah untuk bertahan hidup dan
PHPHQXKL NHEXWXKB®Q UXPDK WDQJJD"

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara Devi Rosita Sari,
dapat peneliti fahami bahwa dia melakukan pernikahan yang tidak
disetujui oleh salah satu dari orang tua meraka dan sasapgiai dia
tidak bertempat tinggal serumah lagi, oleh sebab itu ses#alqgis dia
mengalami beban pikiran ekonomi yang begitu berat karena melihat
usianya yang begitu mudah sudah harus belajar banyak hal tentang
kehidupan dalam rumah tangganya, selanjuat peneliti melakukan
wawancara dengan saudara Helda Oktavia, dia megyai&an bahwa:

Saya melakukan pernikah ketika masih berada di Sekoleh
Menengah Atas pada waktu itu berusia 16 tahun dan suami saya
sudah dewasa sekali karena berusia 24 tahun, kami melakukan
pernikah dengan adanya orangan dari orang tua, menurutnya
hidup saya akan mapan ketika menikah dengan pilihan orang tua
karena secara finansial suami saya sudah mumpuni baik secara
pekerjaan dan kekayaan yang dimiliki oleh orang tuanya, karena
saya merupakan anak yang berbakti kepada orang tuas sehingga
saya mengikutsaja permintaanya, dan menurut saya suami saya
benarbenar bertanggung jawab sehingga saya tidak pernah
kekurangan baik secara lahir dan batin termasuk perekonomian
dan apabila kami ada problem langsung diselesaikan oleh orang
tua saya kerana sayai berterhpnggal serumah®
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Devi Rosita SariyWawancaral.umajang, 05 Agustus 2022.

?%Helda OktaviaWawancara,Lumajang, 08 Agustus 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara dengsaudara Helda Oktavia
dapat peneliti fahami bahwa dia menikah kerana atas dasar permintaan
orang tuanya untuk menikahkan dan selama menjani pernikahan secara
psikologis dia tidak pernaha mengalakeisusahan dalam perekonomian
karena suaminya sudah mapan dan selain itu karena latarbelakang
keluarnya termasuk orang yang cukup banya kekayaannya dan selain itu
problem dalam rumah tangga yang dihadapi dapat terselesaikan oleh orang
tuanya karena merekatempat tinggal serumatengannya, selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan saudara Malita Sari, dia
menyampaikan bahwa:

Saya melakukan pernikahan dengan suami saya pada saat sama
sama berada di kelas akhir di Sekolah Menengah Atas, kami
terpaksamemilih putus sekolah karena kami memilih kemitmen
untuk hidup bersama dengan melakukan pernikahan, setelah kami
komunisakan dengan oramh tua ternyata dikehendaki karena saya
dikhawatirkan oleh orang tua ditakutkna terjadihal yang tidak
diinginkan ketka tidak disegerakan menikah karena orang tua
sudah memahami pergaulan babas yang terjadiu kepada saya dan
suami saya pada waktu itu, dan walaupun saya menikah dengan
usia begitu saya tidak mengalami kesulitan ekonomi dan lain
sebagainya karena saya daarmsi saya punya orang tua yang bisa
menyukupi kebutuhan kami dan selain itu karena oramg tua kami
berlatarbelakang orang mampu dalam perekonomian, dan ketika
ada beberapa problem dalam rumah tangga saya langsung
diselesaikan oleh orang tua karena aya bgyte tinggal dengan
orang tua dan selain itu karena menurutnya tidak ingin rumah
tangga anaknya berantakaf'

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara Malita Sari dapat
peneliti fahami bahwa dia memilih menikah dibandingkan harus

menyelesaikan sekolahmyditingkat atassecara psikologis Malita sari

“IMalita Sari,Wawancaral.umajang, 13 Agustus 2022.
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tersebut tidak begitu terbebani oleh kebutuhan ekonomi walaupun
suaminya tidak memiliki perkerjaan yang jelas, semua itu tersesaikan
lantaran bantuan dari orang tua dan selain itu karena pasangan tersebut
belatarbelakang orang mampu secara finansial dan timbah lagi orang tua
benarbenar memperhatikan tentang rumah tangganya mulai dari
kerukunan dan lain sebagainya, selanjutnya peneliti melakukan wawancara
dengan sauda@pra Septyas Wulanlia menyampaikan bava:

Saya melakukan pernikahan ketika barun lulus Sekolah

Menengah Atas pada saat itu berusia 18 tahun sedangakn suami

saya sudah berusia 22 tahun dan sudaha memiliki pekerjaan,

setelah melakukan pernikahan saya sudah tidak bertempat tingga
lagi dengarorang tua melainkan bertempat tinggal berdua dengan
suami saya dengan penghasilan yang paspasan sehingga perjalan
rumah tangga kami banya problem yang harus dihadapi, seperti
beban ekonomi yang harus terpenehi dalam setiap harinya dan
juga kebutuhatkebutlhan dalam rumah tangga, oleh sebab ini
saya harus pandpandai dalam mengelolkeuangan dalam
rumah tangga dan ketika ada problem yang berkaitan dengan
emosional kami menyelsaikan sendiri dengan penuh kedasaran
terhadap pentingnya keutuhan rumah tanggbags status

SDVDQJDQ V¥DPL LVWUL"

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudapaa Septyas
Wulan dapat peneliti fahami bahwa dia menikah setelah baru lulus
sekolah dan sudah tidak lagi serumah dengan orang tuanya sehingga
secara psikologis dia sudahrkehidupan secara mandiri dalam membina
rumah tangganya tanpa adanya campuran dari pihak yang lain akan tetapi
yang menjadi beban besar adalah masalah ekonomi yang selalu terbebani

dipikirannya tiap hari, selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan

saudara Mila Riskiawati, dia menyampaikan bahwa:

122Opra Septyas WulaiWWawancaral.umajang, 15 Agustus 2022.
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Saya melakukan pernikahan dengan suami saya akibat dari
pergaulan bebas yang dilakukan oleh saya dan suami saya, saya
ketika itu masih berada di bangku Sekolah Menengah Atas
dengan usia 18 tahun, sedangkaamsi saya baru lulus sekolah
dengan usia 20 tahun, pada waktu itu setelah saya hamil maka
tidak bisa lagi perbuatan saya disembunyikan sehingga saya
menyampaikan ke orang tua dan langsung orang tua kami sepakat
menyegerakan pernikahan kami agar masalahidak tersebar
kemanamang setelah kami menikah suami saya tidak memiliki
pekerjaan yang jelas begitu juga dengan saya, akan tetapi soal
kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga kami ditanggung
sepenuhnya oleh orang tua kerana orang tua sendiri termasuk
orarg mapan dalam finansial, begitu juga pengasuhan anak karena
kami tidak tau cara merawat dan lain sebagainya sehingga hal
tersebut sepenuhnya dilaksanakan oleh tua dan ketika ada
problem dalam rumah tang kami maka orang tua segera
menyelesaikan dengan pentHPDQJDW GDQ'NDVLK VD\DQ.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudléita Riskiawati
dapat peneliti bafami bahwa dia menikah bukan faktor paksaan dari orang
tua melainkan kerana akibat pergaulan bebas yang menyebabkan dia harus
menikah dalam kondisi hamil, sehingga secara psikologis dia tidak
mendiri didam membangun rumaangga dan merawat anaknya kerana
masih ketergantungan kepada orang tuanya dan selain itu ketika ada
prolem dalam rumah tangganya yang berperan masih orang tuanya karena
dia masih bertempat tinggal serumah, selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengangdara Andrian Fancica, dia menyampaikan bahwa:
36D\D PHODNXDNQ SHUQLNDKDQ GHQJDQ VXD
sama duduk di bangku Sekolah Menengah Atas, pada saat itu
saya berusia 16 tahun dan suami saya 17 tahun, saya menikah ada
dasar keingan sendiri dan @@l itu karena kekhawatiran orang
tua kerana pergaulan bebas yang saya lakukan tiap hari, setelah
menikah suami saya tuidak memiliki pekerjaan yang jelas sehingg

untuk mencari nafkah dalam kebutuhan sehari dengan kerja
serabutan seadanya, oleh sebaitalh selama menjalani rumah

12\fila Riskiawati, Wawancaral.umajang, 19 Agustus 2022.
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tangga ini saya merasa banyak masalah yang harus saya hadapi
mulai dari pertengkara, beban ekonomi tapi semua itu
ters)?llgsaikan akibat sedikit demi sedikit ada bantua dari orang
W .

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudadrian Fancica
dapat peneliti fahami bahwa dia melakukan pernikah ketika masih sama
berada dibangku sekolah, sehingga secara psikologis mereka terbabani
oleh kebutuhan ekonomi dan lain sebaginya dan selain tikakeeliki
suatu nmasalah dalam rumah tangganya selalu dibantu oleh orang tuanya
karena kehidupannya serumah dan selain itu karena orang tua
mengutamaka keutuhan rumah tangga anaknyselanjutnya peneliti
melakukan wawancara dengan saudd@aning CahayaPutri, dia
menyampaikan bahwa:

36D\D PHODNXNDQ SHUQLNDKDQ GHQ®JDQ VXDF
sama berada di kelas akhir di Sekolah Menengah Atas, kami
terpaksa memilih putus sekolah karena kami memilih kemitmen
untuk hidup bersama dengan melakukan pernikabetelah kami
komunisakan dengan oramh tua ternyata dikehendaki karena saya
dikhawatirkan oleh orang tua ditakutkna terjadihal yang tidak
diinginkan ketika tidak disegerakan menikah karena orang tua
sudah memahami pergaulan babas yang terjadiu &egm@ dan
suami saya pada waktu itu, dieetika saya menikah dengan usia
begitu saya mengalami kesulitan ekonomi dan lain sebagainya
karena saya dan suami saya punya orang tua ieak bisa
menyukupi kebutuhan kami dan selain itu karena oramg tua kami
berlatarbelakang orangdak beitumampu dalam perekonomian,
dan ketika ada beberapa problem dalam rumah tasggatidak

dapat langsung menselesaikan karenagaya tidak bertempat
tinggal dengan orang tugang mana pada akhirnya rumah tangga
saya tidakdapat dipertahankan lagi sehingga pisah meruapakan

jalan satusatunya bagi kanii**

122Andrian Fancicayawancaral.umajang, 19 Agustus 2022

125Bening Cahaya PuttWawancaral.umajang, 21 Novemb&022.
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Berdasarkan hasil waweara dengan saudara Bening Cahaya
Putri dapat peneliti fahami bahwa dia memilih menikah dibandingkan
harus menyelesaikan sekolahnya ditingkat,adasara psikologis Bening
Cahaya Puritersebut selaluerbebanioleh kebutuhan ekonomi, hal ini
faktor dari suaminya tidak memiliki perkerjaan yanglgs, selain itu
karena pasangan tersebut berlatarbelakang gargytidak begitumampu
secara finansialdan timbah lagi orang tua beragnar tidak begitu
memperhatikan tentang rumah tangganya mulai dari kerukunan dan lain
sebagainyadan hal inilah yang bisa menyebabkan mereka bercerai
selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan sauHalerina
Calistg dia menyampaikan bahwa:

36D\D PHODNXNDQ SHUQLNDKDQ NHWLND
Menengah Atas pada saat itu berusia 18 tahun galarsuami

saya sudah berusia 21 tahun dan belmamiliki pekerjaan,
setelah melakukan pernikahan saya sudah tidak berteimgga

lagi dengan orang tua melainkan bertempat tinggal berdua dengan
suami saya dengan penghasilan yang paspasan sehingga perjalan
rumah tangga kami barlygroblem yang harus dihadapi, seperti
beban ekonomi yang harus terpenehi dalam setiap harinya dan
juga kebutuhakebutuhan dalam rumah tangga, oleh sebab ini
saya harus pandpandai dalam mengelola keuangan dalam
rumah tangga dan ketika ada problem yang berkaitan dengan
emosional kami menyelsaikan sendiri dengan penuh kedasaran
terhadap pentingnya keutan rumah tangga sebagai status
pasangan suami istakan tetapi karena seiring berjalannya waktu
saya dan suami saya tidak lagi dapat mempertahankan pernikahan
kami yang di sebabkan sering terjadinya pertengkaran yang mana
pada akhirnya kami samsmama epakat untuk melakukan

percerairi 1%

2®Falerina CalistaWwawancaral.umajang, 21 Novembe&t022.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan sau#afarina Calista
dapat peneliti fahami bahwa dia menikah setelah baru lulus sekolah dan
sudah tidak lagi serumah dengan orang tuanya sehingga secara psikologis
dia sudalberkehidupan secara mandiri dalam membina rumah tangganya
tanpa adanya campuran dari pihak yang lain akan tetapi yang menjadi
beban besar adalah masalah ekonomi yang selalu terbebani dipikirannya
tiap hari yang mana pada akhirnya mereka memilih hidupimgamasing
atau dalam kata lain terjadilah perceraian bagi memsdanjutnya peneliti
melakukan wawancara dengsewdara Roselatul Lailgia menyampaikan
bahwa:

S6D\D PHODNXNDQ SHUQLNDKDQ GHQJDQ
pergaulan bebas yang dilakukan oleh saya dan suami saya, saya
ketika itu masih berada di bangku Sekolah Menengah Atas
dengan usia 18 tahun, sedangkan suami saya baru lulus sekolah
dengan usia 20 tahu pada waktu itu setelah saya hamil maka
tidak bisa lagi perbuatan saya disembunyikan sehingga saya
menyampaikan ke orang tua dan langsung orang tua kami sepakat
menyegerakan pernikahan kami agar masalah ini tidak tersebar
kemanamana, setelah kami menikasuami saya tidak memiliki
pekerjaan yang jelas begitu juga dengan sssflainggeebutuhan
ekonomi dalam rumah tangga kamerupakan beban utama yang
harus kami pikul dalam setiap hariny@egitu juga pengasuhan
anak karena kami tidak tau cara merawat th#in sebagainya
sehingga hal tersebut sepenuhnya dilaksanakan oleh tua dan
ketika ada problem dalam rumah tgagkami, kami samaama

egois dalam menyelesaikannya sehingga pada suatu hari kami
bertengkar besdresaran yang menyebabkan kami tidak lagi mau
hidup bersama dan jalan yang kami tempuh adalah berpisah atau
bercerai **'

Berdasarkan hasil wawancara dengan sau@aselatul Laily

dapat peneliti bafami bahwa dia menikah bukan faktor paksaan dari orang

2 Mila Riskiawati, Wawancaral.umajang, 19 Agustus 2022.
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tua melainkan kerana akibat pergaulan bebas gatgebabkan dia harus

menikah dalam kondisi hamil, sehingga secara psikologis dia tidak

mendiri didam membangun rumah tangga dan merawat anaknya kerana
masih ketergantungan kepada orang tuanya dan selain itu ketika ada
prolem dalam rumahangganya merekaeklu egois yang mana pada
akhinya terjadilah percerai dari keduanya.
B. Temuan Penelitian

1. Implementasi UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan
Agama Kabupaten Lumajang tentang pemberian dispensasi kawin
pada tahun 20262021

Setelah penelitmelakukananalisis terhadap datiata yang ada,

dan juga hasilwawancara terhadap Majelis Hakim Pengadilan Agama

Lumajang maka peneliti dalam hal ini menemukan-hal yang baru,

diantaranya sebagai berikut yaitu:

a. Sebelum dikeluarkannydJndangUndang Nomorl6 Tahun 2019
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Lumajdnsa dikatakan
cukup banyak pengajuan permohonan yang diajukan ke Pengadilan
Agama karena minimal usia perkawinan masih 16 tahun bagi
perempuan dan 19 tahun bagi kaki.

b. Setelah dikeluarkannydan setelah diberlakukanyadangUndang
Nomor 16 Tahun 201%ispensasi kawin di Pengadilan Agama
Lumajang bisa dikatakan bertambah banyak pengajuan permohonan

yang diajukan ke Pengadilan Agama dibandingkan dengan kondisi
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yang sebelumnnya, hal ini terjakarena terdapat kesejajaran batas
minimal usia perkawinan (yaitu 19 Tahun bagi @i dan
perempuan).

. Setelah tahun berikutnya diberlakuk#imdangUndang Nomor 16
Tahun 2019dispensasi kawin di Pengadilan Agama Lumajang bisa
dikatakan bertambah sangan banyak (melonjak secara dreastis)
pengajuan permohonan yang diajukan ke Pengadilan Agama, yaitu
tepatnya pada tahun 2020, yang mana pada tahun ini Negara Indonesia
mengalami becana alam yaitu terdampar Co\i9

. Diharuskannya ada surat kesehata dari Puskesmas setempat saat
mengajukan pemohonan dispensasi kawin kamada tahun 2021
Pengadilan Agama Lumajang melakukan kerjasama dengan
Kementrian Agama Lumajang dan Dinas Kesehatamajang, yang
mana dalam hal ini Kementrian Agama Lumajang memberikan
mandate kepada Kantor Urusan Agama (KUA) Sekabupaten
Lumajang dalam rangka untuk melakukan penyuluhan tentang
bahayanya seseorang melakukan pernikahan dini, sedangkan Dinas
Kesehatan umajang menugaskan Puskesmas Sekabupaten Lumajang
untuk mengeluarkan Surat Kesehatan bagi Pemohon Perempuan dan
tentutunya sebelum surat tersebut dikeluarkadafat saran dan
masukan yang dilakukan oleh Puskesmas kepada Pemohon

Perempuan tersebut. Sehgag pada tahun 2021 ini permohonan
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dispensasi kawin di Pengadilan Agama Lumajang mengalami
penurunan dari pada tahun sebelumnya.

. Bahwa hal yang mendasar mengapa Majelis Hakim Pengadilan
Agama Lumajang mengabulkan seseorang yang mengajukan
permohonan dispeasi kawin karena mereka sudah terpenuhi syarat
syarat administrasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan undang
undang yang berlaku, dan selain ini menurut Majelis Hakim menikah
itu hukumnya sunnah dan Rasulullah saja menikahi Siti Aisyah ketika
berusa 9 tahun.

Bahwa suatu hal yang bisa dikatakan suatu keharus kepada Majelis
Hakim Pengadilan Agama Lumajang mengabulkan permohonan
dispensasi kawin yaitu karena ada beberapa permohonan itu, yang
mana pihak perempuannya dalam kondisi sudah hamil, dan gala ju
yang sudaha menikah sirdanada juga yang masih dalam kondisi
tunangan akan tetapi sering menginap di rup@tempuannya, oleh
sebab itu karena dikhawatirkan Hell yang tidak diinginkan terjadi

dan agar tidak menimbulkan suatu kemudharatan maka nidraja
yang sedemikian ini Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang
mengabulan permohonan dispensasi kawin tersebut.

. Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang selama menangani
permohonan disepensasi tidak semua permohonan itu dikabulkan,
sehingga bisa dipastk ada juga beberapa permohon yang tidak

dikabulkan karena ketika di dalam proses persidangan terdapat fakta
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fakta yang kurang baik, yaitu ada beberapa pihak perempuan yang
hakikatnya belum siap melakukan pernikahan dan bisa dikatakan tidak
mau menikah dapermohonan ini diajukan kerana ada unsur paksaan
dari orang tuanya dan atau pihak H&di dan atau calon mertuanya,
sehingga hal yang sedemikian ini Majelis Hakim Pengadilan Agama
Lumajang tidak mengabulkan permohonan tersebut.

2. Dampak dampak psikologi bagi pelaku dispensasi kawin pada tahun

20202021di Wilayah Kabupaten Lumajang.

Perlu peneliti ampaikan bahwa berdasarkan kerif8rman yang
peneliti wawancarai tentang alasalasan melakukan pernikahan dibawah
umur dan selain itu peneliti ingan mengetahui kondisi sosialnya termasuk
kondisi psikologisnya dari mereka mereka yangakekan pernikahan
dibawar umur tersebudan juga berdasarkan beberapa teori yang
dikemukakan oleh para pakar psikologehingga dapat peneliti temukan
dalam wawancara bahwa dari kesepuluh informan tersebut kondisi
psikologisnya adalah sebagai berikut:

a. Sering terjadi pertengkaran

b. Perceraian yang selatmembayangi
c. Pola asuh anak yang tidak jelas
d. Terbebani oleh pikiran ekonomi

Didalam memastikanondisi psikologis yang ditemukan oleh
peneliti tersebuthal ini berdasarkan temugemuan dilapangan yang

disampai secara langsung oleh informan yang telah ldipieh peneliti,
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adapun temuan peneliti dari informan yang dilakukan wawancara adalah

sebagai berikut:

a. Fifi Andriyani, diamenikah dengan suaminya pada saat sama duduk
dibangku sekolah dengan usia 16 tahun dan mereka menikah atas
kehendak sendiri, dan seaapsikologis mereka itu sesungguhnya
tidak tenang dan nyaman akan tetapi karena semua problem dalam
rumah tangga yang dihadapi oleh Fifi Andriyani ini dapat
dikendalikan oleh orang tuanya yang selalu membimbing dan
mendidiknya demi keutuhan rumah tanggereka, oleh sebab itu
dapat peneliti katakana bahwa hal yang semacam ini memudahkan
pasangan suami istri untuk menjadi keluarga yang rukan dan
dijauhkan dari katkata perceraian sehingga psikologis meraka
menjadi tentram aman dan nyaman.

b. Salma Fadila, diamenikah karena akibat pergaulan bebas yang
menyebabkan dia hamil pada saat usia 17 tahun dan suaminya 20
tahun, mereka menyadari bahwa mereka harus bertanggung jawab atas
perbuatanya, sehingga dapat peneliti katakana bahwa mereka secara
psikologis sesundmya tidak bisa hidup mandiri dan tidak bisa
mengasuh anaknya akan tetapi karena mereka hidup serumah dengan
orang tuanya sehingga ketidak mandirian dan pola asuh yang tidak
jelas tersebut dapat dikendalikan oleh orang tuanya dan orang tuanya
yang berperardalam keutuhan rumah tangga tersebut, bukan lagi

pasangaisuami istri yang bersangkutan.



c. Ana Hidayatj dia menikah dengan suaminya masih berusia 16 tahun
dan masih berada di bangku Sekolah Menengan Atas, secara
psikologis dalam menjalankan rumah tangga masih belum ada
kemandirian karena masih bertempat tinggal dengan orang tua dan
selain itu Saudara Ana #yati tidak pernal mengalami masalah yang
berkaitan dengan kebutuhan ekonomi karena kecukupan dalam
berumah tangga sudah terjamin sebelum melangsungkan pernikahan.

d. Misyi Cindrawatj dia melakukan pernikahan bukan dorongan dari
orang tua melainkan keramdanya kesanggupan dari suaminya untuk
mencukupi kebutuhan lahir batin dengan bukti bahwa dia telah meiliki
pekerjaan yang layak untuk menikah, sehingga dengan kondisi yang
sedemikian ini secara psikologis meraka secara kebutuhan ekonomi
tidak begitu terbeani dan untuk problem yang terjadi dalam rumah
tangga mereka masih dapat terselesaikan oleh orang tuanya karena
merekan beegmpat tinggal serumah dengannya.

e. Devi Rosita Sari, dia melakukan pernikahan yang tidak disetujui oleh
salah satu dari orang tua raka dan sampa&ampai dia tidak
bertempat tinggal serumah lagi, oleh sebab itu secara psikologis dia
mengalami beban pikiran ekonomi yang begitu berat karena melihat
usianya yang begitu mudah sudah harus belajar banyak hal tentang
kehidupan dalam rumah tgganya.

f. Helda Oktavia dia menikah kerana atas dasar permintaan orang

tuanya untuk menikahkan dan selama menjani pernikahan secara
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psikologis dia tidak pernaha mengalami kesusahan dalam
perekonomian karena suaminya sudah mapan dan selain itu karena
latarbdakang keluarnya termasuk orang yang cukup banya
kekayaannya dan selain itu problem dalam rumah tangga yang
dihadapi dapat terselesaikan oleh orang tuanya karena mereka
betanpat tinggal serumah dengannya.

. Malita Sarj dia memilih menikah dibandingkan hammenyelesaikan
sekolahnya ditingkat atas, secara psikologis Malita sari tersebut tidak
begitu terbebani oleh kebutuhan ekonomi walaupun suaminya tidak
memiliki perkerjaan yang jelas, semua itu tersesaikan lantaran bantuan
dari orang tua dan selain itu kaeepasangan tersebut berlatarbelakang
orang mampu secara finansial dan timbah lagi orang tua-benar
memperhatikan tentang rumah tangganya mulai kienaikunan dan

lain sebagainya.

. Opra Septyas Wulan, dia menikah setelah baru lulus sekolah dan
sudah ftilak lagi serumah dengan orang tuanya sehingga secara
psikologis dia sudah berkehidupan secara mandiri dalam membina
rumah tangganya tanpa adanya campuran dari pihak yang lain akan
tetapi yang menjadi beban besar adalah masalah ekonomi yang selalu
terbebantipikirannya tiap harinya.

Mila Riskiawati, dia menikah bukan faktor paksaan dari orang tua
melainkan kerana akibat pergaulan bebas yang menyebabkan dia

harus menikah dalam kondisi hamil, sehingga secara psikologis dia



tidak mendiri didam membangun rumah tangga dan merawat anaknya
kerana masih ketgantungan kepada orang tuanya dan selain itu
ketika ada prolem dalam rumah tangganya yang berperan masih orang
tuanya karena dimasih bertempat tinggal serumah.

Andrian Fancica dapat peneliti fahami bahwa dia melakukan pernikah
ketika masih sama beradaibangku sekolah, sehingga secara
psikologis mereka terbabani oleh kebutuhan ekonomi dan lain
sebaginya dan selain itu ketika meliki suatu nmasalah dalam rumah
tangganya selalu dibantu oleh orang tuanya karena kehidupannya
serumah dan selain itu karena aratua mengutamakan keutuhan
rumah tangga anaknya.

. Bening Cahaya Putrdia melakukan pernikahan yang tidak disetujui
oleh salah satu dari orang tua meraka dan sasapapai dia tidak
bertempat tinggal serumah lagi, oleh sebab itu secara psikologis dia
menglami beban pikiran ekonomi yang begitu berat karena melihat
usianya yang begitu mudah sudah harus belajar banyak hal tentang
kehidupan dalam rumah tangganya yang mana pada akhinya mereka
bercerai.

Falerina Calistadia menikah kerana atas dasar permintasamng
tuanya untuk menikahkan dan selama menjani pernikahan secara
psikologis dia sering mengalami kesusahan dalam perekonomian
karena suaminyalan selain itu karena latarbelakang kelgarya

termasuk orang yanidak begitu mampu ekonominyan selaintu
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problem dalam rumah tangga yang dihad&igak dapat dengan
semudahnyaterselesaikanyang mana akhinya mereka memilih
bercerai.

. Roselatul Laily, dia memilih menikah dibandingkan harus
menyelesaikan sekolahnya ditingkat atas, secara psikdRagslatul
tersebutsering terbebani oleh kebutuhan ekonok@renasuaminya
tidak memiliki perkerjaan yang jelas, semuatitiak dapatersesaikan
lantaran sama egoisdan selain itu karena pasangan tersebut
berlatarbelakang orangng tidakmampu secara fimsial dan timbah

lagi orang tuanya yandenarbenar tidak memperhatikan tentang
rumah tangganya mulai dakerukunan dan lain sebagainya, yang
mana pada akhinya mereka tidak bisa mempertahankan rumah
tangganya dan akhirnyeercerai.

Dari seluruh informan yang berplah 13, dapat peneliti simpulkan
bahwa tidak semua perkawinan dari produk dispensasi kawin melalui
Pengadilan Agama berdampak nega@&fbukti dalam penelitian ini
dari 13 informan ada 10 informan yang sampai saat ini masih
mempertahankan rumah tagganyaeskipun terkadang terdapat
pertengkaran yang mana pertengkaran tidaklah terjadi hanya di dalam
keluarga perkawinan dibawah umur, umumnya dalam keluarga
pastilah ada masalah yang kadatadang menghampiriDan hanya
ada 3 informan yang tidak dapatempertahankan rumah tangganya

yang disebabkan:
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1. Karena paksaaan dari orang,teahingga sulit untuk mendapatkan
keluarga yang damai dan tentram karena unsur dari ketentraman
dan kedamaian dalam rumah tangga  adalah,kasih
sayang,keharmonisan serta ekongang memadai.

2. Karena salah satu dari keluarga tidak menyetujui adanya
pernikahanantara kedua mempelai, sehingga tidak mbdai
pelaku perkawinan dibawah umumtuk dapat bertahan lama
karena dalam segi ekonomi (sandang, pangan dan papan), mereka
belun siap secara matang.Jika salah satu keluarga tidak
menyetujui mereka akan lepas tangan dan tidak mau membantu
permasalahan yang mereka hadapi.

3. Karena hamil diluar nikah dan suami lebih muda dari usia istri,
sehingga suami tidak bekerja dan tidak dapaemenuhi
kebutuhan ekonomi yang memicu pertengkaran sampai
menyebabkan perceraian

Keluarga harmonis terjadi sebab upaya dari mamging
anggota keluarga dalam bersikap. Apabila terdapat Permasalahan, keluarga
tersebut berupaya menghadapi permasalatitadengan cara yang baik,
lemah lembut serta adil. Guna mencapai keluarga damai serta tentram
dibutuhkan tiga pondasi utama yakni, kaisih sayang, harmonis, serta

ekonomi:



Terdapat delapan tahapan perkembangan psikososial menurut
Erik Erikson, dalam hal intahap ke 5 dan ke &dalah tahapan usia rata
rata pelaku perkawinan dibawah umur:

Tahap V: Identity versus Role Confusion {12 tahun) Pada
tahap ini, terjadi perubahan pada fisik dan jiwa di masa biologis seperti
orang dewasa sehingga tampak adanyarkndikasi bahwa di lain pihak
ia dianggap dewasa tetapi di sisi lain ia dianggap belum dewasa. Tahap ini
merupakan masa standarisasi diri yaitu anak mencari identitas dalam
bidang seksual, umur dan kegiatan. Peran orang tua sebagai sumber
perlindungan dn nilai utama mulai menurun. Adapun peran kelompok
atau teman sebaya tinggi.

Tahap VI: Intimacy versus Isolation (masa dewasa muda) Dalam
tahap ini, orang dewasa muda mempelajari cara berinteraksi dengan orang
lain secara lebih mendalam. Ketidakmampuatuki membentuk ikatan
sosial yang kuat akan menciptakan rasa kesepian. Bila individu berhasil
mengatasi krisis ini, maka keterampilan ego yang diperoleh adalah cinta.

Dapat peneliti sampaikan ada kesesuaian antara teori diatas
dengan penelitian yang dilakan karena berdasarkan penelitian suami
atau pasangan yang sudah berumur diatas 21 tahun minim terjadi
pertengkaran, meskipun si istri masih di bawah umur menurut UU NO.16

Tahun 20109.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Implementasi UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan

Agama Kabupaten Lumajangentang pemberian dispensasi kawin pada
tahun 20202021

Apabila kita mengacu kepad#indangUndang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawian pasal 7 ayatydng PH Q\D W D N D Qpekanicdnz D 3
hanya diizikan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak
perempuan mencapai usia 16 tahtfi Sedangkan setelah undamgdang ini
diamandemen terdapat beberapa hal yang berubah berkaitan dengan batas
minimal usia perkawinan bagi pihak perempuan sebagaimana yang di jelaskan
dalamUndangUndang Nomor 16 Tahun 20IBentang Perubahan Pertama
Atas Undag Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawian pasal 7 ayat 1 yang
PHQ\DWDNDQ EDKZD 3SHUNDZLQDQ KDQ\D GLL]JLQNEC
VXGDK PHQFDSDL *#PXU WDKXQ"’

Berdasarkan perubahan batas minimal usia perkawinan tersebut maka
Implementasi Undantyndang Nonor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama
di Kabupaten Lumajang jauh sangat berbeda sebelum dikelurkan dan
diberlakukannya undangndang tersebut karena undamglangundang
sebelumnya membatasi minimal perkawinan itu 16 tahun bagi perempuan,

sehingga sebelumndangundang yang terbaru ini ada maka perempuan yang

128| ihat Pasal 7 ayat WndangUndang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawian
129 jhat Pasal 7 ayat Wndangundang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang PerubahaslAtdang
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawian

113
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menikah pada usia 17 dan 18 tahun itu tidak termasuk golongan menikah
dibawah umur dan tidak perlu mengajukan permohonan dispensasi kawin,
beda hal nya setelah dikeluarkannya unedamgang yang terbarini yang
menyampaikan batas minimal usia perkawinan 19 tahun bagiakikdan
perempuan , sehingga perempuan yang berusia 16, 17, 18 tahun, yang semula
tidak termasuk pernikahan dini maka sekarang mereka termasuk melakukan
pernikahan dini dan harus metgkan permohonan dispensasi kawin
khusunya kepada Pengadilan Agama Lumajang

Sehingga setelah adanyauatu Implementasi terhadap Undang
Undang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agadirkabupaten Lumajang
maka angka pemohman dispensasi kawin yang diaguk kepengadilan
bertanbah dua kali lipat darpadajumlah yang ad dalam setiap tahun
sebelumnya, yang mana hal ini terjadi dikeranakan adanya kenaikan batas
minimal usia perkawinan yang ditetapkan dalam undamgang.

Ketika mengimplemetasikadndangUndang Nomor 16 Tahun 2019
Pengadilan Agamdi Kabupaten Lumajanmelakukan berbagai macam cara
untuk mengantisipasi terjadinya permohonan dispensasi kawin, yaitu dengan
melakukan kerjasama dengan Kementrian Agama dalam rangka
menumbuhkan kesadarkan masyatddepada hukum yang berlaku selain itu
juga agara masyarakat mengetahui dangmkpak yang diperoleh apabila
melakukan pernikah dibawah umur, selain itu Pengadilan Agama Lumajang
juga bekerjasama dengan Dinas kesehatan untuk mengelurkan surat kesehatan

tethadap perempuan yang akan mengajukan permohonan disepenasi kawin,
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tentunya dengan berbagai macam saran dan masukan yang diberikan dengan
harapa tidak dengan semudahnya mengajukan permohonan disenpensasi
kawin ke Pengadilan, dan surat kesehatan ini merumpakbh satu syarat
administrative yang harus dipenuhi dari pihak perempuan ketika mengajukan
permohonan dispensasi kawin, baik yang mengajukan orang tuan dari pihak
pria dan atau perempuannya.

Dalam halmengimplementasi terhadap Unddsgdang Nomor 16
Tahun 2019 Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang adakalanya
mengabulakn permohonan yang diajukan dan ada kalanya tidak
mengabulkannya, tentunya dengan berbagai macam alasan yang jelas dan
tepat karena menurut Majelis Hakim Menikah itu memaramjdrkan oleh
Rasulullah akan tetapi kita dalam hal ini dibatasi oleh undawigng yang di
berlakukan di Negara Indonesia, oleh sebab itu apabila di dalam proses
persidangan dispensasi kawin terdapat fék#a keterpaksaan dari salah satu
calon mempelamaka hal inilah yang menjadi alasan tiddikabulkannya
permohonan dispensasi kawin.

Walaupun demikian perubahan usia minimal perkawinan di dalam
undangundang tersebut, apabila kita mengkaji lebih lanjut sesungguhnya
batas minimal usia 19 tahun bagi K#&ki dan perempuan masih belum bisa
dikatakan cukup dan dewasa karena disisi lain ketika meninjau dari segi
Undangundang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan yang

menyebutkan bahwapabila hubungan sexual dilakukan dibawah usia 20



11€

tahun maka mudah beres penyakit Kanker, Serviks dan penyakit menular
Sexual-*°

Berdasarkan pemaparan ini dapatgiii faham bahwa Implementasi
Undangundang Nomor 16 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Lumajang, yang
mana sebelum undanmdang ini di implementasikan tidak begibanyak
permohonan dispensasi ajukan akan tetapi setelah wodaagg ini di
implementasikan maka begitu banyak dan bahkan bisa katakana sangat banya
sekali pengajuan dispensasi kawin, akan tetapi seiring berjalannya waktu
Pengadilan Agama Lumajang bekesama dengan Dinas Keselmtdan
Kementrian Agama Lumajang.yang mana dalam hal ini Kementrian Agama
lumajang memberikan mandate kepada kepala KUA sekabupaten Lumajang
untuk melakukan Penyuluhan tentang bahayanya melakukan Pernikahan
Dini.Dan dinas kesehamsehingga ada syarat tambahan administrasi untuk
pengajuan dispensasi kawin yaftaruspunya surat kesehatan, ddindalam
mengimplementasikan undangdang tersebut Majelis Hakim mengabulkan
kepada Pemohon yang beittemar dalam kondisi darurat dan atkd ada
alternative lain, dan jika salah satu dari mereka terpaksan dan atau dipaksa
oleh orang tuanya atau sudaranya maka dengan tegas Majelis Hakim akan
menolak Permohonan tersebut.

Syarat umum untuk permohonan dispensasi kawin di Pengadilan

Agama:

130Undangundang Nomor 36 Tahun 200@ntang Kesehatan



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Surat permohonan yang ditunjukkan kepada Ketua Pengadilan Agama.
Surat pengantar dari Kantor Desa/Kelurahan.

Surat penolakan dari KUA.

Foto copy KTP Pemohon.

Foto copy Akte Kelahiran dari kedua calon mempelai bermaterai 10.000.
Foto copy Katu Tanda Penduduk (KTP) dari kedua calon mempelai.
Foto copy Surat Nikah orangtua Pemohdn.

Sedangkan untuk Pengadilan Agama Lumajag mulai tahun 2020 bulan

Agustus mewajibkan menambah kartu keterangan sehat bagi calon mempelai

Perempuan yang akamengajukan Permohonan dispensasi Kawin.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Surat permohonan yang ditunjukkan kepada Ketua Pengadilan Agama.
Surat pengantar dari Kantor Desa/Kelurahan.

Surat penolakan dari KUA.

Foto copy KTP Pemohon.

Foto copy Akte Kelahiran dari kedua caloemmpelai bermaterai 10.000.
Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) dari kedua calon mempelai.
Foto copy Surat Nikah orangtua Pemohon.

Surat keterangan sehat dari Puskesmas (perempuan)

B. Dampak dampak psikologi bagi pelaku dispensasi kawin pada tahun

20202021di Wilayah Kabupaten Lumajang.

Perlu peneliti sampaikan terlebih dahulu bahwasanya terdapat banyak

faktor seseorang melakukan pernikahan dibawah ursedangkan pada

131 Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 192.
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umumnya orang yang masih belum cukup umur itu tidak bisa melakukan
pernikahan kecuali dengan jalanalternative tentetdn juga seharusnya
pernikahan semacam ini tidak terjadi karena didalam suatu pernikahan itu
diperlukan yang namanya ketaagan emosionaldan kematangan
perekonomian, karena dua hal ini merupakan poin utama yang menyababkan
banyaknya problem dalam rumah tangifa.

Berkaitan dengan dampak pernikahan dibawah umur dari aspek
psikologi perlu peneliti sampaikan bahwasungguhnyderdapat beberapa
dampak secara psikologis akibat berlangsungnya sebuah pernikahan dibawah
umur ini, diantaranya yaitu:

Sering terjadi pertengkaraMenurut Mohammad Adhimmasalah
perceraian umunya karena msimgsing sudah tidak ingat lagi terhadap
keinginan dan alasan utama melakukan pernikahan sehingga akhir kemudian
mereka tidak lagi melihat status sosialnya sebagai suami atau istri dan ketika
mereka mengutamakan egonya tersediri maka terjadilah yang namanya
perceraiart®® Hal ini sesungguhnya sesuai dangapa yang disampaikan oleh
informan yang peneliti wawancarai yang menyatakan bahwa untuk mengotrol
emosi sangat sulit dilakukan sehingga mereka tidak lagi dapat membedakan
masalah kecil dan masalah yang serius, sehingga semuanya dianggap masalah
besar da serius dan menurt peneliti kesannya sealdan memperbesarkan
masalah yang tidak jelaskan tetapi informan yang diambil oleh peneliti

mayoritas mereka bertempat tinggal dengan orang tuanya sehingga problem

132 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawiné¥iogyakarta: Yayasan Penerbita
Fakultas Psikologi UGM, 2014), 32.
133 Mohammad Adhim|ndahnya Pemikahan Dini(Jakarta: Gema Insani, 2002), 15.



dalam rumah tangganya sedikit demi sedikitagitu oleh kedua orang tuanya
dan apalagi yang bertempat tinggal yang sama.

Perceraian yang selalu membayangienurut Sarwono emosional
merupakan aspek psikologis yang sangat penting dalam kelangsungan rumah
tangga dan dalam mempertahankan suatu permkakarena suatu
keberhasilan dalam rumah tangga tersebut bergantuang kepada aspek
emosionalnya> Sehingga berdasakan dari hasil wawancara peneliti dengan
informan, ratarata mereka menganggap bahwa memutuskan hubungan suami
istri dalam pernikahan itu merupakan jalan ssdtunya supaya terlepaskan
dari masalah yang dirasa tidak mampu untuk menghagasehingga bisa
sehingga menurut peneliti berdasarkan pendapat tersebut adalah perceraian
merupakan jalan alernatif yang tepat, selain itu karena masih bertempat tinggal
dengan orang tuanya sehingga keinginan bercerai selalu gagal karena orang
tua selal berperan aktif untuk mengayomi rumah tangganya dalam rangka
keutuha pasangan suami istri tersebut.

Pola asuh anak yang tidak jelasenurut Agus Syahur thir bahwa
usia pada saat melakukan pernikahan memiliki keterkaitan yang sangat kuat
dalam suatu tekk mengelola dan membina rumah tangga yang benar dan
tepat itu bagaiman&> Sehingga dapat peneliti fahami bahwa apabila menikah
dibawah umur maka faktor yang sangat besar secara psikolgi adalah pola asuh
anak yang tidak jelas, karena siapa yang mengsak tamsebut maka sifat

maka sifat dan karakter anak yang bersangkutan akan mengikuti kepada siapa

13%Mohammad Adhim, 33.
135 Agus Syahur Munirkecerdasan Perkawinan Dalam Undangdang Rrkawinanindonesia
(Yogyakarta: Mizan, 2003), 17.
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dia diasuh, pendapat semacam ini sangat sesuai dengan apa yang peneliti
dapatkan ketika wawancara, bahwa yang berperan dalam mengasuh anak
adalah bukan orangua dari dari tersebut melainkan mbahnya dari anak
tersebut dengan alasan karena mereka belum mampu dan tidak bisa mengasuh
anak secara benar, apalagi meraka yang menikah dibawah umur karena hamil
diluar nikah. Akan tetapi kalau meraka yang menikah tidaktach kondisi
hamil meraka masih belajar cara mendidik anak dan akan mempunyai anak
ketika sudah siap pada waktunya.

Terbebani oleh pikiran ekonommenurut Bunardi bahwa apabila
seseorang gadis telah melakukan penikahan denga seoratgkiakiaka
pada wétu itu juga lepaslah yang namanya tanggung jawab dari orang tuanya
dan tanggung jawab tersebut telah beralih kepada suaminya yang sanggup
menikahinya dan demikian ini dapat mengurangi beban perekonomian dari
orang tua® Oleh sebab ini dapat peneliti fahiarbahwa berdasarkan
penadapat ini bisa dikatakan bahwa sebelum menikah harus-desvaar
sanggup dan mapan dalam perekonomian, ketika kita mengacu kepada
pernikahan dibawah umur yang mana secara psikologid mereka hakikatnya
terbebani oleh pikiran ekonomaldm setiap harinya, akan tetapi hasil dari
wawancara Yyang peneliti dapatkardilapangan menyakan bahwa
perekonomian menjadi beban hanya kepada meraka yang menikah
berlatarbelakang tidak punya pekerjaan, bukan keturun orang yang kaya dan

tidak bertinggal lgi serumah dengan orang tuanya.

1%8Agus Syahur Munir44.
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Dari seluruh informan yang berjumlah 13, dapat peneliti simpulkan
bahwa tidak semua perkawinan dari produk dispensasi kawin melalui
Pengadilan Agama berdampak negatif. Terbukti dalam penelitian ini dari 13
informan ada 10 imrman yang sampai saat ini masih mempertahankan rumah
tagganya meskipun terkadang terdapat pertengkaran yang mana pertengkaran
tidaklah terjadi hanya di dalam keluarga perkawinan dibawah umur, umumnya
dalam keluarga pastilah ada masalah yang kadang dat@nghampiri. Dan
hanya ada 3 informan yang tidak dapat mempertahankan rumah tangganya
yang disebabkan:

1.Karena paksaaan dari orang tua, sehingga sulit untuk mendapatkan
keluarga yang damai dan tentram karena unsur dari ketentraman dan
kedamaian dalam rurhatangga adalah,kasih sayang,keharmonisan serta
ekonomi yang memadai.

2. Karena salah satu dari keluarga tidak menyetujui adanya pernikahan
antara kedua mempelai, sehingga tidak muda bagi pelaku perkawinan dibawah
umur untuk dapat bertahan lama karena dalam segi ekonomi (sandang, pangan
dan papan), mereka belum siap secaatany.Jika salah satu keluarga tidak
menyetujui mereka akan lepas tangan dan tidak mau membantu permasalahan
yang mereka hadapi.

3. Karena hamil diluar nikah dan suami lebih muda dari usia istri,
sehingga suami tidak bekerja dan tidak dapat memenuhi kebuikonomi

yang memicu pertengkaran sampai menyebabkan perceraian.



Keluarga harmonis terjadi sebab upaya dari masging anggota
keluarga dalam bersikap. Apabila terdapat Permasalahan, keluarga tersebut
berupaya menghadapi permasalahan itu dengarnyaatpbaik, lemah lembut
serta adil. Guna mencapai keluarga damai serta tentram dibutuhkan tiga
pondasi utama yakni, kais#fayang, harmonis, serta ekondfii.

Terdapat delapan tahapan perkembangan psikososial menurut Erik
Erikson, dalam hal ini tahap kedan ke 6 adalah tahapan usia #i@t@ pelaku
perkawinan dibawah umur:

Tahap V: ldentity versus Role Confusion {12 tahun) Pada tahap
ini, terjadi perubahan pada fisik dan jiwa di masa biologis seperti orang
dewasa sehingga tampak adanya kontraindikediwa di lain pihak ia
dianggap dewasa tetapi di sisi lain ia dianggap belum dewasa. Tahap ini
merupakan masa standarisasi diri yaitu anak mencari identitas dalam bidang
seksual, umur dan kegiatan. Peran orang tua sebagai sumber perlindungan dan
nilai utama mulai menurun. Adapun peran kelompok atau teman sebaya
tinggi.

Tahap VI: Intimacy versus Isolation (masa dewasa muda) Dalam
tahap ini, orang dewasa muda mempelajari cara berinteraksi dengan orang lain
secara lebih mendalam. Ketidakmampuan untuk membkelkatan sosial
yang kuat akan menciptakan rasa kesepian. Bila individu berhasil mengatasi

krisis ini, maka keterampilan ego yang diperoleh adalah cinta.

13’k hoirul Abror, Dispensasi Perkawinan di Bawdmur, 121.
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Dapat peneliti sampaikan ada kesesuaian antara teori diatas dengan
penelitian yang dilakukanleh penéti, karena berdasarkan penelitian suami
atau pasangan yang sudah berumur diatas 21 tahun minim terjadi
pertengkaran, meskipun si istri masih di bawah umur menurut UU NO.16
Tahun 201%Xarena pada usia diatas 19 tahun sudah tahap masa dewasa muda,
artinyadalam usia ini sudah bukan dikatakan sebagai usia anak lagi,sehingga

secara berfikirpun sudah mulai matang tidak mendahulukan keegoisan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Implementasi dari UU Nd.6 Tahun 201%ada tahun 2022022 di PA
Lumajang pada tahun sebelumtigak begitu banyak permohonan
dispensasiyang dajukan akan tetapi setelah implementasikan maka
begitu banyak dan bahkan bisa kataksangat banya sekali pengajuan
dispensasi kawinhal ini tentunya disebabkan karena terdapat perubahan
batas minimal usia menikah yang semula 16 tahun bagi perempuan
menjadi 19 tahun bagi lakiaki dan perempuanakan tetapi seiring
berjalannya waktu Pengadilan Agama Lumajanglakukan antisipasi
dengan caraekerjasama dengan Dinas Kesehatan dan Kementrian Agama
Lumajang, sehingga ada syarat tambahan administrasi untuk pengajuan
dispensasi kawin yaitu punya surat kesehasema dilaksanakannya
sosialisasi dampak pernikahan dini di sekedakolah oleh Kementrian
Agama kabupaten Lumajandan yang dikabulkan oleh Majelis Hakim
hanya yang kondisinya berdesak dan darurat diluaidialk dikabulkan

Dampak psikologi bagi pelaku dispensasi kawiayoritasseringterjadi
pertengkaranperceraian yang selalu membayangpla asuh anak yang
tidak jelas terbebani oleh pikiran ekononpendapat yang sampaikan oleh
para pakar ini ketika engacu kepada hasil wawancara peneliti dengan
beberapa informan terdapat kesesuaian akan tetapi yang perlu diketahui

adalah bahwa tidak semua pernikahan dini tidak bahagia, sering
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bertengkar dan lain sebagainya, akan tetapi ada juga pernikahn dini yang
kehdupannya makmur, bahagia dan sedikit masalah, hal ini terjadi karena
dalam pernikah dini itu ada yang memang berlatarbelakang orang kaya,
bertempat tinggal dengan orang tua, suaminya lebih dewasa dan sudah
punya pekerjaan, beda halnya dengan mereka yagisya tidak punya
pekerjaan yang jelas, hidupnya tidak serumah dengan orang tuanya, dan
berlatarbelakang kurang mampu secara ekonomi, maka hal yang seperti
inilah yang sering terjadi pertengkaran, perceraian yang selalu
membayangi, pola asuh anak yandak jelas, terbebani oleh pikiran
ekonomi.
Keluarga harmonis terjadi sebab upaya dari masging anggota
keluarga dalam bersikap. Apabila terdapat Permasalahan, keluarga tersebut
berupaya menghadapi permasalahan itu dengan cara yang baik, lemah
lembut seta adil. Guna mencapai keluarga damai serta tentram dibutuhkan
tiga pondasi utama yakni, kaishyang, harmonis, serta ekonomi
B. Saran-Saran

1. Diharapkankepada hakirhakim Pengadilan Agama ketika memberikan
dispensasi kawin setidaknya usia calon mempelai-l¢knya lebih
dewasa dari calon mempelai wanitanya paling sedikit 4 dan atau 5 tahun

2. Diharapkankepada hakirhakim Pengadilan Agama, setidaknya ketika
hendak mengabulkan permohonan dispensasi kawin harus bemar
memperhatikan kesiapan suami istri untuk mampu menghadapi proble

yang akan terjadi dalam rumah tangganya.
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3. Diharapkan kepadgara orangtua khususnyan yang memiliki anak
perempuan setdaknya selalu menjaga anaknya agar tidak salah dalam
bergaul dan selain itu agar tidak hamil diluar nikah.

4. Diharapkan kepada seseorang yang akan melakpkanikahan dibawah
umur bahwa yang harus disiapkan sebelum melangsung pernikahan adalah
kesanggupan dalam mmembiayai kebutuhan rumah tangga supaya tidak

lagi ketergantungan kepada orang tua.
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Pedoman Interviewdi PA Lumajang

Apakah di wilayah Pengadilan Agama Lumaj&igutat terdapat pasangan muda
yang melakukan pernikahan dini?

Setuju atau tidak BapdkU dengan adanyeasus pernikahan dini?

Bagaimana pendapat Baplitki mengenai pasangan muda yang melakukan
pernikahan dini?

Menurut Bapakbu, apa yang menyebabkan pasangan muda melakukan
pernikahan dini?

Ada berapa banyak kasus pernikahan dini yang terdap@emjadilanAgama
Lumajangpada tahun 2018021 atau dalam rentang wakttedhun terakhir?

Berapa rataata usia pasangan muda yang melakukan pernikahan dini?

Apa harapan Bapalklu mengenai pasangan muda yang melakukan pernikahan
dini dan anak muda yang belum menikah?

Ada atau tidak penyuluhan terkait pemberian edukasi kepada kalangan milenial
tentang pernikahan dini?

Apa saja batasapatasan yang diperbolehkan untuk seseorang melakukan
pernikaha dini menurut pandangan Baphok/?



Transkip Interview di PA Lumajang

Apakah di wilayatPengadilan
Agama Lumajangerdapat
pasangan muda yang melakukal
pernikahan dini?

Ada.Pengadilan Agama Lumajang
hakikatnya tidak melayamernikahan dini
karena ka mengikuti aturan pemerintah,
yaitu UU No. 16 tahun 2019ang isisnya
batasminimal 19 tahundki-laki dan 19 tahun
perempuan, akan tetapi alternative Jain
pemohon membawa permohonan ke
pengadilan kalau ada izin dari pengadilan
boleh, maka KUA akan mengeluarkan
lampiran. Walaupun kurang salhari dari usia
yang ditentukan, tetap harus ikut aturan
regulasi tidak melayani, karena kita mengik
aturan dalam undangndang

Setuju atau tidak Bapdku
dengan adanya kasus pernikahg
dini?

Secara moral tidak setuju, karena menyalal
UUD perkawinan. Kalau sudah terlanjur yal
au bagaimana lagi. Banyak faktor, faktor ac
atau tradisi seperti di desa atau beberapa
daerah anak usia SD sudah dinikahkan. Fa
pendidikan juga bisa melatarbelakangi
pernikahan dini, semakin rendah semakin
dekatdengan pernikahan dini. Agama tidak
melarang untuk menikah karena tidak ada
batasan usia dalam agama. Secara pribadi
saya tidak setuju dengan adanya pernikahé
dini

Bagaimana pendapat Baplk/
mengenai pasangan muda yang
melakukan pernikahan dini?

Pernikahan dini terjadi karena keterpaksaa|
kalau sudah darurat tidak bisa kompromi.
Hukum agama memudahkan melakukan hé
hal yang tidak boleh jika dalam keadaan
darurat maka dibolehkan. Bicara tentang
moral kalau sudah terlanjur solusinya jadi
menikah. DDOLO GDODP $04XU
PHQ\DWDNDQ $G'DUXUDWYV
Agama membolehkan sesuatu yang dilarar
jika sudah 133 darurat (terpaksa

Menurut Bapakbu, apa yang
menyebabkan pasangan muda
melakukan pernikahan dini?

Diantara penyebab terjadinparnikahan
didni yaitu 1. Terpaksa karena hamil, 2.
Karena adat istiadat, 3. Faktor lingkungan,
Faktor sosiakkonomi karena jumlah anak
yang terlalu banyak jadi lebih baik
dinikahkan, 5. Karena penyakit, misalnya




usianya tidak lama lagi makanya dinffkan,
dijodohkan karena hidupnya tergantung ole
itu

Ada berapa banyak kasl
pernikahan dini yang terdapat
Pengadilan Agama Lumajar
pada tahun 2018021 atau dalan
rentang waktu 4ahun terakhir?

Pada tahun 2018 ada sebanyak B4€us
pernikahan din tahun 2019 ada sebanyak 3
kasus pernikahan dirtehun 2020 ada
sebanyak 106Rasus pernikahan dirtehun
2021 ada sebanyak 788sus pernikahan din

Berapa rataata usia pasangg
muda yang melakukan pernikah
dini?

Ratarata dibawah 19 tahwsekitar 1718
tahun raterata usia yang menikah dini

Apa harapan Bapaku mengena
pasangan muda yang melakuk
pernikahan dini dan anak mu
yang belum menikah?

Untuk yang sudah menikah, karena secara|
bereproduksi belum matang, belum
memenuhi syaraBanyak anak yang terlahir
cacat atau prematur, sehingga berpengarul
secara kesehatan. Secara psikologi mereka
masih usia bermain, bersosialiasi dengan
lingkungan, ada kebebasan yang direnggut
Lembat laun, akan jenuh dengan kehidupali
yang belum dinikmati &rena dituntut harus
mengurus suami, anak dan amn. Untuk
yang belum menikah, harus tekun agar suk
menikmati kesuksesan kita. Hindari bertem
dengan lawan jenis secara berlebihan

Ada atau tidak penyuluhan terk:
pemberian edukasi kepal
kalangn milenial tentang
pernikahan dini?

Bahwa pada tahun 2021 Pengadilan Agam
Lumajang melakukan kerjasama dengan
Kementrian Agama Lumajang dan Dinas
Kesehatan Lumajang, yang mana dalam ha
ini Kementrian Agama Lumajang
memberikan mandate kepada Kantor Urus:
Agama (KUA) Sekabupaten Lumajang dalg
rangka untuk melakukan penyuluhamkum
tentangundangUndang Nomor 16 Tahun
2019danbahayanya seseoranglakukan
pernikahan dini. &dangkan Dinas Kesehata
Lumajang menugaskan Puskesmas
Sekabupaten Lumajang untalengeluarkan
Surat Kesehatan bagi Pemohon Perempua
dan tentutunya sebelum surat tersebut
dikeluarkan terdapat saran dan masukan y;
dilakukan oleh Puskesmas kepada Pemoh
Perempuan tersebut. Sehingga pada tahun




2021 ini permohonan dispensasi kawin di
Pengadilan Agama Lumajang mengalami
penurunan dari pada tahun sebelumnya

Apa saja batasapatasan yan(
diperbolehkan untuk seseora
melakukan  pernikama  dini
menurut pandangan Bap#ii?

Selagi mereka bisa menjalanka rumah tang
silahkan saja, karenaidah terlanjur hamil
atau mengandung karena nanti tidak mung
anak lahir tanpa bapak, asal sehat dan
sukasama suka, memiliki keinginan rumah
tangga dan tanggung jawab yang cukup
tinggi. Karena ada juga kasus yang cukup
umur tapi kurang kemauan jadi tidak
langgeng pernikahanna, walaupun kurang
umur kemauan tinggi bisa awet rumah
tangganya




10.

11

12.
13.
14.

15.

16.

17.

18.

Pedoman Interview
Pada us berapakah Anda menikah?
Sudah berapa lama Anda menikah?
Apakah ada faktor yang melatarbelakangi Anda untuk menikah dini?
Mengapa keluarga mendukukegputusan Anda untuk menikah?
Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui dampak dari pernikahan dini?
Bagaimana dampak yang Anda rasakan setelah menikah?

Apakah Anda merasakan perubahan yang cukup ekstrim terhadap psikologis Anda
setelah menikah?

Apakah setelah menikah Anda mengalami kekerasan atau penelantaran yang
dilakukan oleh pasangan Anda?

Apakah Anda mengalami masalah terkait kesehatan setelah menikah?
Apakah terdapat masalah gangguan emosi yang Anda alami setelah menikah?

Apakah Anda mengalami malah kesehatan mental seperti depresi, gelisah yang
ekstrim, atau gangguan kognitif, setelah menikah?

Setelah menikah, apa yang sering Anda lakukan saatmerasa cemas atau gelisah?
Kegiatan sosial apa yang Anda lakukan setelah menikah?
Apakah ada faktor lingungan yang membuat Anda menikah dini?

Berapa penghasilan yang diperoleh suami dalam waktu satu bulan? Apakah
penghasilan tersebut sudah mencukupi untuk kebutuan-$ené&yi

Menurut Anda, bagaimana peran agama menjadi pendukung dan penghambat bagi
Anda?

Bagaimana pandangan Anda terhadap adanya pernikahan dini?

Apa harapan Anda mengenai pasangan muda yang sudah melakukan pernikahan
dini dan analanak muda yang belum menikah?



Transkip Interview

Pada usia berapakah Anda
menikah?

Saya nikah umur 1&hun, tapi kan saya
nikah udah 2 kali ya jadi yang dulu itu cumz
bertahan setahun. Nah yang kedua itu sem
pacaran beberapa terus nikah

Sudah berapa lama Anda
menikah?

Sekitar 2 tahun dari sekarang

Apakah ada faktor yang
melatarbelakangi Andantuk
menikah dini?

Saya memutuskan menikah diusia muda
karena dukungan dari keluarga dan emang
sudah cocok

Mengapa keluarga mendukung
keputusan Anda untuk menikah?

Karena hubungan pacaran lama jadi keluar
sepakat untuk dinikahi

Apakah Anda pernamendengar
atau mengetahui dampak dari
pernikahan dini?

Pernah, akan sering terjadi pertengkaran

Bagaimana dampak yang Anda
rasakan setelah menikah?

Setelah menikah saya sering bertengkar
dengan suami, bahkan dengan Wedta kasar
sampai saya meragelisah dan setres.

Apakah Anda merasakan
perubahan yang cukup ekstrim
terhadap psikologis Anda setelal
menikah?

Saya sering stres karena banyak masalah
dihadapi

Apakah setelah menikah Anda
mengalami kekerasan atau
penelantaran yang dilakukafeh
pasangan Anda?

Kekerasan sih tidak, tapi dengan Bahasa v,
kasar. Dalam hal pernikahan saya sih gak
berfikir akan merasa anak saya bakalan
terlantar, atau saya gak diurus suami, tapi
kenyataannya malah seperti itu. Saya beke
serabutan mba, kadajaga kafe, kadang 143
bantu jualan orang tua, dan hasil mata
pencahaarin saya itu aja mba selebihnya s;
tidak merasakan apapun yang saya dapat (
suami saya. Bahkan anak saya juga tidak
diberi nafkah lahir batin sama suami, jadi
anak saya merasa sepédak punya bapak.
Tapi alhamdulillahnya kalo soal pertemanal
suami saya sih tidak pernah membatasi
pergaulan dengan lingkungan jadi saya ga
setressetres banget.




9 | Apakah Anda mengalami masali Enggak ada sih kalo malah kesehatan
terkait kesehatan setelah badan, paling mudah capek aja karena ngu
menikah? anak

10 | Apakah terdapat masalah Ya, emosi karena banyak masalah.
gangguan emosi yang Anda alai
setelah menikah?

11 | Apakah Anda mengalami masali{ Ya, pernah ngalami masalah gelisah atau
kesehatan mental seperti depreg stress karena masalah dengan suami yang
gelisah yangkstrim, atau selingkuh ditambah sekarang anak saya juf
gangguan kognitif, setelah nggak dikasih nafkah jadi sempet gak karu;
menikah? pikiran saya.

12 | Setelah menikah, apa&ng sering | nagis, bermain sama temanteman biar lebil
Anda lakukan saatmerasa cema| lega aja gitu sekalian curhat juga.
atau gelisah?

13 | Kegiatan sosial apa yang Anda | Saya jarang keluar rumah sih, jadi jarang
lakukan setelah menikah? bergaul dengan tetaggtetangga karena

fokus ngurus anak dan rumah

14 | Apakah ada faktor lingkungan | Keluarga yang mendukung untuk menikah
yang membuat Anda menikah
dini?

15 | Berapa penghasilan yar Tidak ada, karena sekarang ini ségak
diperoleh suami dalam waktu s¢ dibiayai lagi oleh suami. Saya basiiantu
bulan? orang tua jualan aja kalo sekarang

16 | Apakah penghasilan tersebut Pendukung bagi saya untuk menjalani
sudah mencukupi untuk kebutug kehidupan
seharihari?

17 | Menurut Anda, bagaimana peral Lebih baik dihindari pernikahan dini kalo
agama menjagiendukung dan | sebabnya belum siap untuk menjalani
penghambat bagi Anda? hubungan dengan serius

18 | Apa harapan Anda menger Harapan saya sebaiknya yang belum menil

pasangan muda vyang sud
melakukan pernikahan dini dg
anakanak muda yang belu
menikah?

sebaiknya dihindari dulu sebelum siap yang
kedepannya untuk serius
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Lahir pada tanggal 04 April 1991, tepatnya di Desg
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